01. Demo Eskul 


Selamat Membaca :) 


Hari ini telah diresmikan untuk calon peserta didik baru 
tahun ini akan menjadi Siswa dan Siswi SMK Dwi Maya'11l, 
atau yang lebih dikenal SMK Dumas. Dan tepat hari ini 
adalah hari dimana telah dilaksanakan Demo Ekskul untuk 
meresmikan peserta didik dengan memilih salah satu Ekskul 
yang diminati oleh mereka nantinya. 


Dan tahun ini menjadi tahun ketiga Anandito Prasetya di 
sekolah SMK kesayangannya ini. Dito tahun ini menjadi 
Kakak kelas tertua. la menginjak Kelas Dua Belas. Dengan 
jurusan Multimedia. 


XII - Multimedia. 


Semua siswa mulai bermunculan di koridor kelasnya 
masing-masing untuk melihat penampilan yang akan 
dibawakan di Demo Ekskul kali ini. Tepatnya kelas Dito, 
mereka semua melihat penampilan dari setiap penampilan. 


Sedangkan Dito ia hanya berduduk-duduk malas di kelasnya 
sambil memainkan Gadgetnya. Dito asik bermain game 
dibangkunya, ia malas untuk melihat atau beranjak dari 
duduknya untuk keluar kelas melihat Demo Ekskul tahun ini 
yang katanya akan meriah dengan adanya penampilan 
Marching Band. 


"Dit, Lo gak bosen apa di dalem kelas Mulu?" Tanya Ridho 
dengan langkah mendekat ke arah Dito. Ridho menatapnya 
dengan satu alis terangkat. Namanya adalah Ridho Fauzan. 
Saudara Dito dengan umur sepantaran. 


"Karena Gue bosen mangkanya Gue di dalem kelas," 
jawabnya. 


Ridho tertawa remeh, "Bosen? Lo yakin? Padahal ya, 
Sebentar lagi bakal ada primadona sekolah kita yang bakal 
tampil padahal," 


"Dan Lo gak tertarik sama sekali untuk ngeliat?" 


Dito mengangguk malas. "Gak, udahlah sana Lo cabut, gue 
males denger ocehan ga penting dari mulut Lo." 


Ridho berdecih pelan dan tersenyum miring. "Sinting emang 
ya Lo, yang laen pada heboh karena cuma penampilan dia 
yang paling menarik. Sedangkan Lo? Gue rasa Lo itu gak 
normal deh-" 


"Cabut sana Lo, Berisik tau gak!" 


Ridho terlonjak kaget lalu mengelus perlahan dadanya 
sambil beristighfar. "Astagfirullahalazim, sabar Gue punya 
Saudara sekaligus temen kayak Lo!" 


"Yaudah sana pergi, daripada kesabaran Lo abis entar kan?" 


"Ternyata begitu ya kalo cowok lagi datang bulan," ketus 
Ridho sebelum melenggang pergi. "Lo butuh jamu kiranti 
kayaknya." 


| MYGIRLFRIENDISMAYORETI| 


Suasana kali ini tidak kalah hebohnya dengan keadaan 
diluar ditengah lapangan saat ini. Ruangan yang sangat 
luas dan terisi dengan banyak orang yang sibuk dengan 
masalah penampilan dengan Kostum mereka masing- 
masing. Yap. Aula. 


Ruangan Aula yang cukup besar ini dijadikan tempat untuk 
mempersiapkan kostum dan juga make up untuk Marching 
Band. Semua peserta Marching Band sibuk dengan urusan 
mereka masing-masing dan tidak kalah sibuknya dengan 
Mayoret cantik primadona sekolah ini. 


Nasyafira Dewi Pertiwi. Caca. Mayoret Cantik. la tampil 
begitu anggun dan manis, juga cantik tentunya. Dengan 
rambut panjang yang digerai dengan hiasan topi diatas 
kepalanya menambahkan kesan yang luar biasa untuk 
dilihat. Dirinya cantik bak Dewi. 


la berjalan ke tengah aula dengan tongkat mayoret nya. 
"Gimana? Udah pada siap semua?" 


"Siap belum kak, tinggal dirapihin aja kostumnya." 


Caca mengangguk paham lalu beranjak dari sana. "Ca? Ada 
yang nyariin Lo tuh," kata seseorang membuat Caca 
menoleh kearah yang ditunjuk oleh temannya. "Siapa?" 


"Kiyaaa!!" Teriak Caca lalu berlari kecil kearah Kiya. Saskya 
Az-Zahra, berbeda dengan Caca ia mengikuti eskul PMR. 


"Sumpah, Lo cantik banget. Gue nyesel ga ikut marching." 
Ujarnya. 


"Yeh, Lo seharusnya ikut paskib ama gue dan Anggun." Kata 
Bella. Bella Salsabila. 


Anggun tertawa kecil, "Ancur ego kalo dia ikut paskib, pasti 
kalah recehnya kaya gue." Katanya. Rifka Anggun. 


"Mendingan Lo ikut Rohis aja, Kiya." Kata Fitri. Safitri adalah 
salah satu anggota Rohis. 


Kiya tertawa kecil, "Gue ikut Rohis? Ancur anjir." 


Caca hanya menggeleng melihat tingkah keempat 
temannya. "Yaudah gue mau kedalam dulu ya mau siap- 
siap," 


"Semangat Caca sayang!" Teriak Anggun menggelegar. Caca 
menoleh lalu tersenyum lebar menatap keempat temannya. 


Dan disisi lain sepasang mata orang-orang yang berjalan 
diarea koridor menatap kearah seorang laki-laki yang kini 
sedang berdiri dengan posisi menyender disebuah dinding. 
Ya. Pandu Prajamata. Ketos Osis SMK Dumas. 


Pandu menatap kearah dimana Caca, wanita yang selama ini 
berhasil mengisi hatinya. Namun hanya bertepuk sebelah 
tangan. Pandu tersenyum miris mengingat itu, lalu ia 
bergegas mendekati Caca. "Ca, udah siap?" 


Caca menoleh lalu tersenyum manis menatap Pandu yang 
kian menatapnya. "Udah kok kak, sebentar lagi kita 
langsung turun buat persiapan alat." Jelasnya. 


Pandu mengangguk pelan, "Iyaudah, kalo gitu gue duluan 
ya. Masih ada yang harus Gue urus soalnya," 


Caca mengangguk kecil dan tersenyum manis lalu 
melangkahkan kakinya menyusuri koridor dimana seluruh 
anggota Marching Band sudah siap dengan alat dan 
perlengkapan mereka. Caca meraih tongkat mayoret yang 
bawa oleh temannya lalu segera menuju ke tengah 
lapangan. 


Dan saat inilah dimana seluruh siswa mulai menyusuri 
koridor sehingga memenuhi jalan untuk melintas. Terlihat 
Tim Marching Band sudah mulai memenuhi tengah 
lapangan dengan barisan yang sudah rapih dan siap dengan 
alat yang mereka pakai. Caca menaikan kedua tangannya 
bersama dengan satu tongkat ditangan kanannya. 


Siap mengambil aba-aba untuk memulai pertunjukan 
tersebut. Caca mengambil langkah mundurnya diikuti satu 
langkah lebih maju dari tim Marching Band. Ia membalikkan 
tubuhnya lalu melangkah dengan semangat dan senyuman 
ceria nya menerpa suasana saat ini. 


Melodi mulai terdengar begitu Bellyra mengeluarkan suara 
alunan melodi tersebut. Disambut dengan suara Senar dan 
Tenor juga Bass. Serta yang lebih membuat meriah yaitu 
Terompet. Tangan Filcomender sudah mengalun-alun di 
udara bersama dengan semangatnya Mayoret cantik hari ini. 


"Dho, sumpah ya kita pulang PKL si Caca makin aduhai aja, 
aseli dah." Ujar laki-laki berambut tebal dan berponi, 
dengan mata yang tidak lepas menatap Mayoret itu. Lucky 
Hermawan. 


Ridho menoleh lalu menoyor kepala Lucky. "Alah, gak usah 
ganjenin gebetan gue Lo. Caca itu milik gue, inget itu." 


"Dito mana?" Ucap seseorang membuat Ridho dan Lucky 
menoleh secara bersamaan. Rifai Ramadhan, atau yang 
biasa dipanggil Pai ia adalah Wakil Ketua Rohis. 


Ridho menghela nafasnya, "Taulah, ngomong sama dia mah 
bikin naik darah aja. Males," 


Lucky tertawa terbahak-bahak. "Lagian cowok lagi Dateng 
bulan Lo ganggu. Percuma Lo ngomong gabakal di 
dengerin." 


Laki-laki yang berada disebelah Ridho berdecih pelan, 
"Sampe kapan coba dia menghindar kaya gini." ucap Rifai. 


"Bukan menghindar, gue hanya ingin terlepas dari rasa 
ketidaknyamanan gue. Gue mau bebas sebentar aja," ujar 


Dito yang tiba-tiba datang dan sudah berada diantara ketiga 
temannya. 


Ketiganya menoleh kearah suara itu berasal. 


"Tapi Lo salah, Dit." Kata Rifai, "Menghindar bukan solusi 
terbaik untuk menyelesaikan masalah. Lo harus cari tahu 
kebenaran itu semua, ini juga tanggung jawab Lo 
sepenuhnya sebagai seniornya." 


"Lo gak tau apa-apa, jangan ikut campur." tukas Dito lalu 
membenarkan posisi tubuhnya untuk bersandar di dinding. 


"Yaelah udahlah, santai aja bro. Gak usah dibawa serius gini, 
Lo juga Pai Lo taukan Dia lagi bateng bulan? Gak usah 
mancing esmosi dia dong." Cibir Ridho. 


Lucky tertawa. "Njir, ngakak Gue." 
"Receh Lo." Ketus Dito. 


Rifai menatap kearah Caca lalu bergumam, "Mau kayak 
gimana pun dia tetap aja, Cantik." 


Dito menoleh dan menaikan satu alisnya. "Siapa yang Lo 
bilang cantik?" 


"Dia, si mayoret itu. Cantik," 


"Dia cantik? Cantik bukan cuma diliat dari penampilan, tapi 
diliat dari segi perilaku dan juga perasaan." Jelas Dito. Rifai 
tercengang mendengar perkataan Dito. 


"Maksud Lo? Perilaku dia ga baik gitu? Gapunya perasaan?" 
ujar Rifai. 


"Ck, bukan yang cewek, yang satunya." kata Dito membuat 
Rifai mengerutkan alisnya. Rifai mengikuti arah pandangan 


yang dilirik oleh Dito. Lelaki itu sedang menyoroti orang 
yang dimaksud olehnya. Lah, perasaan Gue lagi ngomongin 
Caca kenapa jadi Mayoret Cowok itu? ujar Rifai dalam hati. 


"Dia ga bakat jadi mayoret." ucap Dito sambil terus melirik 
Mayoret itu. Bukan Caca, tetapi Mayoret laki-laki di sebelah 
Caca. 


"Siapa yang Lo maksud gak berbakat jadi Mayoret?" tanya 
Rifai dengan menatap lekat kearah Dito yang masih setia 
menatap kedua Mayoret itu. Ia ingin meyakinkan bahwa 
yang dimaksud Dito itu siapa? Caca atau Laki-laki itu? 


"Mayoret laki-laki itu." perkataan Dito membuat Rifai sedikit 
terkejut. 


Rifai mengangguk pelan, "Yah, Gue juga ngeliat itu. Aura dia 
beda banget sama Caca, aura Caca lebih membuat orang 
terpesona ngeliatnya," ujar Rifai lalu menoleh menatap Dito. 
Dito hanya diam dan terus menatap kearah lapangan dari 
lantai atas, kelasnya. 


"Terus, mau Lo gimana? Lo bakal kembali? Dan mungkin Lo 
bakal nyari tahu kebenaran itu semua?" Tanya Rifai. 


"Mungkin gue bakal kembali untuk mengurus semuanya. 
Termasuk Mayoret itu," ucap Dito membuat ketiga temannya 
terkejut dengan perkataannya. 


"Jadi mayoret?" Tanya Ridho dan Lucky secara bersamaan 
dengan saling menatap satu sama lain. Bukan, lebih 
tepatnya jadi Seniornya sebagai Mayoret. Senior Mayoret. 


Yup! Selamat datang di dunia Marching Band dan 
dunia Mayoret pastinya hehe:) 


Siapa disini yang pernah ikut atau masih jadi 
anggota Marching Band/Drumband? 


Atau jadi Mayoret mungkin? 


Atau payoret? (Mayoret laki-laki ya, iseng-iseng buat 
bercanda ga ngerti kenapa bisa muncul ini) 


Yuk merapat, kita bagi-bagi pengalaman bersama. 
Cerita-cerita tentang gimana sih rasanya selama 
ikut eskul ini? 


Sebelumnya aku bakal perkenalan diri aku dulu, udah 
taulah pasti nama aku hehe:) aku anak smk, jurusan 
pemasaran. Dan aku salah satu anggota Drumband 
disekolah aku! 


https://www.youtube.com/watch?v-0gcKUmhMiRs 


Salah satu lagu yang pernah dibawain Marching Band 
sekolah aku adalah lagu DAN - Sheila On 7. Dan aku 
terinspirasi dari itu untuk membuat cerita DAN dan 
My Girlfriend is Mayoret. 


Cerita ini terinspirasi dari keseharian aku saat jadi 
anggota Marching. Entah latihan, lomba, atau 
perasaan yang dirasain pada saat itu. Aku bukan 
mayoret intinya sih haha, butuh pengetahuan juga 
untuk buat cerita ini. Karena mayoret itu punya 
tanggung jawab yang besar dalam sebuah grup 
Marching. 


Jadi, aku harus pelajari semuanya. Ini pun kayaknya 
masih ada sedikit kesalahan. Kalian bisa koreksi dan 
memberi saran dikomentar yaa ^^ 


Lalu, bgmn menurut kalian part pertama dari cerita 
ini? 


Kurang berkesan ya? 
Atau kurang seru? 


Aku ragu soalnya mau publish cerita ini. Pdahal udah 
aku buat dari Oktober 2019 lalu, dan Bru di publish 
itu sekitar awal tahun 2020. Takutnya gak seru 
hehe.. 


Cerita ini bukan cerita tentang mayoret nya aja kok 
atau tentang percintaan doang, ada kisah misterius 
dibalik itu semua. 


Sedikit memberi pelajaran mengenai pertemanan, 
kekeluargaan, dan kejujuran. 


Kejujuran dalam diri sendiri. 

Cintailah dirimu sendiri. 

Tunjukkan jati dirimu, dan cintailah. 

Terima segala sesuatu yang ada pada dirimu. 
Okey:) 


Kira-kira seperti itulah, kalo kurang jelas alurnya 
monmaap hehe masih proses belajar nulis:) 


Aku penulis amatiran gaga” 


Jadi, intinya cerita ini adalah Mayoret cantik dengan 
sejuta cerita kemisteriusannya. 


Yaudah segini dulu mungkin ya, kalo mau tahu lebih 
lanjut yuk ikuti terus kisah selanjutnya.... 


Masukan cerita ini kedalam perpustakaan mu agar 
bisa mendapatkan notifikasi pada saat aku update 
part selanjutnya! 


Jangan lupa setelah baca untuk selalu memberi vote 
dan komentar kalian. 


Beri aku semangat juga boleh hehe ! 
Terima kasih 


Jakarta,18 November 2019. 


02. Titik Temu 


Selamat membaca! 


- P 


Titik Temu 


Disaat aku bertemu denganmu 

Terasa ada gejolak yang bersemu 
Meramu tatapan indahmu 

Dan senyuman manismu 

Yang menjadi bagian dari kelemahanku 
Untuk pertama kalinya seumur hidupku 
Yaitu kamu. 


— m 


"Gak heran 'kan? Dia bilang apa tadi? Mau comeback? What 
the hell man," ujar Rifai yang terus berdecak kesal 
mendengar perkataan Dito barusan. 


Ridho tertawa hambar, "bener kali dia lagi pms, biasanya 
cewek kalo lagi pms moodnya ngaco apalagi omongannya 
suka gajelas," Lucky menoleh mendengar suara Ridho. "Lo 
gila aja ya? Mana bisa cowok pms." 


Ridho cemberut mendengar ucapan Lucky, "Yeh, Lo tinggal 
iya-in aja omongan gue kayaknya." 


Rifai berdecih pelan, "Lo berdua diem deh, gue lagi 
badmood banget," ucapnya setelah itu pergi melenggang 
entah kemana. 


Ridho dan Lucky hanya pasrah dengan kedua temannya 
yang meninggalkan seperti ini. Selalu seperti ini. Jadi sudah 


biasa untuk mereka berdua ditinggalkan oleh seseorang 
bagi mereka. Apalagi ditinggal pas lagi sayang-sayangnya. 
Hal yang lumrah untuk mereka. 


"Eh Dho, Lo ngerasa ada yang aneh gak si dari Rifai?" Tanya 
Lucky setelah diem beberapa saat dari kepergian Rifai. 
Ridho berdehem sejenak, dan berpikir. Lalu menggeleng, 
"Gak ada sih, kayak biasanya aja." 


Lucky mendengus, "Menurut gue Rifai aneh, emangnya 
kenapa sih kalo Dito mau kembali lagi? Bukannya bagus? 
Juniornya bisa mengenal seniornya secara langsung setelah 
dia Hiatus bertahun-tahun," 


Ridho menghela nafasnya sejenak, "Lo gatau apa-apa, Ky. 
Kalo Lo tau, Lo bakal ngerti situasinya." 


"Jadi gue harus pengertian gitu?" 


"Aduh susah ngomong Ama Lo mah, dahlah gue mau cabut 
ngantin!" Ujar Ridho lalu pergi begitu saja meninggalkan 
Lucky yang masih diam mematung. 


"Kok gue jadi Bolot sih? Bukannya Ridho yang bolot and 
lemot 'kan?" 


— m 


Siulan demi siulan terdengar sepanjang koridor sekolah 
yang dilewati oleh Nasya. Ya Caca. Sebenarnya ia risih 
dengan hal itu tetapi sudah biasa menurutnya jika ia digoda 
seperti itu seusai ia menampilkan dirinya ditengah lapangan 
seperti tadi. 


Sekarang ini ia masih mengenakan kostumnya, terlihat 
sangat anggun dan cantik. Siapa yang bisa memalingkan 
pandangan dari Dewi seperti Caca? 


Caca melihat dari ujung koridor terlihat keempat 
sahabatnya yang sedang berjalan kearahnya. Dan Kiya 
berlari kecil untuk segera menghampiri Caca. "Kiya jangan 
lari! Jatoh aja tau rasa Lo!" 


"Hehe, soryy, sumpah Lo gokil abis tadi tampilnya. Perfect 
seperfect mungkin, ca." 


Anggun memutar bola matanya, "iyalah dia latihan sampe 
ga inget waktu gitu demi tampil semaksimal mungkin. Lo 
liat sendiri kan kemarin malam? Dia sampe ga bales Line 
dari gue cuma karena latihan." 


"Seambisius itu lo, Ca?" Tanya Bella. Caca tersenyum kecil. 
"Lo tau sendirikan? Kalo gue itu suka musik, dan untuk 
menyalurkan rasa suka itu gue tuang ke bakat gue dengan 
megang tongkat mayoret." Katanya. "Gue 'kan dari kecil 
emang ikut drumband." 


Fitri mengangguk sambil melipat kedua tangannya didada. 
"/ see, i know. Gue tau banget seambisius apa dia njir. Gue 
aja iri sama dia karena bisa punya rasa semangat berapi-api 
kaya gitu. Sedangkan gue? Gue gamau buang-buang waktu 
gue dan tenaga gue. Mangkanya gue cuma ambil ekskul 
Rohis. Karena emang gue suka aja sih, suka mentoring and 
banyak memberi pelajaran keagamaan yang bermanfaat 
buat diri gue," 


"Yeuu, jadi menurut Lo ekskul gue ga bermanfaat? Lo gatau 
apa betapa sulitnya jadi anak PMR hah?" Tukas Kiya dengan 
nada bicara tak suka. 


"Sesulit-sulitnya Lo, lebih beratan gue sama Bella. Kita 
dilatih untuk kuat dalam segi fisik, mental, dan spritual. 
Apalagi dalam kekeluargaan harus kompak gak boleh kubu- 
kubuan. Harus saling melengkapi satu sama lain." Cetus 
Anggun yang juga merasa tak suka. 


Yuk anak paskibra merapat dengan Bella dan Anggun. 
Saling berbagi pengalaman yang pernah dilalui hehe. 


Caca tertawa kecil, "Kita semua sama-sama ngerasain sulit 
dan beratnya dalam ekskul. Tapi kalian harus inget, 
keputusan yang udah kalian ambil ya harus terima 
resikonya. Kaya Lo ambil ekskul A ya harus terima 
konsekuensinya Kaya apa didalam ekskul itu kaya tata 
tertibnya dan aturannya. Bener gak?" 


Fitri mengangguk berkali-kali, "Gue setuju sih, toh yang 
diliatkan tanggung jawab kita selama berada didalam 
organisasi itu," 


"Berani bertanggung jawab atas keputusan yang Lo ambil, 
Lo orang hebat berarti." Suara lantang seseorang itu 
membuat kelima perempuan yang sedari tadi asik 
mengobrol menoleh ke asal sumber suara tersebut. 


Rifai. la mendengarkan semuanya dari awal. "Gue suka 
sama kedewasaan Lo, Fitri. Gue mau bilang terimakasih atas 
tanggung jawab yang udah Lo pegang selama jadi anak 
Rohis." Ya. Rifai adalah salah satu anggota dari Ekskul Rohis. 
Lebih tepatnya adalah Wakil Ketua Rohis. 


Fitri menelan salivanya dengan getir, ini pertama kalinya ia 
berinteraksi dengan Rifai. Dan berinteraksi diluar kegiatan 
Rohis. Sungguh lima kali lipat lebih menegangkan. "Eh, iya 
kak." Hanya berani menjawab seperti itu. 


"Good luck buat kalian semua," ucapnya lalu melenggang 
pergi kearah kantin. Fitri hanya diam mendengar itu dan tak 
lama kemudian ia diserang oleh cegukan kecil. 


"Wow! Pertama kalinya gue denger dia ngomong. Dan itu 
pake bahasa gue-lo, bukan saya-kamu," ujar Fitri yang 
masih setengah terkejut. 


"Gue juga njir," 
"Udahlah, yuk cabut ke kantin." 


— P 


Suasana kantin begitu padat dipenuhi oleh siswa-siswi yang 
berlalu lalang untuk membeli makanan atau ingin mencari 
tempat duduk. Dan saat ini Dito sedang mengamati setiap 
orang yang lewat dihadapannya. la malas untuk ikut 
menimbrung obrolan kedua temannya yang sedikit somplak 
itu. 


Ridho sedang sibuk memakan soto ayam, sedangkan Lucky 
sedang sibuk memainkan ponselnya sambil meminum teh 
pucuk yang dibelinya. "Weh gila si, ini cewek cantik 
banget." 


"Mana, mana, gue liat dong?" Celetuk Ridho. Lucky segara 
menunjukkan ponselnya kearah Ridho. "Yaelah itumah si 
Keysha anak Akuntansi, yang anak Volly itu 'kan?" 


"Kalo sebelahnya? Siapa? Lo kenal?" Tanya Lucky. 


"Ooh, dia mah si Tania anak Perkantoran yang pernah main 
drama musikal itu pas pensi lhoo?" Kata Ridho. 


"Oh, anak teater B? Anjirlah dia makin cantik aja sih?" Lucky 
sibuk menggulirkan ponselnya. 


"Dit, Lo ga mau makan?" 
"Ga," 
"Ga apa? Ga laper?" 


"Ya," 


"Dit, Lo ga haus?" 
"Ga," 

"Kenapa?" 
"Kenapa apanya?" 
"Kenapa ga haus?" 


"Kenapa Lo tanya yang ga penting?" Tanya Dito lalu 
beranjak dari duduknya dan pergi meninggalkan kedua 
temannya yang mematung memandang kepergiannya. 


Dito melangkahkan kakinya dari Kantin, dan saat itulah 
pertama kalinya matanya terpaku dengan tatapan mata 
yang sangat hangat dan sendu. Matanya menatap 
seseorang yang berjalan berlawanan dari dirinya, tidak bisa 
memalingkan tatapan tersebut. 


Dito menghentikan langkahnya, masih setia menatap mata 
indah itu. Seolah terkunci dengan tatapannya. 


1 detik. 
2 detik. 
3 detik. 
4 detik. 
5 detik. 
"Sial!" 


Kenapa? Ini bukan pertama kalinya tatapan mereka bertemu 
setelah sekian lama Dito menghindari perempuan yang baru 
saja melewati dirinya. Seperti mempunya daya tarik yang 


sangat kuat untuk dirinya, sehingga tidak terkendali seperti 
saat ini. 


Dito semakin penasaran dengan dirinya, apa yang membuat 
dirinya semenarik itu? Pantas saja ketiga temannya 
mengatakan hal yang sama. Dan memang benar, 
perempuan itu mempunya daya tarik sendiri. 


Satu hal yang membuat Dito penasaran. Apa yang membuat 
ia menarik seperti itu? 


Titik temu yang membuat Dito hampir melupakan jati 
dirinya. 


~ to be continue ~ 


Jangan lupa vote & comment ya gais:) tinggalkan 
jejak kalian disini owkay? 


Terima kasih.. 

Next, see you tomorrow. 
Bubayyy, 

Jakarta, 8 Maret 2020. 


Revisi: 
Jakarta, 24 Mei 2020 


03. First Time 


Selamat Membaca! 


— P 


Waktu pertama kali 


Pertama kalinya akan ada waktunya, sewaktu-waktu akan 
ada masanya untuk kita menghadapi masalah yang selalu 
dihindari 

Menghadapinya untuk mencari solusi 

Dan bergerak untuk menemukan jalan yang terbaik dari 
solusi yang terpilih 

Menerima keputusan dan resiko yang akan dihadapi setelah 
masalah terhadapi. 


—AA m 


Seminggu telah berlalu, waktu begitu cepat berjalan. 
Peserta didik berhasil melewati hari-harinya selama 
seminggu ini, mereka diperkenalkan beberapa ruangan dan 
juga sudah diberikan kelas dan mata pelajaran. 


Setelah melihat demo ekskul waktu itu banyak sekali siswa 
dan siswi yang mulai tertarik dan minat terhadap ekskul 
yang ingin dipilihnya. Dan semua siswa-siswi SMK Dumas 
membagikan beberapa formulir pendaftaran kepada peserta 
didik baru yang tertarik terhadap ekskul tersebut. 


Dan hari ini peserta didik baru yang minat terhadap ekskul 
itu akan berkumpul di aula untuk mengumpulkan formulir 
pendaftaran yang dibagikan seminggu yang lalu. 


Reni dan Farid mulai mengumpulkan beberapa formulir yang 
diberikan oleh sekumpulan peserta didik yang begitu padat 


di Aula ini. Suasana menjadi ramai saat suara langkah 
terdengar dan berhenti di depan kelas dengan senyuman 
manisnya yang selalu menghiasi wajahnya membuat 
seluruh peserta didik baru yang berada di dalam Aula 
dibuatnya terpaku. 


Caca tersenyum manis lalu melambaikan tangannya 
memberi sapaan kecil, "Hai?" 


"Hai kak!!" 

"Hai kak Nasyaaa!!!!" 

"Hai ka Caca cantik." 

"Hai, boleh minta IDLine kakak?" 
"Kak boleh minta ig Kaka gak?" 


Caca hanya tertawa kecil mendengar celotehan adik-adik 
calon junior ekskulnya itu. "Gimana? Udah pada ngumpulin 
formulirnya?" 


Reni menghampiri Caca, "Udah kok, Ca. Ini semua 
formulirnya entar Lo data aja ya. Lo rekap terus buat analisa 
setelah itu Lo kirim lewat Email, kirim ke Farid. Owkay?" 


Caca mengangguk sambil menerima semua berkas yang 
diberikan Reni. "Okey, btw, Fino dimana? Kok ga dateng?" 
Tanyanya. 


Reni mengangkat kedua bahunya tak acuh, "Tau tuh, dia sih 
bilang kemarin sekarang dia ada rapat Osis," katanya lalu 
berpamitan untuk pergi ke kelasnya. Caca memandang 
semua peserta didik baru yang akan menjadi Calon Junior 
Marching Band. 


Lalu setelahnya ia memperkenalkan dirinya dan juga 
mencari topik yang akan dibicarakan saat itu. 


Setengah jam mereka berkumpul dan bercerita sedikit 
tentang pengalaman yang dirasakan oleh Caca dan juga 
Farid. Jam sudah menunjukkan pukul setengah lima sore, 
dan sudah waktunya untuk mereka pulang kerumah masing- 
masing. Karena Caca tidak ingin ditegur oleh Seniornya 
karna terlalu kesorean memulangkan Calon Adik-adiknya ini. 


Setelah itu Caca bergegas pergi dari sana dan segera 
pulang kerumahnya. la melangkahkan kakinya menuju ke 
Lobby, ia ingin meletakan absen kelasnya yang belum 
dikumpulkan sepagi tadi. Caca adalah bagian dari pengurus 
kelas. Ya dia Sekertaris, di Kelas maupun di Organisasi 
seperti Marching Band. 


Caca melenggang dari lobby dan beranjak untuk segera 
keluar dari sekolahnya. Langkahnya terhenti saat melihat 
seorang laki-laki yang berdiri tegak di depan gerbang 
sekolahnya seorang diri. Sepertinya Caca mengenalinya. 
Akan tetapi siapa? 


Caca menoleh kearah gerbang itu dan menatap sang 
empunya mata elang itu. Ia sedikit gugup setelah melihat 
badge name yang ada di seragam sekolah. Ternyata ia kelas 
XII Multimedia 2. 


Sepertinya Caca pernah melihatnya saat berpapasan di 
kantin. Benarkah? Atau Caca salah lihat? Tapi sepertinya 
sama dengan orang yang saat ini berada disampingnya. 


"Lo anak Marching?" Suara berat milik seorang laki-laki itu 
terdengar ditelinga Caca. "Eh? Iya, kak" 


"Gak usah canggung gitu, walaupun gue senior langsung 
Lo." Caca diam mematung mendengar perkataan laki-laki 


ini. "Maksudnya kak?" 
"Lupain aja, gue duluan." 


"Hati-hati dijalan, kak." Ucapnya lalu tak lama kemudian 
Ojek Online sudah menjemputnya untuk mengantarkan 
dirinya sampai ketempat tujuan yaitu rumahnya. 


—R P 


"Bro, gimana? Lo bakal pilih siapa untuk jadi Calon Penerus 
Lo kedepannya?" Ujar Kibo yang baru saja menginjakkan 
kakinya di Ruang Osis ini. Pandu menaikan satu alisnya 
menatap Kibo yang baru saja datang, "Itu bakal dipilih 
berdasarkan suara terbanyak dari hasil pemilihan nanti," 


Kibo mendengus, "Sekali-kali ngapa beda sendiri gitu tahun 
ini, gak usah ada pemilihan suara. Langsung aje Lo tunjuk 
dia, gitu." 


Pandu menghela nafas beratnya, "Lo pikir ini sekolah punya 
nenek moyang Lo?" Kibo tertawa kecil lalu menghampiri 
Pandu yang sedang duduk di meja kesayangannya di ruang 
OSIS. "Terus gimana?" 


"Gimana apanya?" 


"Ah Lo mau ga asik, gue 'kan mau ngajuin proposal untuk 
diadakan ekstrakurikuler baru." Jelasnya sambil merangkul 
Pandu. Pandu mengerutkan keningnya bingung. "Ekskul 
apaan? Gak usah macem-macem ya Lo!" 


Kibo tersenyum lebar menampilkan sederetan giginya, 
"Yaelah, suudzon Mulu Lo mah ama gue. Gue mau ngadain 
ekskul renang, sob," 


Pandu bangkit dari tempat duduknya, "Apaan lu, gak usah 
macem-macem dah. Lo tau sendiri sekolah kita seribet apa? 
Dan Lo mah ngadain ekskul yang latihannya bukan di 
sekolah tanpa pengawasan wakil kesiswaan." 


"Ya 'kan ada pelatihnya entar mah, lagian ekskul renang 
disekolah mau renang di mana? Kolam ikan? Ngaco Lo," 
tukas Kibo dengan tawa khasnya. "Ayolah bantu gue ya, 
sekali ini aja, Pan." 


"Gak, Lo nyusahin Gue mulu. Udahlah Gue mau cabut males 
liat muka Lo disini!" Ucap Pandu sebelumnya pergi 
melenggang dari sana. Kibo mendengus sebal dengan 
temannya yang satu itu. 


Disisi lain Dito menatap arloji hitam yang melingkar 
dipergelangan tangannya. Sekarang sudah waktunya ia 
berangkat ke tempat kerjanya. Ya, Dito berkerja disalah satu 
Cafe milik orang tuanya. Meskipun tidak diwajibkan oleh 
orang tuanya untuk selalu datang kesana, namun Dito 
bersikeras ingin datang untuk bekerja dan mengontrol kedai 
kopi milik orang tuanya itu. Alasannya, agar mandiri dan 
tahu diri. 


Pukul tujuh malam, Dito sudah sampai di kedai kopi milik 
orang tuanya. Malam ini ia berangkat lebih awal 
dikarenakan ketiga temannya akan datang untuk berkumpul 
disini. la tidak masalah dengan itu asalkan tidak 
menggangu pekerjaannya. 


Saat ini Dito sedang serius-serius dalam memperhatikan 
data pelanggan. la bergeming dan menatap layar monitor di 
hadapannya itu. “Gue butuh pelayan dan pekerja dibagian 
administrasi," 


"Serius amat Lo, bwang." Ujar Ridho. Dito berdecak kesal, 
"Aah.. Lo ngapain si, Ojan. Ganggu banget!" 


Ridho Fauzan. Teman sekelas dan saudara Dito. 


"Wah gila si, Dit. Gue baru nyobain minuman ini seketika 
jiwa kebucinan gue meningkat gitu aja." Kata Lucky setelah 
meminum minuman yang diracik oleh Dito. 


"Nyambung apa ke bucin, bjir?" 


"Gue 'kan anak indie banget. Lo mana paham, Lo 'kan bau 
bawang." Tukas Lucky disertai tawa kecilnya. 


"Njir, apaan lu." 

"Udahlah, liat noh Dito lagi serius banget." Kata Lucky. 
"Kenapa, Dit?" 

"Gue butuh pekerja." 


"Lah tumben? Katanya mau ngurusin semua sendiri?" Ujar 
Ridho. 


"Nah, cakep. Cewek gue mau PKL disini aja boleh?" Tanya 
Rifai yang masih sibuk memainkan gadgetnya. 


"Cewek Lo?" Tanya Dito. "Iya, Kenapa?" 
"Lo punya cewek? Baru tau Gue." Kata Lucky. 


"Namanya Bella," ujar Rifai lalu sibuk kembali dengan 
ponselnya. 


"Wah parah, gitu ya Lo sekarang? kita bertiga jomblo dan Lo 
punya doi sekarang? Ga setia band lah." Kata Ridho 
kemudian diikuti suara tawa dari mereka. 


To be continue 


~ P 


HELLO! 
Kembali lagi ehe sama aku Yuyu :3 


Maapkeun tulisanku yg amatir ini pasti typo 
bertebaran dmn mna kan? Hehe maapkeun, semoga 
sedikit menghibur kalean semua para reader :) 


Jangan lupa vote! Vote itu gratis.. tis.. tiss.. dan 
jangan lupa comment untuk meninggalkan jejak 
kalian di sini mwehe :v 


OH YA UNTUK YANG LAGI MENJALANKAN HOME 
LEARNING SEMANGAT YA GAIS:) 


DAN JANGAN LUPA UNTUK SELALU JAGA KESEHATAN, 
SELALU CUCI TANGAN DAN JANGAN PERNAH NEKAT 
KELUAR RUMAH KALO GA PENTING BANGET GUYS. 
STAY SAFE OKAY? 


DIRUMAH AJA AMAN DEH DIJAMIN:) 
SEMANGAT! I love you 10.000 
ikuti terus kelanjutan dari cerita ini ya gais.. 


See u, next <3 
#DirumahAja 


Jakarta, 12 Maret 2020. 


04. Who 
#dirumahAja 
Selamat Membaca! 


Melangkah sejauh yang kau bisa, aku akan tetap mengejar 
mu tanpa mengenal siapa kamu dan bagaimana dirimu. 


~ m 


Pagi ini sudah menunjukkan pukul jam 6.30 pagi, Dito 
melangkahkan kakinya ke arah pintu gerbang sekolah 
kesayangannya ini disana terlihat Pak satpam yang sudah 
bersiap dengan segera menutup pintu gerbang karena bel 
masuk telah berbunyi. 


Dito berkata, "Pak, tunggu jangan ditutup dulu Pak," Pak 
satpam tersebut menoleh ke arah Dito dan menghentikan 
aktivitasnya saat itu juga. "Aduh, Den. Untung aja kamu 
nggak telat coba kalau telat pasti sudah saya tutup 
pintunya kamu gimana sih baru berangkat jam segini?" 


Dito tertawa kecil, "Maaf Pak tadi motor saya bannya bocor 
jadi saya mampir dulu ke bengkel untuk diperbaiki. Oh ya 
Pak Hari ini Bu Asri masuk atau enggak Pak?" 


"Oh itu tadi bu Asri ada kok dia baru datang memangnya 
kenapa, den?" 


Dito menggelengkan kepalanya, "Enggak, pak. Yaudah saya 
ke kelas dulu ya pak." 


Di kelas suasana menjadi begitu hening tanpa ada suara 
sedikitpun ketika Bu Asri melangkahkan kakinya ke dalam 


kelas 12 multimedia 2. Bu Asri membawa Buku yang 
berjudul Photografi. 


Saat sang ketua kelas ingin mengucapkan salam dan 
mempersiapkan kelas untuk Bu Asri, Dito baru saja 
melangkahkan kakinya untuk melenggang masuk ke dalam 
kelasnya. "Assalamualaikum," 


"Dito, alasan apalagi yang akan kamu buat kali ini Dito?" 
Ucap Bu Asri. "Maaf Bu saya terlambat, tadi ada kecelakaan 
kecil dijalan Bu." 


"Sudah duduk," perintah Bu Asri kepada Dito. 
"Makasih Bu," ucap Dito. 


Bu Asri langsung mengambil spidol yang ada di atas meja 
guru lalu menuliskan sesuatu di papan tulis. "Jam kedua kita 
ulangan, kalian baca halaman 17 mengenai materi yang ada 
di papan tulis." 


"Tapi Bu, kok dadakan si Bu.." 


"Lho, kok ada tapi-tapian? Kamu tidak ingat Minggu lalu kita 
sudah selesai membahas bab 1. Jadi Minggu ini kita 
ulangan." Jelas Bu Asri membuat seluruh murid menghela 
nafas berat. 


"Baik Bu," jawab serentak murid dengan malas. 


Dilain tempat, begitu juga dengan Caca semakin hari 
menjalani kesehariannya di kelas sebelas semakin terasa 
berat untuk menjalankan tugasnya. Banyak praktek yang 
harus dilakukan, mengenai Caca sebentar lagi akan 
menjalankan Pelatihan/Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
Sekitar dua bulan lebih ia akan segara berangkat PKL. 


Dan sampai saat ini ia belum mencari tempat dimana ia 
akan melakukan pelatihan tersebut. 


Caca mendengus pelan lalu menatap kearah luar jendela. 
Sekarang jam sudah menunjukkan waktu istirahat pertama, 
dan Caca tidak minat untuk pergi ke kantin bersama 
keempat sahabatnya. 


Caca setiap hari selalu membawa bekal dari rumah, itulah 
alasan ia tidak minat untuk pergi ke kantin. Ya, terkadang ia 
pergi untuk membeli Tisu, Air mineral, atau Snack. 


Lama memandang orang yang berlalu lalang dari jendela 
kelasnya Caca merasa cacing di dalam perutnya sudah 
berdemo dan meminta makan. Karena lapar Caca pun 
memakan bekal yang dibawanya. Ia membawa Roti bakar 
coklat keju dan Susu coklat. Ini untuk makan istirahat 
pertama. Untuk istirahat kedua ia membawa nasi dan lauk 
pauk yang dimasak oleh Bundanya. 


"Caca! Ca, sumpah gue seneng banget dong Ca," teriak 
Bella sambil berlari masuk kedalam kelas dan menghampiri 
Caca. "Apaan si, Bel? Lo hampir buat gue keselek tau ga!? 
Lo ga liat gue lagi makan?" Gerutunya. 


"Eh, sorry, sumpah Caca! Gue ga ngerti lagi pokoknya!" 
Seru Bella membuat Caca penasaran apa yang membuat 
dirinya sesenang itu. 


"Seneng kenapa sih?" Tanya Caca. 


"Gue bakal kasih tau ke Lo, tapi Lo jangan kasih tau ke yang 
lain ya? Janji?" Katanya. "Iya, apa emangnya?" 


"Kita ga perlu cari tempat untuk pkl," katanya. "Maksud Lo?" 
Jawab Caca dengan kening yang berkerut. "Kita berdua 
udah dapet tempatnya dimana. Dan Lo tahu siapa yang 


nyariin tempat kita?" Kata Bella dan di balas dengan 
gelengan kepala Caca. "Engga," 


"Cowok gue! Eh bukan maksud gue temen cowok gue, jadi 
dia tuh punya cafe." 


"Cowok Lo? Pai maksud Lo?" Tanya Caca. Bella mengangguk 
antusias. "Yaiyalah, cowok gue siapa lagi kalo bukan dia 
emangnya?" 


"Gue kira si oppa-oppa Lo itu kan," Cibir Caca lalu 
melanjutkan untuk memakan makanannya. Namun 
sekarang selera makannya sudah hilang karena ocehan 
Bella tadi. "Ga napsu gue gegara Lonih," 


"Yaelah gitu aja," 


"Tapi btw, siapa temen cowok Lo? Terus tempat kita PKL 
dimana, Bel?" Tanyanya penasaran. Bella tersenyum lebar, 
"Liat aja nanti, Lo pasti ga nyesel deh. Oke, gue cabut ke 
kantin lagi ya, Ca. Mau ketemu Ayang mbeb aku. Byee." 


Ish sumpah ngeselin banget tuh anak. Jujur gue penasaran 
sih siapa temen cowok nya dia. 


Dilain tempat Dito bersama ketiga temannya sedang berada 
di kantin untuk makan istirahat pertamanya. Dito melihat 
malas kearah Rifai yang sedang berduaan bersama pacar 
barunya itu. Ya, Bella. Bella Salsabilla, teman Caca. Mereka 
baru dekat sekitar seminggu setelah diadakannya Demo 
Ekskul. Meskipun begitu Bella menganggap Rifai adalah 
pacarnya. Begitu juga Rifai yang menganggap Bella adalah 
perempuannya. 


Tapi sebenernya, Rifai belum menyatakan perasaannya 
kepada Bella. la masih bimbang mengenai perasaannya, 


dikarenakan ia baru saja putus dengan kekasih gelapnya. 
Hehe. 


Selama jadi Wakil Ketua Rohis, ia menyembunyikan 
hubungannya. Tetapi semakin kesini, mantan kekasihnya itu 
semakin menunjukkan hubungan mereka ke publik 
terutama disekolah. Rifai tidak suka itu. 


Rifai baru saja putus dua pekan yang lalu dengan Melinda 
anak Pemasaran 1. Dan sekarang sudah ada yang baru saja 
yaitu Bella anak Pemasaran pula. Sebetulnya Rifai masih 
belum bisa melupakan kenangannya bersama mantan 
kekasihnya namun sifat manja dan centilnya Melinda 
membuat Rifai menjadi Muak dan ingin terus menghindar 
darinya. 


Dito meneguk Es Jeruk yang dipesannya beberapa menit 
yang lalu, ia malas untuk makan dipagi hari seperti ini. 
Biasanya bel didalam perutnya berbunyi sekitar jam 11 atau 
jam 2 siang. 


Ridho terlihat begitu lahap menyantap Mie Baksonya. 
Begitu juga dengan Lucky yang sedang melahap Soto Ayam 
Mae. 


Dito menatap setiap orang yang berlalu lalang 
dihadapannya. Begitu saat Sophia anak jurusan Perkantoran 
yang melewatinya dengan centil dan melambaikan 
tangannya juga mengedipkan matanya kearah Dito. 


Dito menyipitkan matanya dengan wajah yang begitu datar 
tanpa ekspresi. "Jamet," cibirnya pelan lalu pergi begitu saja 
dari kantin meninggalkan ketiga temannya. 


Ridho yang baru menyelesaikan makannya langsung 
menyeruput Jus Alpukat digenggamannya dan menatap 


kepergian Dito bersamaan dengan kedatangan Sophia yang 
melewati meja nya saat ini di kantin. 


"Sumpah, Ky. Si Sophia makin melehoy aduhai aja," Ujar 
Ridho sambil meminum Jus Alpukatnya. Lucky menoleh 
kearah dimana mata Ridho tertuju. "Alah, body kaya gitu 
cuma karena baju di crop sama rok diketatin kek celana 
pensil. Aslinya datar gada lika-likunya kaya hidup gue." 
Cibirnya malas melihat Sophia. 


"Astagfirullahalazim," Ridho mengelus dada bidangnya 
sambil menggelengkan kepalanya menatap Lucky. "Ciptaan 
Tuhan gaboleh di dustakan kaya gitu. Lo kaya ganteng aja," 


"Pede gitu Lo ngomong begitu, dasar kudanil bau kencur." 
Tutur Ridho. 


"Yeh, gue mah ganteng. Jelas banget yakan gue ganteng, 
Bel?" Kata Lucky dengan jurus tingkat kepedeannya. Bella 


melihat kelakuan Lucky. 


"Awas muntah, jangan mau dengerin omongan si Lucky ya 
Bel, pakboi dia mah." Ujar Rifai sambil tertawa kecil. 


"Gapapa Fakboi yang penting tampang gue ganteng," ujar 
Lucky. 


"fucek buat Lo Luki," gumam Ridho. 
To be continue. 
<3 


Hello, balik lagi sama aku guys. Baru bisa nulis 
setelah aku operasi dua pekan yg lalu ehehed:3 


Gimana? Setelah libur panjang dirumah aja kan? Ga 
kemana kemana? Iya. Jangan kemana-mana dulu stay 
home aja. Itu solusi terbaik sih supaya mencegah 
terjadinya penularan virus Corona ini. 


Jaga kesehatan jangan lupa cuci tangan pakai sabun 
yang bersih setiap saat kudu harus wajib bgt owkay? 
Boleh juga pake Hand Sanitizer supaya lebih efektif 
membunuh kuman dan bakteri atau virus. Tapi lebih 
efektif mencuci tangan. Jaga kebersihan dan 
kesehatan kuncinya. 


Sambil #dirumahAja baca cerita aku aja yuk cek 
profile untuk lihat cerita aku yg lainnya. 


Semangat untuk yg menjalankan Home Learning! 
Tugasnya lebih byk ya pastinya? Sama aku juga ehe:) 
tetep semangat dan optimis selalu. 


Jgn lupa vote dan comment untuk meninggalkan jejak 
kalian disini. 


Selamat beristirahat, selamat malam3 
Bubayyy. 
See u next, 


Jakarta, 31 Maret 2020. 


05. Senior 


Selamat Membaca! 
Jumat adalah hari dimana aku merasa paling bahagia, 


-Caca 


— m 


Jumat, Juli. 


"Sampai disini pelajaran kita hari ini, pertemuan selanjutnya 
Ibu akan membahas Bab berikutnya. Persiapkan diri kalian 
untuk mengikuti Ulangan Harian di hari senin, jangan 
sampai ada yang bilang kurang mengerti. Karena Ibu sudah 
jelaskan secara jelas tadi, mengerti?" Ucap Bu Anin selaku 
Guru kejuruan Pemasaran, Pengelolaan Bisnis Ritel. 


"Iya Bu, mengerti!" Seru anak anak sekelas diiringi dengan 
helaan nafas secara bergantian. 


"Eh, Ca! kok bisa sih nilai ulangan Kewirausahaan Lo bagus 
sih? Perasaan gue udah bener kaya punya Lo, gue ga 
nyontek juga orang gue belajar bareng Lo kan, Ca?" Cibir 
Kiya saat Bu Anin baru saja keluar dari kelasnya. 


Ya, pada jam pelajaran pertama setelah Tadarus kelasnya 
menjalankan Ujian Harian mata pelajaran Produk Kreatif & 
Kewirausahaan yang diajar oleh Bu Eti. Beberapa anak 
dikelasnya ketahuan nyontek dibuku paket yang 
digeletakan didalam kolong mejanya. 


Sedangkan Caca, Kiya, dan Safitri mengerjakannya tanpa 
menyontek terkecuali kedua sahabatnya yang suka 


membuat Onar didalam kelasnya. Siapa lagi kalau bukan 
Bella dan Anggun. 


"Udah sih, gue yang dapet dibawah kkm aja biasa aja," tutur 
Anggun sambil berjalan menghampiri meja Caca. "Tau Lo, 
gue yang di sebelahnya Caca aja ga nyontek ke dia, nyontek 
ke buku gue mah tapi tetep aja ketauan sialan emang," 
kesal Bella sambil mengeluarkan buku paket didalam 
mejanya lalu menutupnya dengan sangat kasar sehingga 
mengeluarkan suara keras. 


Sepasang mata mulai menatap kearahnya. "Bel, Lo gila apa 
ya? Mereka pada ngeliatin Lo tuh." Kata Kiya. 


Bella menoleh ke arah dimana sahabatnya menatap kearah 
teman sekelasnya yang sedang menatapnya tidak suka. 
"APA LO LIAT-LIAT!? GAK SUKA HAH!??" teriak Bella lalu 
pergi keluar kelas. 


Bel istirahat berbunyi. Caca segera berlari menghampiri 
Bella dengan membawa kotak makan dan Tumblr miliknya. 
"Bel, tungguin gue dong. Cepet banget Lo jalannya ih," ucap 
Caca dari belakang Bella. 


Bella berhenti sejenak lalu menoleh, "Lo ngapain ngikutin 
gue?" Tanyanya. "Ya, gue mau ke kantinlah kenapa 
emangnya? Gaboleh?" Kata Caca. 


Bella mengerutkan keningnya, "Tumben ke kantin, biasanya 
makan di kelas." 


"Ya, mau aja ke kantin, sekalian beli jajan." 


Bella mengangguk pelan lalu berjalan kearah kantin, "Tapi, 
Ca. Lo mau jadi nyamuk emangnya?" 


"Oh, Lo mau sama cowok Lo ya?" Tanya Caca. Bella 
mengangguk mendengar pertanyaan Caca. "Iya, Lo mau 
gabung juga? Gapapa sih Lo kan temen Gue," katanya. 


Caca menatap kearah dimana Rifai melambai tangannya 
kearahnya seperti berniat memanggil Bella. "Gak, deh. Gue 
disini aja sama anak-anak, tuh Lo udah dipanggil sama 
Rifai," Bella menoleh kearah Rifai lalu melambaikan 
tangannya juga membalas lambaian tangan pacarnya itu. 


"Iyaudah, Gue kesana ya, Ca. Weh tiga kecebong, Gue ke 
sana ya? Byeee." Ucap Bella lalu langsung berlari kemeja 
dimana Rifai duduk. 


Caca menatap kearah sana lalu tidak sengaja menatap mata 
seorang laki-laki yang sangat familiar baginya. Ah, dia 
pernah bertemu di kantin dan saat pulang sekolah waktu 
itu. Setelah itu Caca duduk di bangku sebelah Safitri. 
"Sumpah gue ga nyangka, sumpah sih, sumpah, kok bisa 
gitu Rifai macarin temen Gue sendiri. Padahal dia bilang 
waktu mentoring pacaran itu ga baik!" Kata Safitri yang 
sedang sibuk mengaduk Mie Ayam Bakso miliknya. 


Anggun menoleh lalu menatapnya, "Semua manusia kan 
bisa khilaf," 


Safitri melirik kearah Anggun lalu tidak tertarik untuk 
membahas obrolan kali ini jadi memilih untuk segera 
memakan Mie Ayam Bakso nya. "Lagian ya, Gue ngerasa 
mereka cocok aja sih. Soalnya Gue curiga dari pas awal kita 
masuk sekolah tuh si Rifai udah mulai deketin Bella," kata 
Kiya. 


"Tapi Gue kira mereka deket karena Rifai kepengin Pepet lo, 
Caca. Soalnya tuh Rifai pernah minta nomer Bella ke Gue, 
terus Gue kasih, eh Rifai malah Chat Bella buat minta 
nomernya Caca. Tapi setelah gue tanya ke Caca dia ga 


ngechat Caca. Malah Chattingan sama si Bella," tutur Kiya 
yang sedang sibuk mengaduk-aduk minuman Jus Alpukat 
miliknya. 


Anggun mengangkat wajahnya menatap Kiya, "Iya ya, 
kenapa ga langsung aja dong minta nomernya Caca ke Lo 
kan? Kenapa ke Bella? Modusnya bisa aja," 


Safitri menghela nafasnya lalu berlalu begitu saja. Caca tau, 
Safitri pasti bete mendengarkan obrolan seperti itu. Karena 
yang jelas ia tidak mau mendengar bucinan teman- 
temannya apalagi sampai menangis-nangis karena terlalu 
Bucin. 


"Lo sih, Safitri jadi pergi kan," kata Caca. "Ya, maapin lagian 
kenapa dah dia selalu pergi kalo kita obrolin tentang 
cowok?" Tanya Kiya. Anggun mengangkat kedua bahunya 
tak acuh. "Tau deh," 


Tidak lama Safitri meninggalkan Kantin, bel masuk 
berbunyi. Menandakan jam istirahat pertama telah selesai. 
Caca segera bangkit dari tempat duduknya lalu bergegas 
berjalan kekelasnya. Sampai di koridor depan kelasnya ia 
bertemu dengan teman seangkatan Marching Band nya. Ya. 
Fino. 


"Ca, hari ini latihan Wajib kan?" Tanyanya. Caca 
menatapnya lalu mengangguk. "Iya, kenapa, Pin? Oh ya, Lo 
kan Ketua Marching Band'18 jadi Lo nanti perkenalan dulu. 
Kemarin kan Lo ga hadir terus karena Rapat OSIS kan?" Kata 
Caca. 


Fino mengangguk pelan, "Iya, santai aja. Oh ya, gue juga 
mau nyampein kalo hari ini angkatan kita harus lengkap. 
Karena senior kita bakal dateng." Jelasnya. Caca 
mengangkat kedua alisnya bertautan. "Angkatan berapa?" 


"Tujuh belas, kelas dua belas, Ca." 


"Oh yaudah nanti gue sampein ke anak-anak, gue duluan ke 
kelas ya, Pino." 


Disisi lain Dito menatap ketiga temannya yang kian 
menatapnya dengan tatapan menusuk. "Kenapa?" 


"Hari ini Lo mau mentor?" Tanya Rifai. Dito mengangguk 
sambil menatap layar ponselnya. "Lo yakin?" Tanya Ridho. 
Dito mengangguk, "Ya." 


"Terus apa yang bakal Lo lakuin selain mentoring dan ngasih 
pelajaran?" Tanya Lucky penasaran. 


"Kepo banget sih Lo!" Cibir Ridho. 
"Yeu kenapa emangnya, Gue kan ingin tahu." Sahut Lucky. 


"Banyak yang mau Gue sampaikan sama mereka, apalagi 
sama Mayoret itu." Kata Dito lalu tersenyum miring. 


"Maksud Lo? Si Caca?" Ucap ketiga temannya secara 
bersamaan. 


Bukan. 


Tak terasa hari semakin sore, sekarang sudah menunjukkan 
pukul tiga sore. Sebentar lagi bel pulang akan berbunyi dan 
menjadi pertanda bahwa seluruh kegiatan dan 
pembelajaran telah selesai dan siswa diperbolehkan pulang. 


"Seluruh pelajaran hari ini telah selesai sampai 
jumpa besok pagi dengan semangat belajar baru," 


Benar. Bel pulang telah berbunyi diikuti dengan lagu rayuan 
pulau kelapa - All Artist. 


Seluruh siswa SMK Dumas mulai berhamburan dari kelasnya 
dan memenuhi koridor juga tangga. Bukan semangat belajar 
akan tetapi lebih semangat pulang kerumah. Itulah murid 
Dumas. 


Caca menghela nafas beratnya sambil memasuki seluruh 
buku-bukunya kedalam tas merah muda miliknya. "Caca, 
Gue duluan ya sama Kiya." Caca menoleh kearah Safitri. "Eh 
iya. Hati-hati." 


"Bell, Anggun. Gue duluan ya," ucap Kiya lalu beranjak dari 
kelasnya untuk pulang bersama dengan Safitri. 


"Hari ini Lo juga kumpul, Ca?" Tanya Anggun. Bella berdecak 
kecil, "Ish, kan emang tiap hari Jumat ekskul kita latihan 
wajib doglo." Ucap Bella yang sedang sibuk memasukan 
bajunya lalu menyelipkan handuk kecil miliknya ke 
belakang celana training. 


"Yaudah, santai aja kaleeee," cibir Anggun yang juga sibuk 
mengganti celana training nya. 


Caca menghela nafasnya, "Gue duluan ya," 
"Okee," 


Caca bergegas menuju ketempat dimana ia akan 
berkumpul. Biasanya ia akan berkumpul didekat tempat 
parkir yang tidak jauh dari Gudang dan Ruangan alat-alat 
Marching Band. 


Caca melihat juniornya sudah mulai berkumpulan disana 
dan juga ada teman seangkatannya. Caca tersenyum sambil 
menanggapi sapaan dan salaman dari adik-adiknya itu. 


"Yang lain pada kemana?" Tanya Caca kepada Fino. Fino 
menoleh, "Biasa, jajan dulu." 


Farid datang bersama Reno dan Galih. "Eh, Ca. Lo bulan 
depan berangkat ya?" Tanya Galih. 


Caca mengangguk, "Iya, Lo kapan, Gal?" Galih berdehem 
pelan, "Setelah Lo kayaknya." Galih jurusan Multimedia. 


"Guys, cepetan abisin makanannya bentar lagi senior kita 
dateng." Teriak Reni dari ujung menghampiri teman- 
temannya. 


Semuanya beranjak untuk segera menghabiskan makanan 
dan minuman yang mereka beli. Beberapa anak juga terlihat 
sibuk memakai celana Training dan juga memakai sepatu 
karena habis sholat ashar. 


Lima menit kemudian seluruh kelas dua belas mulai 
berdatangan satu persatu. Caca merasa gugup akan hal itu, 
begitu pula dengan teman-teman seangkatannya. 


Mata Caca terpanah saat melihat seseorang laki-laki 
jangkung dengan memakai Hoodie berwarna hitam dan 
memakai kedua aerphone miliknya. Rambutnya terlihat 
basah karena habis menjalankan sholat ashar. 


"Dia?" 


"Dek, jangan bersisik. Abang ganteng ini mau bicara." Ucap 
Kak Seto sambil melirik kearahnya. 


Langkah kakinya terdengar begitu misterius menurut Caca. 


"Perkenalkan, nama saya Anandito Prasetya, panggilan 
marching band saya Dipra." 


"Kalian bisa memanggil saya Dito atau Dipra, saya kelas dua 
belas jurusan multimedia. Senang berkenalan dengan 
kalian. Terimakasih," 


"Hai, Kak Dipra!" Salam dari seluruh anggota Marching Band 
kepadanya. 


"Saya akan memberi pengalaman dan pengetahuan saya 
terhadap kalian semua," ucapnya. 


"Siap, mohon bimbingannya kak." 


Caca masih diam mematung menatap kearah Dito. Begitu 
juga Dito yang tidak sengaja melakukan eye contact dengan 
Caca. 


Jadi, dia senior Gue?' ucap Caca didalam Hatinya. 
'Semoga Lo paham.' ucap Dito dalam diam. 
To be continue. .. 


Yaps, whoopsie! Balik lagi sama author amatir ini. 
Guys jangan lupa vote dan comment! Dan jangan 
lupa untuk tetap support aku supaya bisa lebih 
semangat lagi untuk menulis cerita ini! 


Tetap jaga kesehatan dan tetap dirumah. 


Semangat terus belajarnya walaupun dirumah. 
Semangat untuk semuanya. 


#dirumahaja 


See u, next. 
Bubayyyy:3 


Jakarta, 07 April 2020. 


06. Tegang 
Selamat Membaca! 


Suatu hari akan tiba saatnya hatiku menegang, disaat aku 
bersamamu dan meramu kasih yang pilu. 


- P 


Sore ini menjadi saksi bisu atas kehadirannya. Semua 
menatap nanar kearah dua insan yang sedang 
bercengkrama dari kejauhan, entah dua sejoli ini 
membicarakan hal apa sampai terlihat begitu serius seolah 
mengabaikan dunia. Seolah waktu terhenti, dan tidak 
berpihak kepada perempuan ini. Ya, Caca. Caca sedang di 
interogasi oleh senior nya kali ini. Dito. Ketua MB (Marching 
Band) kelas duabelas angkatan 17. 


"Kamu Mayoret?" Suara berat milik Dito membuat jantung 
Caca berdegup kencang didalam sana. "Ah, iy.. iya kak-" 


"Yang tegas kalo jawab, saya ulangi. Kamu Mayoret?" Ucap 
Dito dengan tegas. 


"Siap, iya kak." Dito mengangguk pelan, "Nah gitu." 


"Saya mau tanya sama kamu, kenapa kamu mau jadi 
Mayoret? Apa alasan kamu untuk gabung di Tim MB?" Tanya 
Dito sambil memegang tongkat Mayoret ditangan kanannya. 
Sudah lama rasanya tidak menyentuh tongkat 
kesayangannya ini, tongkat ini menjadi saksi bisu 
perjuangan Dito dengan tekadnya ingin memberikan rasa 
bangga kepada kedua orangtuanya. 


"Siap, karena saya suka musik kak," 


"Siap, Karena saya juga pernah jadi anggota Marching Band 
waktu SD dan SMP kak," tutur Caca sambil menghela 
nafasnya. Entah mengapa ia merasa sesak nafas kali ini. 


"Hm, gitu. Oke, siapa Mayoret satunya?" 
"Siap, Fino kak," 
"Sejak kapan dia jadi Mayoret? Bukannya anak Bass?" 


"Siap, semenjak Arin keluar dari tim kak," ucap Caca dengan 
nada yang perlahan memelan. 


Ah. Arin, nama itu membuat Caca mengingat masa lalunya. 
Menyakitkan. 


Arin, sahabat Caca di Marching Band. Sahabat Mayoretnya 
dari SMP. Sahabat kesayangannya. Arin dan Caca adalah 
primadona di SMP dan SMK ini. Akan tetapi ada sebuah 
kesalahpahaman yang terjadi diantara keduanya sehingga 
mereka terpisahkan hingga sekarang. 


Arine Pranata Sari, perempuan Cantik jurusan Akuntansi. 
Salah satu Mayoret juga di sekolah ini tetapi dulu. Sekarang 
Arin sudah tidak bersekolah disini, ia telah memutuskan 
untuk pindah sekolah ke Bogor. 


Setelah kesalahpahaman terjadi disitu juga Arin harus 
mengalami masalah keluarga. Orang tuanya memutuskan 
untuk berpisah, sehingga Arin bersama ibunya memutuskan 
untuk pindah ke Bogor rumah Neneknya. 


"Kenapa? Kok bengong?" Tanya Dito. Caca tertegun. "Ah, 
siap enggak ada apa-apa kak," 


"Yaudah saya lanjut mau ngajar yang lain, kamu ikut saya 
kesana lagi." Katanya lalu berjalan menuju kearah Timnya. 


"Okey, sesudah perkenalan sama angkatan saya. Saya mau 
memberi pembekalan untuk kalian nantinya, untuk 
mempererat tali kekeluargaan di angkatan kalian. Saya akan 
adakan training center lokasinya ga jauh. Saya pilih Puncak, 
kenapa? Sekalian liburan aja walaupun waktunya sedikit. 
Tapi itu berarti untuk kalian nantinya, mengerti?" 


"Siap, mengerti kak." 


"Saya juga akan memberikan informasi bahwa kalian akan 
dipilih untuk mengikuti lomba School of Marching Band. 
Mungkin sekitar tiga Minggu lagi acaranya, persiapkan 
jadwal untuk latihan Intensif. Dan persiapkan seragam juga 
Alatnya." 


"Mungkin sebagian dari angkatan kelas sepuluh akan ikut 
lomba, saya gak bisa merekrut semua anggota. Angkatan 
kelas sebelas semua harus ikut. Dan mulai Senin besok 
jadwal harus sudah dilaksanakan, terlebih lagi untuk 
pemain alat harus siap!" 


"Siap, mengerti kak." 


"Baik, kalo gitu latihan hari ini sampai disini. Silahkan 
bereskan alatnya, lalu berdoa." 


"Siap, kak." 


Setelah selesai membersihkan alat dan juga 
membereskannya mereka beranjak untuk bersiap untuk 
pulang. Semuanya mulai berkumpul, dan melanjutkan 
untuk berdoa bersama. Setelah itu mereka bergegas pulang 
kerumah masing-masing. 


Tetapi tidak dengan Caca, ia harus menunggu kedua 
temannya. Ya, Bella dan Anggun yang belum selesai dari 
latihan Paskibra. la menunggu di depan Lobby sekolahnya. 


Dito mulai menaiki motor besarnya, saat ingin mengenakan 
helm miliknya tidak sengaja ia menatap kearah Caca yang 
sedang duduk disana sendirian. Dito mengangkat kedua 
bahunya tak acuh. Lalu melenggang pergi dari sana. 


Laju motornya begitu cepat, ia mengendarai motor menuju 
ke sebuah kedai kopi. Ya, tentu saja. Disana teman- 
temannya sudah menunggunya. Sesampainya disana Dito 
langsung masuk keruangannya untuk membersihkan 
dirinya sebentar dan mengganti pakaiannya. 


Setelah selesai dengan pakaian santainya, Dito keluar dari 
ruangan kerjanya lalu menghampiri ketiga temannya yang 
sedang asik Mabar Cacing. 


"Njir, punya gue udah gede banget dong Pai!" Ujar Ridho. 
"Cacing Lo kan emang paling gede, dongo!" Ujar Lucky. 
"Astagfirullahalazim, ambigu gue dengernya." Kata Rifai. 


Dito menggelengkan kepalanya mendengar obrolan ketiga 
temannya itu. "Tumben Lo pada gercep kesini?" Ucapnya. 


Lucky mengerucutkan bibirnya, "Kalo bukan karena Rifai, 
gue gak akan gercep kesini." 


"Lo emang paling ngaret, kaya cewek!" Cibir Ridho yang 
masih asik memainkan game Cacing itu. 


"Ah, anjir kan gue mati. Lo sih berisik berdua!" Teriak Rifai 
lalu melempar ponselnya. 


"Ya, lagi Lo ngapain coba goblok muter-muter hahahaha..." 
Ujar Ridho. 


"Kena badan Lo ya, dho?" Tanya Lucky 


"Hahahaha... Yoi, mampus lo!" 
"Bjirlah." 


Rifai mendengus sebal, lalu menatap Dito yang sibuk 
menatap layar laptopnya. "Dit, Lo tadi ngumpul sama ekskul 
Lo?" 


Dito menanggapinya dengan berdehem pelan. 
"Terus gimana?" 
"Gimana apanya?" 


"Ya, reaksi merekalah? Terus gimana urusan Lo sama 
Mayoret itu? Udah selesai?" Tanya Rifai penasaran 


Dito menatap tajam kearah Rifai, "Satu-satu nanyanya 
sialan," 


Rifai terkekeh pelan, "Sorry, abis gue gue penasaran 
banget." Katanya. "Jadi gimana reaksi mereka?" Tanyanya 
lagi. 


"Ya biasa aja, kaya junior ketemu senior gimana sih 
emangnya?" Jawab Dito lalu beralih menatap layar 
laptopnya lagi. 


"Urusan Lo sama Mayoret itu? Udah selesai?" Tanyanya. Dito 
diam, lalu menatap Rifai. "Gak segampang itu, baru proses 
menuju menyelesaikan masalah." Jawabnya. 


"Tapi gue bingung aja gitu, kenapa ada orang kaya dia? 
Motifnya kaya gitu dapet dari mana gitu?" Ucap Rifai lalu 
meneguk minumannya. 


"Semua manusia pasti pernah khilaf." 


"Ya, gue tau, Dit. Tapi, apa yang dia pikirin di otaknya sampe 
punya pikiran selicik itu?" Kata Rifai kesal. 


"Gue juga jadi Dito bakal bertindak, gak diem aja." Tutur 
Ridho. Lucky memberi jempol kearah Rifai. "Gue juga 
setuju." 


"Gue sebagai senior langsungnya gak akan diam, ini 
bersangkutan sama nama baik ekskul gue juga. Sebagai 
senior langsungnya, dan dia junior langsung gue. Gue gak 
akan segan-segan untuk ngasih pembelajaran berharga 
buat dia yang berniat merusak nama baik tim Marching 
Band." Ucap Dito dengan tegas. Rahangnya mengeras 
begitu mengucapkan perkataan ini. 


"Dia akan tahu bagaimana rasanya punya tanggung jawab 
yang berat dalam organisasi!" 


~s g 


-to be continue 


Semakin banyak rahasia yang terbongkar, semakin 
misterius. Mau taukan pastinya kelanjutan 
ceritanya? Yuk Vote dan comment untuk memberikan 
semangat untuk aku menulis cerita ini:) 


Di cerita ini kita akan tahu bagaimana menjadi orang 
yang tidak menyalahgunakan jabatan didalam 
sebuah organisasi disekolah ataupun nantinya. 


Memberitahu kita untuk tetap rendah hati, dan tidak 
menyombongkan diri sendiri. Tidak membully, dan 
tidak melakukan hal-hal yang tidak baik lainnya. 


Merasakan sebuah persahabatan yang sangat erat, 
bukan soal percintaan saja. 


Rasa kekeluargaan dalam sebuah organisasi dan 
pertemanan. 


Mengarahkan kehal yang positif, dan bukan kehal 
negatif. 


Tetap semangat dalam menjalani kehidupan, dengan 
berbagai kekurangan dan kelebihan. 


Seperti Caca yang tetap semangat dengan menjalani 
semua kelebihan yang dipunya olehnya sehingga 
dirinya juga mempunyai kekurangan juga. Ia 
menerima semuanya dengan baik. 


See u, next. 


Bubayyyyy «3 
Jakarta, 19 April 2020. 


07. Canggung 
Selamat Membaca! 


Menikmati kehidupan dalam seribu perasaan yang 
terpendam, bukan hal yang mudah. 


~s g 


Sabtu, Agustus 


Caca terbangun dari tidur nyenyaknya, matanya menyipit 
menatap jam dinding dikamarnya. Setengah tujuh pagi, ia 
tertidur setelah melaksanakan sholat Subuhnya. Caca 
sedikit melakukan perenggangan otot tubuhnya, lalu 
beranjak dari tempat tidurnya. la berjalan menuju kamar 
mandi. 


Setelah selesai mandi, Caca berniat ingin melakukan lari 
pagi disekitar perkomplekan rumahnya. la mengenakan 
kaos berwarna putih yang dibalut dengan jaket pinknya. 
Tidak lupa dengan sepatu olahraganya. 


la berlari kecil mengelilingi perumahan didaerah sekitar 
rumahnya. Selama tiga puluh menit kemudian Caca 
bergegas pulang kerumahnya untuk sarapan pagi lebih 
dahulu. 


Setelah sarapan ia beranjak pergi ke kamar kesayangannya. 
Ponsel miliknya bergetar, sebuah pesan tercantum disana. 
Dari Bella. 


Bellacantik 

Ca, hari ini Lo ada wktu gak? 

Klo ada kita ke cafe tempat kita pkl ntr, jam 3 gw otw 
kerumah Lo ya. Bubay :3 


"Gak kerasa bentar lagi gue berangkat," katanya lalu segera 
bergegas untuk mencari pakaian untuk pergi ketempat 
PKLnya nanti. 


Setelah selesai mencari pakaian yang cocok untuknya, Caca 
merebahkan tubuhnya ditempat tidurnya lalu membuka 
laptop untuk menonton serial drama yang tayang hari ini. 


Ditempat lain Dito sedang sibuk melayani pelanggan yang 
datang untuk memesan minuman di Kedai Kopi miliknya. 
Hari ini waktunya sangat kosong, sehingga Dito memilih 
untuk ketempat kerjanya. Disana Dito bisa memanfaatkan 
waktunya untuk mencari ide-ide gila lainnya untuk usaha 
milik orangtuanya. 


Walaupun kedai kopi itu atas nama orangtuanya tetapi 
sebenarnya itu adalah milik Dito. Kedai Kopi 45. 


Orangtua Dito tidak ingin melarang anaknya untuk ikut 
turun tangan seperti itu, tetapi itu adalah kemauan Dito 
sendiri. Padahal Mamahnya sudah mengatakan ia harus 
fokus terlebih dahulu dengan pelajaran disekolah karena 
sebentar lagi Dito akan menjalankan beberapa Ujian 
Sekolah untuk kelulusannya. 


"Mas, boleh minta nomer telponnya gak?" Ucap pelanggan 
perempuan yang keliatannya sudah mempunyai anak. 


Dito tersenyum menanggapi hal tersebut. "Maaf ya kak, 
saya gak punya handphone." 


"Ah, masa jaman sekarang ga punya handphone, apalagi 
masnya ganteng lagi kan?" Kata Mbak-mbak itu lagi. 


"Iya, terimakasih kak, selamat menikmati." ucap Dito sambil 
memberikan pesanan yang dipesan oleh Mbak itu. 


Ridho tertawa melihat raut wajah Dito saat diminta nomor 
telepon oleh mbak-mbak tadi. "Hahahaha, muka Lo ga usah 
kaya gitu juga kali, Dit." Katanya. 


Dito menoleh menatap tajam kearah Ridho, "Ngapain Lo 
disini?" 


"Biasa, nongkrong. Lo ga gabut emang sendirian disini gada 
temen?" Katanya. 


"Gak, gue lebih seneng gak ada Lo disini." 
"Sialan Lo," 


Rifai membuka pintu, lalu berjalan menghampiri Ridho dan 
Dito. "Dit, cewek gue sama temennya nanti jam tiga kesini." 


Dito mengangguk, "Oke, gue bakal wawancara cewek Lo 
nanti." 


Rifai terkejut, "Dih, mereka cuma mau liat-liat dulu kali, ntar 
aja kalo udah mau kerja disini baru deh terserah Lo mau 
wawancara apa gak," 


Dito berdehem pelan, "Siapa temen cewek Lo?" 
Rifai tersenyum lebar, "Nanti juga Lo tau," 
Dito menaikan satu alisnya menanggapi perkataan Rifai. 


"Si Lucky mana?" Tanya Rifai. Ridho tertawa kecil, "Dia 
semalem begadang main Cacing ege, mungkin masih molor 
sekarang." 


"Anjir," 


"Main Cacing ga inget waktu," kata Dito. 


"Baguslah, daripada main cewek. Kacau bege dia nanti, 
duh." Kata Rifai. 


"Sadar diri bisa gak?" Ujar Dito. Rifai hanya tertawa kecil 
mendengar celotehan Dito. 


. P 


Caca sudah siap dengan pakaian yang dikenakan olehnya. 
la bergegas menuju ruang tamu dimana temannya sedang 
menunggu dirinya disana. Terlihat Bella sedang meminum 
secangkir teh yang dibuat oleh Bundanya. Caca berjalan 
menghampiri Bundanya. "Bun, Caca pergi dulu ya," 


Bunda menoleh dan mengelus pelan puncak kepala 
anaknya. "Iya, hati-hati kamu ya, Caca. Jangan pulang 
kemaleman," kata Bunda. 


Caca tersenyum manis lalu mencium punggung tangan 
Bundanya. "Yaudah, Caca pergi ya Bun," 


Caca dan Bella pun bergegas pergi menuju Kedai Kopi. 
Disana Dito sedang membersihkan beberapa meja dan juga 
gelas minuman yang terletak disana. la menaruhnya 
dibelakang untuk dicuci. 


"Dit, cewek gue udah di depan." Kata Rifai. 


Dito menoleh lalu mengangguk. "Oh, yaudah suruh masuk 
aja. Gue buat minuman dulu," 


Caca bersama dengan Bella berjalan memasuki Kedai Kopi, 
selangkah kakinya mulai memasuki Kedai tersebut. Mulai 
tercium aroma Kopi yang sangat menyengat didalam 
ruangan itu, Caca bisa merasakannya dengan nikmat aroma 
ini. Caca suka. Tapi.. 


"Selamat datang, silahkan duduk Tuan Puteri." Sapa Ridho 
yang memeragakan layaknya seperti pelayan. Lucky tertawa 
melihat tingkahnya. "Gila dia," 


Rifai menyambut kedatangan Bella dengan memeluk dan 
merangkul tubuh mungil perempuan disampingnya itu. 
"Jauh ga dari rumah kalian tempatnya?" 


Bella menggeleng, "Gak kok, Deket banget Iho, ini mah bisa 
mampir kerumah dulu kalo istirahat." Katanya bercanda. 
Dito mengangguk pelan menanggapinya. 


Caca terkejut bukan main saat melihat disini ada Seniornya. 
Ah, ternyata berteman dengan cowoknya Bella. Tunggu? 
Berteman. Teman? Jangan bilang? 


"Jadi, dia temennya Rifai, Ca. Yang gue ceritain itu Iho, dia 
namanya-" ucapan Bella terpotong oleh Dito. 


"Gue Dito, pemilik Kedai ini, semoga Lo nyaman kerja disini 
nanti," kata Dito 


"Dan, senang bertemu dengan Lo lagi." Ucap Dito lagi. Dito 
tersenyum kecil lalu berjalan ke belakang untuk 
menyiapkan minuman untuk mereka dan temannya. 


Caca bungkam. "Lagi?" Hah, sempit banget ini bumi. 
Pikirnya. 


Bella tersenyum kearah Rifai, lalu duduk disebelahnya. Bella 
menatap Caca yang masih setia berdiri dan diam begitu 
saja. "Ca, udah duduk. Gak cape emangnya Lo?" 


Caca tertegun lalu menganggukkan kepalanya, "Ah, iya." 


Dito berjalan dengan membawa nampan ditangan 
kanannya. la memberikan secangkir kopi kepada Bella. 


"Thank you," kata Bella. Lalu memberikannya satu 
cangkirnya lagi kepada Caca. "Eh, Dit. Dia ga minum kopi," 
kata Bella. 


Dito menaikan satu alisnya, "Kenapa?" Katanya sambil 
menatap Caca. 


Caca menatap kearah Dito. "Caca punya asam Lambung, 
nanti kalo kumat gawat deh. Gue bisa diomelin sama 
Bundanya, Lo emangnya mau diomelin?" Kata Bella 
berusaha membantu Caca menjawab pertanyaan Dito. 


Caca mengangguk ragu, "Iya, soalnya Bunda cerewet." 
Katanya membuat Lucky tertawa kecil. "Lo lucu banget sih, 
anak Bunda ternyata, Dho." 


Ridho yang mendengarnya ikut tertawa. Begitu juga Dito 
yang diam-diam mengulum senyum kecilnya. 


Situasi ini canggung. Pikir Caca. 
Caca hanya tersenyum menanggapi mereka. 


"Oh, ya. Terus temen kalian bertiga itu dapet dimana PKL 
nya?" Tanya Rifai. 


Bella menoleh, "Oh, kalo Safitri dikantor dibagian 
administrasi." Rifai diam, "Yang anak Rohis itu?" Tanyanya. 


Bella mengiyakan pertanyaan Rifai. 


"Kalo si anggun?" Tanya Ridho. "Di minimarket, kayaknya." 
Jawab Bella. 


"Kalo Kiya, dia sama kaya Safitri." Kata Bella lagi. 


Dito menatap kearah Caca yang terus-menerus menatap 
layar ponselnya. "Serius banget kayaknya?" Katanya. Caca 


yang duduk bersebelahan dengan Dito langsung menoleh 
kaget. "Eh, kak? Iya, lagi buat jadwal untuk besok latihan 
intensif, kak." 


"Oh, kok Lo yang buat?" Tanya Dito. Bella dan ketiga 
temannya melihat kedua sejoli tersebut yang sedang 
berinteraksi. Seperti ada sesuatu yang dipercikan dari 
keduanya. 


Caca tersenyum kecil lalu menundukkan kepalanya, "Iya, 
kan saya sekertarisnya." 


"Ketuanya kan juga bisa bantu, atau anggota yang lainnya. 
Biar jangan Lo doang yang kerja," kata Dito. 


Caca merasa canggung sekali. Pasalnya Dito menggunakan 
bahasa yang sangat informal tidak seperti kemarin saat 
bicara dengannya. 


"Kemarin bahasanya saya-kamu, sakarang gue-lo" 


"Canggung banget sumpah Lo bedua," ujar Ridho 
memecahkan kegaringan diantara keduanya. 


"Ya, Lo kan, lagi enak-enak nontonin mereka berdua yang 
garing kaya jangkrik. Ganggu aja," kata Lucky dengan tawa 
kecilnya. 


Dito hanya menggeleng malas melihat tingkah kedua 
temannya yang aneh itu. 


Dito bangkit dari duduknya, lalu menatap Caca. "Semoga Lo 
betah ketemu gue terus," 


"Goodluck" 


. P 


-to be continue 


Selamat malam, selamat beristirahat. Semoga tidur 
dengan nyenyak ya:) 


Jangan lupa vote dan komen! Support aku terus 
yaaa! Semangat untuk semuanya «3 


See u, next. 


Bubayyyyyyyy «3 
Jakarta, 20 April 2020. 


08. Jadwal Baru 
Selamat Membaca! 
Senin, Agustus. 


Upacara berjalan dengan khidmat. Seluruh siswa 
berhamburan untuk memasuki kelasnya masing-masing, 
jam pelajaran pertama akan dimulai pukul delapan pagi. Bel 
pergantian jam berbunyi, menandakan bahwa guru akan 
segera tiba. 


Dito mengeluarkan buku pelajaran pertamanya dari dalam 
tasnya lalu meletakkannya dikolong mejanya. "Dho, Lo bawa 
pulpen gak?" Tanyanya. Ridho menoleh kearahnya, "Lah? 
Tumben amat Lo minjem?" Jawab Ridho. 


Dito menghela nafas beratnya, "Gue kelupaan bawa tempat 
pensil, tadi subuh gue abis belajar jadinya ketinggal di meja 
belajar gue." Jelasnya. 


Ridho menggeleng tidak percaya dengan perkataan Dito, 
"Wah, Lo gak berubah ternyata. Masih tetep jadi Dito yang 
rajin belajar," ujarnya. "Apalah hamba, yang males belajar." 


Dito tersenyum kecil, "Sebentar lagi bakal banyak Ujian, 
apalagi Ujian sekolah sama Ujian Nasional, dari sekarang 
harus udah belajar semaksimal mungkin, bro." 


"Kapan Ujian Nasional ditiadakan ya Allah," kata Ridho. Dito 
hanya tertawa mendengarnya. 


Rifai mendengus kesal, "Duh, gue ngantuk banget anjir." 


Dito menoleh kebelakang. "Cuci muka Lo sana, keliatan 
banget muka bantal Lo!" 


"Tapi masih tetep ganteng kan gue?" Kata Rifai sebelum 
mendapati sebuah jitakan dari Lucky. 


Dikelas Pemasaran 2 suasananya begitu tidak baik. Jam 
pertama dan kedua terlewatkan begitu saja dikarenakan 
guru yang notabene nya adalah walikelas sekaligus yang 
mengajar Produk Kreatif & Kewirausahaan tidak hadir. Alias 
tidak masuk karena sakit. . 


Surga dunia, bukan? 


Apalagi bagi anak SMK. Jamkos dimanfaatkan dengan tidur. 
Begitu dengan Bella dan Anggun. Tertidur pulas selama dua 
jam lebih. 


Dan sekarang sudah waktunya untuk istirahat. 


Caca menghela nafas beratnya lalu beranjak dari tempat 
duduknya dengan membawa laptop dan sejumlah Buku 
besar juga buku hariannya. la melenggang pergi ke 
Perpustakaan, bukan kantin. la harus menyelesaikan Jadwal 
untuk latihan. 


Sampainya diperpustakaan, Caca langsung menuju kearah 
timur. Disana ada tempat untuk duduk yang sengaja 
disekat-sekat. Caca duduk disalah satu bangku itu lalu 
membuka buku harian dan laptopnya. Lalu mulai 
mengerjakan tugasnya. 


Tiga puluh menit berlalu. Jam istirahat telah selesai. 


Caca bergegas untuk pergi ke kelasnya. Saat kakinya 
melangkah dikoridor ia tidak sengaja bertemu dengan Dito. 
Dito bersama dengan ketiga temannya berjalan kearahnya. 
Ya, tidak jauh dari perpustakaan adalah kelas XII Multimedia 
dan XII Perkantoran. 


Caca berjalan dengan menundukkan wajahnya. Tidak ingin 
bertatapan dengan mereka. 


Dito yang melihatnya pun tidak suka. 
Caca berhasil melewati kakak kelasnya itu. 


"Caca, tunggu!" Panggil Dito. Caca menghentikan 
langkahnya. Lalu menoleh dengan ragu-ragu. 


"Saya mau kamu buat Proposal untuk pelatihan nanti," kata 
Dito dengan nada bicara tegasnya. 


Caca membulatkan matanya, "Tapi kak, Saya baru selesai 
buat proposal untuk lomba dan jadwal baru." jawab Caca 
dengan suara parau terdengar melemah. 


Dito mengerutkan alisnya dan menatap tajam kearah Caca, 
"Kamu sekertarisnya kan?" 


"Iya, kak," 

"Kerjain aja," 

"Siap iya, kak." Katanya lalu melenggang pergi. 
Dito tersenyum puas. 


"Wah parah Lo, katanya mau ngincer mayoret itu, tapi malah 
Caca yang kena imbasnya!" Tukas Ridho yang tidak terima 
permaisuri nya diperlakukan seperti itu. 


"Serah akulah!" Kata Dito lalu meninggalkan mereka. 
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Caca menghembuskan nafas beratnya berkali-kali. 
Pekerjaannya selesai. Akhirnya. Untungnya hari ini hanya 


belajar Dua mata pelajaran saja, sehingga bisa membantu 
Caca menyelesaikan semua pekerjaan dengan waktu yang 
luang tersebut. 


"Ca, sibuk banget Lo kayaknya." Kata Anggun. 


Bella menguap. "Kasian dia, sibuk, mau Lomba sekalian mau 
pelatihan juniornya jadi sesibuk itu," 


"Emangnya Lo ga ngurusin pelatihan junior Lo?" Tanya Caca. 
Bella menggeleng. "Gue kan gapunya jabatan jadi ga sibuk 
sama begituan. Lagian gue juga ga ikut, yang ikut beberapa 
doang. Itu berdasarkan pemilihan pelatih nya langsung, 
sih." Jelasnya. 


Anggun cemberut. "Gue mau ikut sebenernya, tapi gimana 
gue pergi soalnya waktu ga tepat banget." 


Kiya tersenyum lebar, "Untung aja, gue pas pelatihan dan 
pelantikan itu disekolahan jadi ga ribet." 


"Iya, enak banget Lo berdua sama si Fitri." 


Fitri menoleh, "Ga enak juga ya, gue gak bisa tidur 
semaleman." 


Caca tertawa. "Lagian juga emangnya bisa tidur dikeadaan 
kaya gitu? Gue juga gak bisa kayaknya," 


"Ish, tapi Lo enak, di Puncak. Sekalian jalan-jalan, liat kebun 
teh." Kata Kiya. 


Anggun tertegun. "Berarti Lo ikut dong Ca?" 
Caca mengangguk. 


"Ih mau ikut tau!" 


"Dih apa enaknya? Cape bege." 


"Gue mulai hari ini latihan terus, mau lomba kan." Kata 
Caca. 


"Latihannya hari apa aja, Ca?" 


"Senin, Rabu, Jumat. Tapi itu cuma dua Minggu doang, 
seminggunya lagi Senin sampai Kamis." Jelas Caca. 


"Tampilnya?" 
"Jumatnya," 


"Gila, pasti cape banget Woi. Abis itu dia pergi buat 
pelatihan adik kelasnya! Kaya kita dulu kan, Bel?" Kata 
Anggun. Bella mengangguk antusias. "Tapi seru abis sih," 


Anggun mengiyakan perkataan Bella. "Iya, sumpah. Itu 
capek banget sih, tapi seru abis!" 


"Lo bakal ngerasain yang namanya rasa kekeluargaan, 
ikatan pertemanan, bisa ngeliat siapa temen yang benar- 
benar ada untuk Lo, dan yang cuma ada pas butuhnya 
doang." Ungkap Bella dengan senyuman cerianya. 


"Maksud Lo?" Tanya Kiya. 
Safitri melirik kearah Bella. 


"Gue ngerti, karena itukan pelatihan kaya semacam Idks 
gitu. Disana kita dipimpin untuk jadi pemimpin dana 
anggota yang baik, kan. Nah, jadi, keliatan banget siapa 
yang mau belajar sama-sama dan yang cuma mau belajar 
sendiri. Maksud dari itu, kaya egois, mentingin diri sendiri 
gak mikirin orang lain." 


Bella menggeleng, "Bukan cuma itu, tapi juga bisa dapat 
temen yang benar-benar ada untuk kita. Nih, kaya si 
Anggun. Dia yang selalu ada untuk gue. Sedangkan Arin-" 


Caca langsung menoleh dan melirik Bella tak suka dengan 
pembahasan kali ini. 


Safitri mengerutkan alisnya, "Arin? Siapa Arin?" 
Kiya mengangguk penasaran, "Kenapa Arin?" 


Anggun melirik sekilas kearah Caca dan juga Bella. "Bukan 
apa-apa, udah guys, bentar lagi pulang kuy beres-beres." 


Safitri menghela nafas beratnya. "Gue piket lagi, ah males 
banget!" 


Anggun tertawa kecil, "Udah sana piket Lo!" 


Safitri bergegas untuk piket kelasnya, dan keempat 
temennya ikut bergegas untuk pulang. Namun, tidak 
dengan Caca. Bella menarik pergelangan tangan Caca, "Ca, 
maaf soal yang tadi. Gue keceplosan-" 


"Gapapa, gue duluan ya, mau latihan." Katanya lalu 
langsung pergi meninggalkan Bella yang masih berdiri 
didepan kelasnya. 
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Dito meletakan tas miliknya dibangku panjang dekat 
parkiran sekolahnya, hari ini eskulnya akan kumpul untuk 
membahas tentang pelatihan dan juga persiapan untuk 
lomba. 


la menempatkan bokongnya dibangku panjang itu, lalu 
mengeluarkan ponsel dari saku celananya. Tangannya terus 


menggulirkan layar pada ponsel miliknya. la sedang melihat 
grup angakatan tim Marching. 


"Cih, apa susahnya sih buat kumpul? Jadi Senior gak ada 
tanggung jawabnya," katanya kesal melihat sebuah pesan 
dari beberapa teman seangkatannya. 


"Bro, nih. Proposal sama jadwal latihan." Ucap Seto yang 
baru saja datang dan duduk disamping Dito. 


"Kok ada di Lo?" Tanya Dito. Seharusnya Caca yang 
memberikan ini kepadanya. 


Seto mengangkat kedua bahunya tak acuh. "Tau, si Fino 
yang ngasih ke gue." 


"Oh, ya sih dia Ketua." Kata Dito. "Lo juga Ketua," balas Seto. 
"Kita berdua doang?" Tanyanya. 


Dito mengangguk malas. "Iya kali, Pelatihan setelah Lomba 
kan?" Tanya Dito. Seto mengangguk. "Ya, auto mantul. 
Sekalian Evaluasi juga kan, asiklah." Kata Dito dengan 
senyuman yang mengembang. 


"Jahat Lo, kasian entar." 


"Evaluasi itu bukan suatu hukuman kali, untuk melatih kita 
juga. Seenggaknya menyadari kesalahan dari diri kita, dan 
kita memperbaiki kesalahan itu dengan pengarahan dan 
pelatihan." Jelas Dito. 


Seto mengangguk malas mendengar ucapan Dito. "Udah 
puas gue kena Eval," 


"Tapi, gue berhasil jadi Senior yang baik. Gue bisa berdiri 
disini karena sering di Evaluasi juga, hahaha." Kata Seto 


lagi. 


"Kita belum berhasil, masih ada yang harus kita urus. 
Apalagi sampai ingin merusak nama baik eskul kita, secara 
gak langsung merusak nama baik kita sebagai Senior 
langsungnya.  Seenaknya, mempermainkan jabatan. 
Semudah itu, gak akan gue biarin, Set." Tegas Dito. 


"Maksud Lo?" 
"Pemimpin Palsu," 
-to be continue 


Hai, kembali lagi dengan semangat baru! Yuk ikuti 
terus kisah cerita ini selanjutnya dengan cara 
memvote dan juga comment agar bisa membantu 
menyemangati untuk menulis kisah selanjutnya! 


Semangat! Sebentar lagi kita akan memasuki bulan 
Ramadhan! Semangat untuk puasa nya! Jangan lupa 
ibadahnya dijalankan:) 


See u next, 


Bubayyyyyyy! 
Jakarta, 23 April 2020. 


09. Kontrol 


Selamat Membaca! 


Mengontrol diri itu perlu dilakukan, untuk mengendalikan 
diri dari keterbatasan yang ada saat ini entah esok hari. 
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Dito menatap satu persatu anggota Marching Band yang 
hadir hari ini. Dan Seto menghitung berapa anggota yang 
hadir. Semua telah berkumpul hari ini, untuk mendengarkan 
lebih jelas persiapan untuk lomba, jadwal untuk latihan, 
latihan intensif, dan juga pelatihan untuk anggota yang 
baru bergabung didalam tim. 


"Ini kenapa cuma segini yang kumpul orangnya?" Tanya 
Seto. Reni mengangkat tangannya. "Siap, sebagian ada 
yang rapat Osis, kak." Jelasnya. 


Seto mengangguk paham, "Oh, iyaudah. Sebelum kita 
memulai acara pada sore hari ini alangkah baiknya kita 
berdoa terlebih dahulu." 


"Berdoa menurut kepercayaan masing-masing, berdoa 
mulai." Lanjutnya. 


Setelah selesai berdoa. Dito langsung memberikan aba-aba 
untuk siap mendengarkan pengarahan ini. 


"Sebelum itu, saya akan memberikan beberapa informasi 
terkait dengan acara perlombaan. Pertama-tama, dimulai 
dari lokasi yang bertepatan di lapangan outdoor dekat 
walikota. Dan acara dimulai pukul 6 pagi, selesai Kira-kira 


jam 3 sore. Disana bukan cuma lomba, tetapi kita juga 
dikasih ilmu pengetahuan mengenai seni musik dalam 
drumband atau Marching Band." 


"Kalian harus mendengarkan dengan seksama bila sudah 
hadir disana. Jangan ada yang bercanda, jaga nama baik 
Marching Band sekolah kita. Kita juga bisa punya teman dari 
sekolah lain, bisa punya wawasan yang luas nantinya. 
Jangan sia-siakan itu." 


"Kedua, kalian harus latihan dengan serius. Jangan ada yang 
bercanda dan menganggap ini sepele. Ingat, jika kalian bisa 
menampilkan yang terbaik untuk sekolah. Itu juga bisa 
membawa nama baik Marching Band dan angkatan kalian 
sendiri. Jangan egois, kita disini untuk belajar sama-sama." 


"Ketiga, ikuti peraturan yang ada. Jangan sekali-kali 
melanggar. Tata tertib ada untuk dilaksanakan." 


"Keempat, latihan kalian harus efektif. Untuk perkusi, bisa 
belajar bersama. Begitu juga instrumen musik." 


"Khusus untuk Mayoret, kalian diwajibkan untuk latihan 
seefektif mungkin. Karena tanggungjawab kalian ada pada 
penampilan grup kalian. Termasuk kalian," 


"Mungkin saya akan ikut dilomba ini," 
"Saya akan memimpin kalian, para Mayoret." 


"Saya harap yang saya ucapkan bisa dipahami dengan 
seksama. Mengerti?" 


"Siap, mengerti, kak." 


Seto mengangguk. "Saya yakin kalian bisa menampilkan 
penampilan yang terbaik. Kalian akan menampilkan 3 lagu, 


satu lagu daerah dan dua lagu yang sedang trending saat 
ini." Katanya. 


"Oh, satu lagi. Untuk semua para pemain, satu Minggu 
mendekati hari lomba. Kalian diharapkan membersihkan 
alat, dan sudah melengkapi seragam dan perlengkapan 
kalian." Lanjutnya. 


"Ada pertanyaan?" 


"Siap, kak. Saya mau tanya jadwal latihan untuk seminggu 
ini hari apa aja kak?" Tanya Windi. 


"Senin, Rabu, dan Jumat." Jawab Seto. 
"Senin depan, kalian latihan setiap hari." Lanjutnya. 
"Siap, terimakasih, kak." 


Dito berdehem pelan. "Untuk masalah pelatihan training 
center di puncak. Kita laksanakan sesudah lomba. Tepatnya 
hari Sabtunya. Mulai dari sekarang siapkan peralatan untuk 
lomba dan untuk pelatihan." 


"Sabtu pagi sudah berkumpul disekolah, kita akan 
berangkat. Dan pulang malam Seninnya." 


"Jumat kalian lomba, Sabtu berangkat. Apakah kalian siap?" 
"Siap iya, kak." 


"Oke, bagus. Untuk hari ini cukup sekian. Silahkan pulang 
kerumah kalian untuk istirahat dan persiapkan 
perlengkapan kalian." 


"Untuk kamu, Caca dan Fino. Mulai besok latihan bareng 
saya, pulang sekolah saya tunggu di sini." Kata Dito. 


Caca dan Fino mengangguk paham. "Siap, iya kak." 


Dito pergi melenggang dari sana. Begitu juga dengan 
anggota Marching Band. 
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Hari ini bertepatan hari latihan untuk Mayoret. Dito ingin 
memberikan beberapa teknik yang sudah dipelajari olehnya 
selama tiga tahun belakangan ini. Dimulai dari cara 
memegang tongkat, memainkannya, memutar-mutarkan, 
Bayonet, tongkat bendera, dan melemparkan baton. 


la ingin memberikan beberapa atraksi juga untuk Fino. 
Karena biasanya Mayoret laki-laki sering melakukan atraksi 
dan aksinya, sedangkan Mayoret wanita melakukan aksinya 
sambil menari. 


Dito sedang memberikan ilmunya kepada Fino. Dan Caca 
sedang berlatih sendiri. 


"Sejak kapan Lo masuk Marching?" 


Fino menoleh lalu menjawabnya. "Sejak Mayoret lamanya 
gak ada." 


"Kenapa?" Tanya Dito. Fino mengerutkan alisnya menatap 
bingung kearah Dito dengan pertanyaan seperti itu. 
"Kenapa apanya?" 


"Kenapa Lo mau jadi Mayoret?" 
"Gak ada alasannya." 


"Terus kenapa mau gabung tim Marching? Bukannya Lo 
tipekal orang yang gak suka organisasi?" Kata Dito 
membuat Fino menghentikan aksinya. 


"Kenapa Lo tanya begitu?" Fino tak suka dengan ucapan 
Dito. 


"Wajar, gue senior Lo." Jawab Dito dengan nada tegas. 


"Lo bahkan mengundurkan diri dari jabatan Lo di OSIS kan? 
Tadinya Lo ketua Osiskan, bahkan di kelas sepuluh Lo udah 
jadi ketos. Tapi dikelas sebelas Lo mengundurkan diri dan 
diganti sama Pandu." Tutur Dito. 


Fino menaikan satu alisnya menatap tak suka dengan Dito. 
"Lo tau apa tentang gue?" 


"Gue cuma tau itu." Jawab santai Dito. 


Fino tersenyum sinis. "Lo gak perlu tau tentang gue, dan 
gue gak suka ada Lo disini. Walaupun Lo senior gue," 


"Persetan untuk senior." 


Dito tersenyum miring. "Lo salah, salah masuk ke tim ini. Lo 
gatau kan, betapa buasnya singa yang tertidur terbangun 
gara-gara seekor angsa?" 


"Oh ya? Sebuas apa kalo boleh tau?" Kata Fino meledek. 
Dito tersenyum getir. "Lo akan liat nanti," 


Dilain sisi Caca sedang sangat fokus berlatih dengan 
tongkat Mayoretnya. la butuh konsentrasi untuk bisa 
berlatih. Bukan hanya itu, dia juga butuh mengontrol 
dirinya dan mengendalikan emosi saat memainkan baton. 


Waktu terus berlalu. 


Hari sudah semakin sore, Dito sudah menaruh kembali 
tongkatnya. la harus segera pulang untuk bekerja di kedai. 
Sedangkan Caca masih setia dengan tongkatnya. Dito 


melihatnya sekilas. Lalu mendekatinya. "Udahan dulu, 
sampe disini dulu latihannya. Lanjut besok Rabu, dan 
Jumat." 


"Lho, kamisnya?" Tanya Caca. Dito mengenakan jaket 
hitamnya. Lalu memakai helm miliknya. "Kamis saya ada 
Les," 


"Ouh, Siap iya, kak." Dito mengangguk lalu memberikan 
aba-aba bahwa ia akan segera pergi untuk pulang terlebih 
dahulu. 


Caca menatap Dito yang sudah berjalan mengendarai 
sepeda motornya itu. Lalu dengan segara ia harus pulang 
juga, mengingat ada pekerjaan rumah yang harus 
dikerjakan. 


Fino menaiki motornya, "Ca, mau bareng?" Tanyanya. Caca 
menggeleng. “Gak usah, makasih, Fin." 


"Kenapa? Kita kan searah?" 

"Gue naik angkot aja deh," 

"Udah ayok, naik!" 

"Enggak," katanya lalu pergi berlari keluar gedung sekolah. 


Fino mengendarai motornya menghampiri Caca. "Ayo, naik. 
Udah mau magrib pamali magrib dijalan, naik motor kan 
cepet. Naik angkot lama, ngetem segala." 


Caca diam sejenak. Benar juga. "Iyaudah deh, ga ngerepotin 
nih?" 


"Engga, udah naik." 


"Oke, thanks ya, Fin." 


- TBC 
Selamat berbuka puasa :) 
See u next, 


Jakarta, 24 April 2020. 


10. Aneh 


Selamat Membaca! 


Jumat, Agustus 


Hari Rabu telah berlalu, begitu juga kamis. Rabu kemarin 
Tim Marching Band latihan tanpa pengawasan dari Dito. Dito 
harus pergi untuk melihat tempat untuk perlombaan. 


Dan hari ini semua para anggota grup Marching Band sudah 
mulai berkumpul. Seto memberikan pengarahan, namun 
sebelum itu dianjurkan untuk berdoa terlebih dahulu. Dan 
setelahnya Seto memberikan penjelasan kembali mengenai 
kesiapan untuk perlombaan. 


Sejauh ini grup Marching Band berlatih dengan sangat giat. 
Mereka semua bertekad memberikan yang terbaik untuk 
sekolahnya. Satu Minggu ini mereka latihan untuk membuat 
formasi, dan Mayoret sangat berperan penting sebagai 
pemandu grupnya. 


Rabu kemarin mereka telah selesai latihan membuat 
formasi, dan sekarang ini mereka akan mengulang sedikit 
untuk formasi. Lalu setelahnya akan latihan untuk 
penampilan lagu yang akan dibawakan oleh grup. 


Dito berlatih dengan sangat konsentrasi, begitu juga Fino 
yang sedang melakukan atraksinya. Dan Caca sedang 
berusaha melatih ketanggapannya dalam melempar baton. 
la menari sambil berjalan maju dan mundur berulang-ulang 
lalu melemparkannya tongkat Mayoretnya. 


Dito melakukan aksinya dengan kayang sambil memainkan 
tongkatnya. Begitu juga Fino. Fino sedikit kesulitan dalam 


hal kayang seperti itu. la melirik kearah Dito, Dito bisa 
melakukannya dengan baik. 


Caca juga bisa melakukannya, tetapi Dito mencegahnya 
untuk melakukan itu. Dulu saat masih ada Arin mereka 
berdua sering melakukan atraksi tersebut. 


Seto bersama dengan Justin melihat kedua Mayoret yang 
sedang melakukan aksinya itu. Terlihat seperti, tidak 
nyaman, bagaimana ya? 


Justin menghampiri keduanya. "Berhenti, Dit." 
Dito menghentikan aktivitasnya. "Kenapa?" 


"Gak enak posisi Lo sama dua Mayoret ini." Ungkapnya. Dito 
menoleh ke belakang menatap Mayoret lainnya. 


Seto mengangguk. "Iya, jangan kaya gini. Lo bakal nutupin 
orang dibelakang Lo entar," 


"Terus gimana?" 


Justin diam sejenak. "Nih, kan formasinya para pemain itu 
dari ujung sana ke ujung sana tuh, jadi mending kalian di 
depan mereka masing-masing. Jadi pemandu mereka 
dibarisan paling depan, biar ga nutupin aksi mereka juga." 


"Siap, tapi kak, emang dari dulu kita kaya gini kak." Kata 
Caca. 


Dito mengangkat satu alisnya menatap raut wajah Caca. 
"Tapi ada benernya kata Justin, kita harus ubah, sebelum 
mendekati hari perlombaan." Kata Dito. 


Seto mengangguk yakin. "Iya gitu, lagian juga gak bakal 
ngurangin nilai kok. Malah keren Iho," 


"Cuma aneh aja kak nantinya," kata Caca. 


"Kamu yang aneh," jawab Dito. Caca menoleh kaget. Lalu 
menundukkan wajahnya malu. "Aneh ya?" Katanya dalam 
hati. 


Fino berdecak kesal, "Terus gimana posisi formasinya?" 


Dito menoleh kearahnya tak suka. Begitu juga Justin dan 
Seto. "Kamu di barisan sebelah kanan saya. Berarti Kiri 
kamu," jelas Justin. 


"Dito sebelah kiri gue," 
"Kanan dong?" Tanya Seto. Justin mengangguk malas. 


Justin melipat kedua tangannya menatap Caca, lalu 
menunjukkan. "Dan kamu, ditengah sini." 


"Oke, mulai deh sekarang." Katanya lagi. Dito langsung 
mengambil ahli posisinya begtiu juga Fino. 


"Ayo, perkusi sama musik, masuk ke formasi, buat barisan. 
Ulang dari awal ya, abis ini kita main lagu." Kata Seto 
kepada Para pemain. 


"Siap, iya kak." 


Mereka terus berlatih hari ini. Semua terasa begitu 
menyenangkan bisa berlatih bersama-sama tanpa rasa egois 
sedikit pun. 


. g 


Caca menghela nafasnya, hari ini cukup melelahkan 
untuknya. Tetapi ia bekerja keras untuk latihan kali ini, 
walaupun terasa berat baginya. Sesampainya dirumah Caca 
langsung membersihkan dirinya. Setelah selesai mandi ia 


langsung turun ke bawah untuk makan. Bundanya sudah 
memanggilnya sejak tadi. 


"Caca, ayo makan! Sebelum istirahat makan dulu, kalo gak 
makan nanti kamu sakit, nak." 


Caca turun dari tangga dan langsung menghampiri 
Bundanya. Ia memeluk Bundanya lalu mengecup singkat 
pipi Bundanya. "Iya Bundaku, sayang." 


"Kamu cape kan pasti? Jadi Mayoret itu capek sayang. 
Bunda tau gimana rasanya," kata Bundanya. 


"Iya, Caca tau kok yang pernah jadi Mayoret mah, hehehe." 
Jawab Caca lalu melepaskan pelukannya. Caca duduk 
dibangku meja makan, lalu mulai mengambil lauk yang ada 
disana. 


"Makan yang banyak sayurnya, biar sehat." 
"Iya bunda, iya" 


Caca melahap makannya dengan begitu lahap. Selesai 
makan ia langsung bergegas keatas kamarnya untuk 
mengerjakan pekerjaan rumah dari sekolah. Tugasnya 
begitu banyak. Tetapi Caca bisa mengatasi semuanya 
dengan baik. 


Caca mengambil buku pelajarannya lalu mengerjakan tugas 
sekolahnya. 


Pintu kamarnya terketuk, "Ca, bunda buatin susu. Kamu 
minum ya, Bunda taro disini." Kata Bundanya lalu langsung 
pergi dari kamarnya. 


Caca berjalan kearah tempat tidurnya dan mengambil 
segelas susu diatas nakas yang buat oleh Bundanya. Masih 


hangat. Caca meminumnya sampai habis, lalu melanjutkan 
tugasnya. 


Tak terasa waktu terus berjalan semakin larut. Caca terus 
menguap, matanya sudah tidak kuat untuk menatap tulisan 
dibuku. Ia sangat ngantuk. 


Caca bergegas ke kamar mandi untuk sikat gigi dan 
membilas mukanya. Ia memakai beberapa skin care lalu 
langsung merebahkan tubuhnya ditempat tidurnya. 
Nyaman. Caca sangat suka. Caca menatap kearah langit- 
langit kamarnya. 


"Gue aneh katanya?" 

"Masa sih? Emangnya gue aneh?" 
"Aneh banget ga ya gue?" 

"Ah masa bodo, deh." 


Caca menatap layar ponselnya. Ah, Sepertinya Caca butuh 
hiburan sejenak. Ia melihat jadwal film bioskop diponselnya. 
Sepertinya besok ia punya waktu luang untuk pergi 
menonton. Haruskah mengajak temannya untuk menemani 
dirinya? 


Caca mencari grup chat teman-temannya. Lalu mengetik 
sesuatu disana. 


Caca. 
Besok ada yg mau nemenin gw gak? 


Bellabila 
Kmn? 


Rifkaanggun 
Duh, bsk gw pergi ca. 
Nenek gw sakit. 


Safitr 
Gw keputrian, bsk jg rohis 


Caca. 
Oh, jd Lo pada gak bsa ya? 
Gw mau nonton, ada yg mau ikut ga? 


Bellabila 

Gw bsk pergi ke Dufan, Ca. 
Sama pai, Lo mau ikut ga? 
Ada temennya Pai jg 


Caca. 
Dufan ya? 
Nggak deh, gw mau nonton film horor 


Bellabila 
Gak ada Dito kok, tenang. 
Gw tau lu tkt ada senior Lo kan? 


Caca. 
Apasih, nggak kok. 


Kiya 
Mau ikut, cm kiya gbsa, Kiya bsk nyuci 
Sama bebenah rumah 4 


Caca. 
Yaudah deh, gpp 


Caca menghela nafas, ia ingin sekali nonton. "Besok kalo 
ajak Bunda, Bunda pasti gak mau. Bunda gak suka film 
horor," katanya. 


Caca mendengus sebal. Lalu mematikan ponselnya dan 
lampu kamarnya. Ia ingin tidur. 


"Mau gak mau, nonton sendirian." 
-tbc 

Semangat puasanya! 

Aku bakal dobel update ya:) 
Jgn lupa votment! Thnkuuuu «3 
See u next, 


Jakarta, 25 April 2020. 


11. Nobar 


Selamat Membaca! 


Ini bukan pertama kalinya, atau bahkan secara kebetulan. 
Mungkinkah ini memang takdir? 


~s g 


Akhir pekan biasanya membuat Caca ingin membebaskan 
dirinya dari berbagai macam kegiatan walaupun sekarang 
ini ia sedang dalam keadaan sibuk-sibuknya. Bagaimana 
tidak? la adalah Mayoret. Banyak kegiatan yang harus ia 
lakukan, apalagi saat mendekati lomba latihan yang 
dilakukan harus efektif. Tentu membuat dirinya lelah. 


Dua Minggu lagi adalah latihan intensif, dimana latihan 
efektif menjelang hari mendekati perlombaan. Caca harus 
bersiap untuk itu. 


Seperti hari biasa diakhir pekan seperti ini Caca harus 
melakukan olahraga rutinnya. Melakukan kegiatan yang 
membuat imunitas tubuh meningkat. Menambahkan 
stamina dan kekebalan tubuhnya. la harus kuat. 


Dihari Sabtu ini Caca berniat ingin mengajak pergi 
temannya untuk menonton film layar lebar di bioskop. Akan 
tetapi keempat temannya tidak bisa menemani dirinya. 
Bella sudah ada acara dengan Rifai. Anggun harus kerumah 
neneknya yang sakit. Kiya harus membersihkan rumahnya 
dan mencuci baju. Sedangkan Safitri ada kegiatan 
keputrian, diekskulnya, Rohis. 


Mau bagaimana lagi, Caca sangat ingin menonton film 
tersebut. Jadi, ia nekat menonton film tersebut sendirian. 
Jarak antara rumah dengan Mall tersebut tidak begitu jauh. 
Sekitar 20 menit untuk sampai disana. 


Caca melangkahkan kakinya mengelilingi beberapa toko 
pakaian untuk membeli beberapa pakaian, dan ia juga 
sempat ke toko buku untuk melihat novel-novel dan juga 
membeli beberapa buku yang diinginkan olehnya. 


Setelah membelinya Caca bergegas ke Bioskop untuk 
membeli tiket. Sesampainya disana Caca harus mengantri 
terlebih dahulu untuk membeli tiket. Caca memilih tempat 
duduk yang tidak begitu terlalu diatas dan tentunya ia 
memilih di ujung. Caca meringis, "Nasib jomblo, nonton 
sendirian pun jadi." Katanya saat melihat beberapa para 
remaja yang mengajak pacarnya untuk menonton film ini. 


Caca duduk diujung, ia meminum minuman yang dibelinya. 
la juga membeli popcorn. 


Film belum dimulai, Caca sibuk memainkan ponselnya. 
Tepat satu bangku disebelahnya kosong, tetapi dua bangku 
disebelah bangku kosong tersebut ada sepasang remaja 
yang sedang sibuk bercanda. 


Layar lebar tersebut menampilkan beberapa deretan iklan 
dan juga trailer dari beberapa film yang akan datang. Kali 
ini Caca menonton film Horor, ia sangat suka film Horor yang 
membuat jantungnya berdegup kencang. la takut, tapi suka. 


Film akan segera dimulai. Beberapa orang segera memasuki 
studio. Dan Caca merasa sedih dengan tidak adanya orang 
disebelahnya itu. Dengan sangat terpaksa ia harus 
meletakkan barang-barang belanjaannya agar bangku 
tersebut tidak kosong. 


Film dimulai. 


Caca begitu serius menonton film, sampai tidak sadar 
bahwa ada seseorang yang datang kearahnya dengan 
membawa minuman dan popcorn ditangannya. Seorang 
laki-laki dengan memakai jaket berwarna hitam. Caca 
tersadar, lalu dengan cepat memindahkan barang-barang 
miliknya kebawah lantai. 


Caca terkejut bukan main saat sosok hantu didalam film 
melakukan aksinya. Jantung Caca ingin meledak sepertinya. 
Bagaimana bisa? Jelas diatasnya terdapat speaker, suara 
yang menggema begitu jelas diperdengarkannya. 


Caca menutupi wajahnya dengan kedua tangannya. 


"Kalo takut gak usah nonton," kata orang yang ada 
disebelahnya itu. 


Tunggu. Caca merasa pernah mendengar suara itu. Tetapi 
siapa pemilik suara berat yang ada disampingnya itu? 


Caca mengintip dari celah jari tangannya. Caca 
membelalakkan matanya terkejut melihat seseorang yang 
ada disampingnya. 


"Kak Dito!?" 
Dito tersenyum miring. "Kenapa? Kaget?" 


Bagaimana bisa? Kebetulan seperti ini? Sempit banget 
bukan dunia ini? 


Caca mendengus sebal, ini bukan pertama kalinya 
kebetulan seperti ini. Ah, Caca tidak bisa melupakan 
kejadian kemarin sore saat dirinya berdebat dengan 
Seniornya itu. 


Caca membuang wajahnya, lalu kembali fokus dengan film 
tersebut sampai selesai. 


Film telah selesai. Caca mengambil ponsel dan 
memainkannya. Ia sengaja melakukan itu untuk menunggu 
Dito pergi dari sana terlebih dahulu. 


Setelah melihat Dito sudah keluar dari sana, Caca bergegas 
mengambil barang-barang miliknya lalu pergi dari sana. 
Namun, saat dirinya keluar dari pintu keluar Studio 
seseorang menarik pergelangan tangannya. 


Caca terkejut bukan main. 


"Kenapa? Sengaja menghindar dari gue?" Kata Dito. Caca 
menelan salivanya dengan getir. "Ah, engga kok, kak." 


"Terus kalo bukan menghindar apa namanya?" 

Caca diam dan menundukkan wajahnya. 

"Lupain yang kemarin, perbaiki hari ini." Katanya lalu 
menarik pergelangan tangan Caca dan membawanya keluar 


dari sana. 


Dito mengajak Caca kesebuah tempat makan. "Mau makan 
apa?" Tanyanya. Caca menggeleng. "Saya udah makan kak," 


"Saya ga percaya." 
"Tapi kak," 
"Saya yang bayar," 


Oke. Caca mau, makan gratis. Caca tidak bisa bohong kalo 
soal makanan. 


"Mau makan apa?" Tanya Dito sekali lagi. Caca menatapnya, 
"Samain aja kaya Kakak," 


Dito menatapnya dengan malas, "Terserah saya?" Katanya. 
Caca mengangguk pelan. "Cewek selalu begitu, Mamah 
saya, Adek saya, dan kamu. Selalu sama saja, terserah," 
kata Dito dengan malas menatap menu makanan. 


Caca hanya tersenyum kecil menanggapi ucapan Dito. 
"Kakak punya adik?" 


"Saya anak tunggal," kata Dito. "Itu Adik sepupu saya, udah 
kayak adik kandung sih." Tuturnya. 


Caca membulat mulutnya membentuk huruf 'O' mendengar 
ucapan Dito. 


"Saya pesen, Es teh manis dua, sama mie ayam pangsit nya 
dua juga. Oh boleh deh sama, dimsumnya satu." Kata Dito 
pada pelayan tempat makan itu. 


"Dimsumnya mau yang mana, kak?" 


"Siomai Kao, seafood kombinasi nya juga boleh deh." Kata 
Dito, Dito menatap Caca. "Mau Dimsum juga?" 


Caca menganggukkan kepalanya. "Mau," 
"Haiwong kepiting, ya kak." 
Dito mengangguk. "Iya sama itu, mbak." 


Pelayan tersebut mengulang kembali pesanan yang dipesan 
oleh Dito dan Caca. Lalu pergi dari sana. 


"Nonton sendirian?" Tanya Dito. Caca menoleh. "Iya, Kak. 
Kak Dito juga nonton sendirian?" 


Dito tertawa kecil, "Iya, abis gak ada niatan juga ngajak 
temen." 


"Kalo saya emang nggak ada yang mau nemenin." Kata 
Caca. 


Dito tersenyum kecil, "Kasian banget. Kenapa ga ngakak 
pacar atau gebetan gitu?" 


Caca tersenyum getir. “Gapunya pacar dan gebetan." 


"Masa sih? Terus si Ketua OSIS itu? Atau si Mayoret cowok 
itu?" Kata Dito. 


Caca terkejut dengan perkataan Dito. "Ah, Pandu? Dia cuma 
temen." 


"Berarti kalo sama Mayoret itu bukan temen dong?" Kata 
Dito lagi. 


"Fino juga temen doang, Kak. Karena kan didalam tata tertib 
juga gak boleh pacaran dalam satu organisasi. Itu kata 
pelatih," kata Caca. 


Dito mengangkat satu alisnya. "Kalo gak ada peraturan kaya 
gitu, kamu bakal mau sama dia?" 


"Enggak, juga." 

"Kenapa?" 

"Gak suka," 

"Terus sukanya sama siapa kalo gitu?" 
"Gak ada," 


Dito tersenyum puas. "Bagus," 


Tidak lama pesanan mereka pun tiba. Dito langsung 
melahap makannya dengan lahap begitu juga Caca. Selesai 
makan Caca langsung mengucapkan terimakasih kepada 
Dito dan berpamitan untuk pulang. Tetapi Dito 
mencegahnya. 


"Kamu ada waktu kan?" 

Caca berpikir sejenak. 

"Ikut saya, temenin saya beli kado untuk Mamah," 
"Mamah? Bunda Kak Dito ulang tahun?" Tanya Caca. 


"Iya, bisa kan? Saya gatau mau beli apa untuk kado 
Mamah," katanya. Caca diam sejenak dan berpikir. "Ayo ikut 
aku kak, Bunda Kak Dito pasti suka ini." 


"Apa?" 


"Udah ayo ikut aja." Katanya lalu menuntun Dito ketempat 
yang ingin dituju olehnya. 


Tempat belanja kesukaan Bundanya. 
"Bunda Kakak suka apa?" 

"Hm, maksudnya?" 

"Kaya Tas? Sepatu? Dompet? Baju?" 
"Eh, Mamah saya suka Tas," 


Caca mengangguk paham. "Disini ada Tas yang baru aja 
dirilis. Mungkin Bunda Kak Dito bakal suka," 


Setelah membeli kado tersebut Dito mengantarkan Caca 
pulang kerumahnya. Sebenarnya, Caca tidak ingin. Tetapi 


Dito memaksanya karena ingin berterima kasih sudah 
menemaninya hari ini. Walaupun mereka tidak janjian sama 
sekali. 


"Makasih ya, Ca. Berkat Lo gue bisa ngasih hadiah ini ke 
nyokap Gue." Kata Dito. 


Caca mengangguk dan tersenyum. "Iyaudah, makasih juga 
ya kak, maaf ngerepotin. Aku duluan ya kak. Hati-hati," 
jawab Caca lalu masuk kedalam rumahnya. 


Dito mengangguk lalu mengendarai motornya untuk pulang 
kerumah juga. 


Lupain yang kemarin, perbaiki hari ini. 

Kata-kata yang membuat Caca terus memikirkannya. 
"Perbaiki hari ini?" 

"Jadi udah baikan ceritanya?" 

- to be continue. 


Jangan lupa Vote dan Komen guys! Semangat 
menjalankan ibadah puasanya:) 


See u next, 


Bubayyyyy<3 
Jakarta, 25 April 2020. 


12. Latihan Intensif 


Selamat Membaca! 


Berlatihlah selagi kau memiliki kemampuan dan keinginan, 
bertekad untuk meraihnya dengan berlatih. 


~s g 


Sekarang sudah hari Senin kembali, dan Minggu ini juga 
seminggu berikutnya akan memasuki jadwal latihan intensif 
khususnya untuk tim Marching Band yang akan mengikuti 
perlombaan dijumat yang akan mendatang. 


Dua Minggu ini akan menjadi hari yang sangat dipenuhi 
dengan segala kegiatan nantinya. Untuk pengurus OSIS 
SMK Dumas akan mengadakan bazar, dan untuk Marching 
Band harus melakukan latihan full setiap hari. 


Terasa sangat berat melewati hari demi hari, tetepi momen 
inilah yang akan dirindukan oleh mereka nantinya. Latihan 
setiap hari bersama-sama melewati semuanya dengan gelak 
tawa dan kerja keras. 


Semuanya berkumpul di lapangan, mengatur formasi lalu 
menampilkan berbagai lagu. Semua warga sekolah 
menyaksikan kerja keras mereka selama latihan. Dito 
merasa kerja keras timnya dihargai ketika mendapati 
semangat dari siswa dan siswi yang melihat penampilan 
mereka. 


Satu Minggu telah terlewati oleh mereka, dan sekarang 
memasuki Minggu kedua mendekati hari perlombaan 
diadakan. Sekitar 3 sampai 4 hari lagi mereka akan 
berangkat ke perlombaan. 


Pihak sekolah pun memberi dukungan kepada tim Marching 
Band, agar semangat latihan dan bisa membawakan hasil 
yang terbaik nantinya. Semua berharap seperti itu. Ini 
bukan pertama kalinya Tim Marching Band mengikut 
perlombaan, sudah beberapa kali mereka berlomba. 


Akan tetapi ini akan menjadi yang pertama, karena mereka 
akan bertemu dengan sekolah taruna atau pelayaran. 
Biasanya hanya dengan sekolah-sekolah SMA atau SMK. Kali 
ini cukup mengerikan didengar oleh mereka. Kalian tahu 
Kan anak taruna atau pelayaran seperti apa? 


Tetapi Dito selalu optimis, mereka bisa! 


Rasa yakin yang dimilik oleh mereka cukup kuat sehingga 
tidak menggoyahkan tekad mereka untuk menjadi yang 
terbaik. 


Dito menghela nafas beratnya, "Ayo, semangat! Yakin kita 
pasti bisa!" Katanya. 


"Siap, terimakasih kak, siap semangat kak!" 


"Terus berlatih dengan kemampuan kalian, Ibu yakin kalian 
pasti juara!" Ucap Bu Teti yang sedang memperhatikan 
mereka dari depan Lobby. 


"Caca semangat!" Teriak keempat sahabatnya dari lantai 
dua. 


"Kak Dito semangat!" 
"Kak Dito ganteng banget!" 


"Caca senyum kamu manis banget sayang!" Ucap seorang 
laki-laki yang menggoda Caca dari lantai tiga. 


"Caca kamu imut banget, Abang jadi sayang." 


"Caca kamu tahu kan bentuk cinta itu kaya apa? Ya cuma 
kamu Caca!" 


"Fino jangan lemes dong!" 
"Fino senyum biar ganteng ih!" 


"Berisik banget tu cewek-cewek dah," ujar Rifai dari lantai 
tiga yang sedang memperhatikan tim Marching Band yang 
sedang latihan dipukul dua siang ini. 


"Subhanallah, Caca glowing banget kena sinar matahari," 
ungkap Ridho dengan senyuman manisnya yang bisa 
membuat para perempuan langsung jatuh cinta dengannya 
karena memiliki lubang dipipinya. 


"Ish, minggir Lo pada! Gue mau liat Dito!" Cetus Luna dari 
belakang Ridho. Lucky mendengus sebal. "Eh Cabe Kering! 
Lo dateng-dateng bikin rusuh aja, ya. Demen banget bikin 
rusuh," katanya malas melihat Luna. 


"Ye! Suka-suka gue dong! Lagi Lo ngalangin pemandangan 
tau gak? Gue kan mau liat Dito!" Kata Luna lagi dengan 
mengerucutkan bibirnya. 


Ridho berdecak kecil, "Sana si Lo! Ngapain disini segala! 
Tempat kan masih banyak!" 


"Iya tapi gue gak keliatan, Ridho!" 
"Suruh siapa bogel?" 
"Ngeselin Lo! Tau ah," 


"Bodo amat, ngambek aja sono, peduli gitu gue." Ujar Ridho 
yang kesal melihat Luna pergi begitu saja. 


"Jahat Lo! Sama Bini sendiri padahal," kata Lucky meledek 
Ridho. Ridho menatap sinis kearah Lucky. "Amit-amit!" 


Dito sangat bersemangat dibawah sana. Rifai bisa 
merasakannya ketika melihat aksi yang dilakukan oleh Dito, 
Rifai tahu betul bagaimana ambisi Dito sangat ingin menjadi 
Mayoret dulu saat masuk sekolah kesayangannya ini. Ia 
mati-matian mempelajari semua teknik dan juga 
menambahkan wawasan mengenai musik. 


Rifai tersenyum kecil melihat Dito dibawah sana. la memang 
pantas menjadi pemimpin, bakat dan kemampuannya 
begitu pas untuk dirinya. Pesona yang dipancarkan pun 
membuat kesan terbaik muncul pada dirinya. Sempurna. 


"Semangat Dito!" Teriak Rifai yang ingin memberikan 
dukungan untuk temannya itu. 


Dito dibawah bisa mendengar teriakan dari Rifai, ia 
tersenyum kecil. Ketiga temannya sangat menyukai saat 
Dito tampil sebagai Mayoret. Ini alasan Dito sangat 
menyukai ekskulnya, karena sahabatnya begitu 
mendukungnya. 


Penampilan mereka hampir selesai, Dito memberikan aba- 
aba pada saat musik ingin berhenti. Dan, Finally. Mereka 
telah selesai latihan selama dua Minggu lebih ini. 


Begitu juga dengan hari berikutnya, mereka terus berlatih 
sampai kelelahan. Dan Dito memberikan istirahat satu hari 
sebelum tampil. Hari kamis mereka hanya melakukan 
latihan satu kali saja, dan sesudahnya langsung pulang 
untuk beristirahat dengan cukup agar penampilan mereka 
besok menjadi lebih baik karena kondisi tubuh mereka 
sudah fit kembali. 


"Untuk semua, kita latihan sekali lagi dihari Kamis. Setelah 
itu kalian harus istirahat dan persiapkan diri kalian untuk 
hari Jumat nanti." Ucap sang Pelatih tim Marching Band. 


Dito mengangguk mengerti, "Baik sebelum mengakhiri 
latihan pada sore hari ini, alangkah baiknya kita berdoa 
terlebih dahulu. Berdoa dimulai," 


Setelah berdoa bersama mereka semua kembali kerumah 
masing-masing untuk beristirahat dengan baik. Dito 
mengambil tas ranselnya lalu berjalan menyusuri koridor 
sekolahnya yang sudah sepi. 


Caca dari arah berlawanan melihat Dito yang akan keluar 
dari gedung sekolah pun sontak memanggilnya. "Kak Dito!" 


Dito menoleh lalu menatap Caca dengan satu alisnya yang 
terangkat. "Kenapa?" 


"Ini, saya mau balikin jaket Kak Dito, kemarin kan Kak Dito 
minjemin ke Aku." Kata Caca lalu memberikan Jaket milik 
Dito. 


Dito mengerutkan kedua alisnya, "Emangnya saya pernah 
minjemin ke kamu?" 


"Ini jaket Kak Dito kan?" 
"Iya," 


"yaudah berarti bener. Waktu hari Selasa Minggu kemarin 
kan hujan, terus Kak Dito minjemin jaket Kak Dito pas 
pulang bareng itu." Caca menjelaskannya begitu jelas. Dito 
mengangguk mengingat kejadian itu. 


"Oh, iya. Saya lupa. Makasih ya," 


"Justru Aku yang bilang makasih ke Kak Dito," 
"Iya, sama-sama." 

"Iyaudah, Aku pulang duluan ya kak." 

"Eh? Mau bareng lagi gak?" Tanya Dito. 


Caca menoleh lalu menunjuk dirinya sendiri. "Bareng aku, 
Kak?" 


Dito mengangguk. "Iya, sama siapa lagi emangnya?" 
"Emangnya gapapa?" 


"Gapapa, ayo. Motor saya di depan," katanya lalu menarik 
tangan Caca untuk keluar dari gedung sekolahnya dan 
membawanya pergi dari sana. 


Dito mengendarai motornya menuju Rumah Caca. 
Diperjalanan mereka berdua banyak bercerita. Sekitar 
beberapa Minggu setelah mereka bertemu di bioskop 
mereka menjadi lebih dekat satu sama lain. Dito senang bisa 
akrab dengan Caca. Begitu juga dengan Caca. 


"Habis ini kamu harus istirahat, jangan ngapa-ngapain lagi. 
Udah H-1 untuk lomba, harus istirahat yang cukup." Tukas 
Dito sambil membuka helm miliknya. 


Caca mengangkat tangan kanannya, melakukan gerakan 
hormat kepada Dito. Seperti ia akan mematuhi ucapan yang 
dikatakan oleh Dito. Dito yang melihat tingkah Caca 
tersenyum lebar dan tertawa kecil. "Udah sana masuk," 


Caca tersenyum lalu mengangguk. "Oke, hati-hati, kak. 
Dah!" 


"Dah!" 


Dito pun langsung pergi dari sana, mengendarai motornya 
untuk pulang kerumah. Dua Minggu belakangan ini ia tak 
sempat pergi ke kedai kopi tempat kerjanya. la sibuk 
dengan perlombaan ini. Sehingga tidak bisa bekerja 
sementara. 


Besok adalah hari dimana lomba akan dinantikan. 
-to be continue 


Oke guys! Hari ini aku update langsung dobel dua 
kali ehehe:) terlalu bersemangat kan? 


Gak sabar untuk update bab 11 dan 12 :) 
Jadi, tolong votement ya:) hehehe 
Semangat untuk kalian semua:) 

See u, next. 


Jakarta, 25 April 2020. 


13. Lomba 
Selamat Membaca! 


Suasana lapangan outdoor begitu padat, semua orang 
berdatangan dan berhamburan untuk melihat penampilan 
tiap penampilan dari tim Marching Band pada Lomba School 
of Marching Band Cup. Para penonton tersebut rata-rata 
pendukung dari sekolah mereka, tetapi juga ada beberapa 
para orang tua yang menemani dan juga warga sekitar 
lapangan tersebut ikut menonton acara ini. 


Semua peserta Lomba berkumpul menjadi satu dilapangan 
ini, suara semangat dari tiap-tiap pendukung membuat 
suasana menjadi panas dilapangan ini. Semua Tim, Juri, dan 
Pelatih tersebut mendengarkan sambutan hangat dari pihak 
yang mengadakan Acara lomba ini. 


Tim Marching Band SMK Dumas sudah siap dengan seragam 
mereka. Di paling depan, Caca memimpin barisan dengan 
tongkat Mayoretnya bersama dengan Dito yang juga 
memegang tongkat Mayoret. Mereka terlihat serasi, bukan? 


Caca berdiri tegak dan siap, tidak lupa dengan senyuman 
manisnya. Sedangkan Dito, memasang wajah datar 
menambahkan kesan tersendiri untuk pesonanya kali ini. Ini 
bukan pertama kalinya ia tampil menjadi Mayoret. Ini akan 
menjadi penampil terakhir ia sebagai Mayoret. 


Dito tidak sama sekali gugup, tetapi lihat Caca? Caca sangat 
gugup, padahal ini bukan pertama kalinya. Akan tetapi ini 
menjadi pertama kalinya ia tampil bersama seniornya. Ini 
alasan yang membuat Caca sangat gugup hari ini. Bahkan 
jantungnya ingin lompat dari dalam sana. 


Teman-teman Caca datang sebagai pendukung dari sekolah. 
la duduk tidak jauh dari barisan Tim Marching Band 
sekolahnya. Bella dan Anggun sangat antusias melihat Caca 
yang akan tampil di urutan ke-11. 


Setelah pengarahan dan sambutan selesai, semua Tim 
Marching Band dipersilahkan kembali keruangan mereka 
untuk mempersiapkan diri mereka untuk tampil. Penampilan 
pertama dimulai dari sekolah pelayaran yang terdiri dari 
125 orang. Dengan 4 Mayoret sekaligus. Sedangkan Tim 
Dito, 3 Mayoret. Ada Fino. 


Dan Tim Marching Band SMK Dumas terdiri dari 65 Orang. 
Dengan alat lengkap. 


Caca merapihkan penampilannya. Rambut panjangnya 
dikepang menjadi dua, memakai sepatu  Mayoret 
kesayangannya. 


Semua anggota sibuk dengan penampilan mereka sendiri. 


Sekarang sudah urutan ke-5 yang tampil. Caca sangat 
gugup dengan penampilan meriah dari setiap penampilan 
sekolah lain. 


Caca menghela nafas beratnya berkali-kali, "Nervous, ya?" 
Tanya Fino. Caca menoleh lalu mengangguk. "Banget, gak 
kaya biasanya." 


Fino tertawa mendengarnya, "Udah tenang, kita pasti bisa 
tampil sebaik mungkin." 


Dito yang melihat dua sejoli itu berbincang bersama merasa 
tak suka. Apalagi dengan kehadiran Fino diruangan ini 
membuatnya kesal saja. Dito membuang semua perasaan 
yang mengganggunya itu, ia tidak ingin penampilannya 
menjadi kacau dengan perasaan tak menentu seperti itu. 


Semua anggota Tim Marching Band sudah siap dengan alat 
yang mereka mainkan, semua sudah siap memakai 
perlengkapan dan juga alat mereka masing-masing. Pelatih 
Tim Marching Band sudah mengambil aba-aba untuk segera 
baris secepat mungkin. 


Mayoret bekerja untuk hal seperti ini. Menjadi Pemimpin 
atau Pemandu barisan dalam membentuk suatu barisan 
dalam penampilan. Dito meluruskan barisan dibelakangnya, 
begitu juga dengan Caca. Dan Fino bertugas meluruskan 
barisan dari samping. Caca menggerakkan tongkatnya 
sebagai pertanda untuk memberi jarak diantara para 
pemain instrumen musik. 


Selesai mengatur barisan, para pemain menunggu giliran 
untuk tampil. Sekarang sudah penampilan nomor urut ke-9. 
Sebentar lagi mereka akan tampil. Caca mengambil ahli 
posisinya ditengah. Dito disebelah kirinya dan Fino 
disebelah kanannya. 


Penampilan nomor urut ke-9 selesai. Sekarang penampilan 
dari SMK Pridana. Dan yang terakhir adalah SMK Dumas. Dwi 
Maya'11. 


"Caca Semangat!" Kata Bella teriak dari bangku penonton. 
Tidak jauh dari sana adalah pintu masuk untuk para Tim 
Marching Band tampil. 


Dito melihat kearah Caca yang tersenyum lebar kearah 
temannya. "Jadi kangen masa-masa jadi Mayoret dulu," 
katanya membuat Caca menoleh kearahnya. Caca menatap 
Dito dengan lekat. 


"Disemangatin sama temen-temen saya," kata Dito lagi 
dengan senyuman khas miliknya lalu menoleh menatap 
Caca. 


"Temen-temen kakak ga Dateng?" Tanya Caca. Dito 
menunjuk kesalah satu bangku penonton yang tidak jauh 
dari bangku teman-teman Caca. "Tuh, mereka disana. 
Mereka bakal Videoin kita nanti, ada kerjanya juga, hahaha" 


Caca tertawa kecil. Ini cukup untuk melegakan rasa 
kegugupan yang dirasakan olehnya saat berdiri disamping 
Dito seperti ini. Fino melirik kearah Caca yang sedang asik 
mengobrol dengan Dito. "Ca, bentar lagi kita mulai." 
Tegurnya. 


Dito menghela nafasnya, "Ganggu aja." Desisnya. 


Penampilan dari Tim Marching Band SMK Pridana selesai. 
Sekarang waktunya Tim Marching Band SMK Dumas. Caca, 
Dito, dan Fino mengangkat tongkat Mayoret mereka masing- 
masing. Lalu melempar baton tersebut, setelahnya para 
pemain mulai berjalan beriringan memasuki lapangan dan 
mengatur barisan mereka. 


Peran mayoret disini sebagai pemandu sorak dalam 
penampilan nantinya, untuk menyeimbangkan 
pertunjukkan dari kesan peran kaku pada barisan para 
pemain instrumen musik dan perkusi. 


Caca bersama dengan dua Mayoret lainnya segera 
membentuk formasi penampilan, hal ini dilakukan untuk 
mengatur keindahan dan kerapihan para anggota atau para 
pemain Marching Band. Sehingga para Audience bisa 
menikmati keindahan pertunjukkan tersebut. 


Komandan lapangan atau field commander sudah berada di 
posisinya. Tangannya sudah terangkat dan siap untuk 
memulai. 


Caca berjalan ke depan, disana sudah ada Dito dan Fino 
yang menjadi pemimpin dalam barisan. Tiga Mayoret ini 


sudah siap dengan tongkat mereka dan posisi mereka. Caca 
sangat gugup. Karena mayoret mempunyai tanggung jawab 
atas penampilan yang ditampilkan oleh grupnya. 


Mereka siap memberi aba-aba bahwa penampilan akan 
segera dimulai dengan mengangkat tangan dengan tongkat 
atau baton ditangan mereka masing-masing. 


Begitu tangan field commander bergerak mengalun di 
udara suara melodi dari Bellyra terdengar dengan merdu 
diikuti dengan suara perkusi juga musik tiup seperti 
terompet. 


Caca mulai melakukan aksinya dengan menari-nari sambil 
memainkan tongkatnya dengan memutar-mutar baton. 
Sedangkan Dito berada di samping para pemain sebelah 
kanan dengan atraksi yang dimainkan olehnya seperti 
kayang sambil memainkan tongkatnya, memutar-mutarkan, 
melempar baton. 


Begitu juga dengan Fino. Para Mayoret laki-laki biasanya 
banyak menampilkan atraksi dan aksi sedangkan wanita 
biasanya melakukan aksi sambil menari. 


Penampilan Marching Band SMK Dumas membawakan 3 
lagu. Lagu daerah dan dua lagu yang sedang trendi dan 
menjadi favorit dikalangan para remaja. 


Lagu pertama telah selesai dimainkan, field commander 
memberikan kode kepada para pemain untuk memasuki 
Intro pada lagu yang akan dibawakan untuk penampilan 
kedua. Tangan field commander mengalun diudara dengan 
begitu semangat yang membara. 


Begitu juga Caca yang asik dengan aksinya. Caca berjalan 
dengan semangat yang ada didalam dirinya, tidak lupa 
dengan senyuman manis yang dipunya olehnya. Para 


penonton bersorak dan bertepuk tangan melihat ketiga aksi 
mayoret. Begitu juga dengan tiap-tiap lagu yang dibawakan 
oleh tim Marching. 


Caca berjalan sambil menari dan mengangkat tongkatnya, 
lalu melemparkannya. Tetapi, Caca tidak berhasil 
menangkap tongkat Mayoret nya. 


Tongkat itu terjatuh dilantai. 


Caca sangat gugup. Jantungnya berdetak kencang melihat 
tongkatnya. Tangannya gemetar hebat. Ini tidak seperti 
biasanya. 


Apakah? Apakah penyakit yang dideritanya dulu kambuh? 
Kenapa? 

Kenapa mendadak menjadi seperti ini. 

Tidak. Caca bisa. Pasti bisa melewati ini. 


Walaupun akan mengurangi penilaian dari para juri karena 
ada kesalahan yang dibuat olehnya. 


Juri memperhatikan semuanya, formasi barisan, lagu, 
penampilan, Mayoret, field commander, dan teknik dalam 
memainkan perkusi. 


Caca akan bertanggung jawab penuh atas penampilan 
grupnya. 


la tidak boleh lepas kendali seperti ini. 


Caca meraih tongkatnya dengan mata yang sudah 
memanas. la tersenyum getir lalu melangkah dengan 
percaya diri dan melanjutkan aksinya. 


Dito yang sedang melakukan aksinya merasa sedikit kecewa 
dengan penampilan Caca. 


"Caca, Lo pasti bisa!" Kata Bella dengan penuh keyakinan. 


Anggun menghela nafasnya, "Ini ga berarti kalah kan? Kita 
bakal juara kan?" 


Kiya menganggukkan kepalanya, "Ga mungkin, kita pasti 
juara!" 


Tangan field commander memberikan kode dan aba-aba 
bahwa musik akan berhenti kepada para anggota Marching 
Band atau para pemain. Begitu juga Mayoret yang sudah 
siap memberikan aba-aba bahwa musik akan berhenti dan 
setelahnya harus memandu barisan mereka untuk menutup 
penampilan yang ditampilkan. 


Semuanya sudah membentuk formasi barisan untuk 
menutup penampilan. Caca melangkah maju diikuti satu 
langkah oleh para anggota timnya. Penampilan mereka 
telah selesai. 


Caca bergegas menuju ruangannya dengan air mata yang 
sudah mengalir deras dipipinya. 


Penampilan demi penampilan telah ditampilkan. 
Penampilan terakhir yang membawa kesan tidak terlupakan. 


Waktunya istirahat untuk para anggota dengan makan siang 
dan menjalankan ibadah sholat Dzuhur. 


Caca bergegas berjalan keruangannya untuk meletakkan 
tongkatnya dan mengganti pakaiannya. la mengambil 
celana bahan untuk digunakan olehnya. Kostumnya begitu 


terbuka ia harus mengenakan celana training agar nyaman 
untuk acara selanjutnya. 


la bergegas ke ruang ganti. Disana para anggota juga 
mengganti pakaiannya. Dito tidak sengaja berpapasan 
dengan Caca. Caca menundukkan kepalanya karena 
matanya sudah begitu sembab akibat menangis. 


Dito melewati gadis itu. 


Caca berusaha untuk menahan rasa takutnya bertemu 
dengan Dito. 


Fino berjalan kearahnya dengan membawa sebuah kotak 
makan dan minuman. "Ca, nih makanan gue bawain untuk 
lo-" 


"Lo kenapa?" Tanya Fino terkejut melihat mata sembab 
Caca. 


"Gue gapapa, Fin." Jawab Caca dengan nada lemas. 


"Terus kenapa nangis?" Fino memegang pundak Caca lalu 
mengelus rambut perempuan itu perlahan. 


"Gue, Gue, Gue buat kesalahan pas tampil tadi, Fin. Gue 
gagal-" katanya terpotong dengan ucapan Fino. 


“Sssst, gak. It's oke. Semua bakal baik-baik aja, Lo tenang 
aja, Ca." Katanya. 


Caca sama sekali tidak mengerti dengan pemikiran Fino. 
Bagaimana bisa baik-baik aja? 


Selama ia jadi Mayoret tidak pernah seperti itu. la selalu 
menjadi Mayoret yang baik dalam penampilan yang 


dibawakan olehnya. Fino tidak mengerti masalah ini. Caca 
menghela nafas beratnya. 


"Ini bukan apa-apa, udah mending sekarang Lo makan dulu, 
setelah itu kita balik ke lapangan untuk dengerin 
pengumuman." Katanya lalu menemani Caca untuk makan. 


Dari sana Dito melihat semuanya dari awal sampai akhir. 
Dito menatap kotak makan yang dibawa olehnya. Lalu 
membuangnya dilantai dan berlalu dari sana. 


Masih gue liatin, Lo akan tau betapa buasnya singa yang 
bangun dari tidurnya. 


-to be continue. 


Jangan lupa vote dan comment! Ikuti terus kisah 
selanjutnya! 


See u next, 


Bubayyyyyyyy<3 
Jakarta, 25 April 2020. 


14. Juara 
Selamat Membaca! 


Siapapun berhak mendapatkan juara, jika memang ia 
pantas menerimanya dengan kerja kerasnya selama 
berlatih. 


-Dito 


~s g 


Selesai menunaikan ibadah sholat Jumat bagi kaum Adam, 
dan melaksanakan ibadah sholat Dzuhur untuk kaum hawa. 
Semua berkumpul di aula gedung olahraga tertutup ini, 
semua menantikan hasil pengumuman dari perlombaan 
yang ditampilkan tadi. Seluruh tim berserta pelatih sudah 
menunggu disana. 


Aula terlihat penuh dengan kehadiran dari setiap tim 
Marching Band. 


"Ayo, anak-anak. Semuanya ke aula sekarang, mau ada 
pengumuman." Ucap sang Pelatih Tim Marching Band. 


Semua Tim Marching Band mulai memasuki Aula Gedung 
Olahraga tersebut. Suasana disana begitu ramai, juri sudah 
berkumpul dengan membawakan hasil penilaian dari 
penampilan perlombaan tadi. 


Caca bersama dengan Fino duduk dibangku yang ada di 
Aula, dan Dito tidak tahu dimana. Sejak selesai 
menampilkan penampilan Caca tidak melihat Dito disana. 
Bahkan sampai sekarang ia belum melihat Dito. Entah 
kemana lelaki itu. 


Seto duduk disebelah Caca. Caca menoleh menatap Seto 
yang sedang sibuk mengedarkan pandangannya. "Kak 
Seto?" 


Seto menoleh, "Lo liat Dito gak?" 


Caca menggeleng, "Enggak, kak. Saya juga baru mau tanya 
ke Kak Seto, soalnya dari selesainya tampil Kak Dito 
langsung pergi." 


"Kemana ya kira-kira?" 


Terlihat disana seorang Juri sudah memegang sebuah mic 
untuk memulai hasil pengumuman dari penilaian 
perlombaan. Semua pandangan teralihkan dengan Juri yang 
ada di depan panggung Aula. 


"Oke, cek, cek, satu dua tiga. Bisa kita mulai?" 


"Bisa!" Jawab seluruhnya serempak. Juri tersenyum puas 
mendengar jawaban seluruh orang-orang yang ada di Aula 
itu. 


"Oke, Assalamualaikum warahmatullahi wb." 
"Walaikumsalam warahmatullahi wb." 


"Selamat siang, salam sejahtera untuk kita semua, sebelum 
itu saya ingin mengatakan terimakasih kepada bapak 
Bambang yang terhormat, berkat beliau kita bisa hadir 
disini untuk belajar bersama dan mengikut perlombaan," 


"Pada masih semangat tentu nya kan?" 
"Ya!" 


Juri itu tertawa kecil. "Oke, semangat dong kan mau denger 
pengumuman," 


Suasana semakin hening saat seorang perempuan sudah 
membawa 3 piala yang sangat besar itu dan membawa 
sebuah bingkai yang berisikan sertifikat. 


"Saya mulai saja ya?" 
"Ya, pak!" 
"Untuk juara umum, juara pertama, jatuh kepada.." 


Semuanya merasa tegang saat sang Juri memulai 
pengumuman dari Juara Pertama. Tim Marching Band SMK 
Dumas, para pemain, anggota tim. Merasa gugup akan hal 
itu, jantung mereka sepertinya ingin lompat dari dalam 
sana. 


"Sekolah pelayaran tunas 2," 


Suara tepuk tangan dan teriakan para pendukung serta 
anggota tim tersebut memenuhi ruangan Aula. Perwakilan 
dari sekolah segera maju ke depan untuk penyerahan piala, 
medali, piagam, dan sertifikat. Begitu juga disusul oleh 
sekolah SMA Wijaya yang menjadi Juara Kedua. 


Dan Juara Ketiga. 

"Juara Umum Ketiga, jatuh kepada.." 
Suasana kembali hening. 

"Selamat kepada SMK Dwi Maya 11," 


Caca terkejut bukan main, harapan terkabulkan. Begitu juga 
sang pelatih, para anggota langsung berhamburan memeluk 
sang pelatih tersayangnya ini. Caca meneteskan air 
matanya terharu. Perwakilan dari mereka sudah ada di 
depan. Ya, Dito. 


Entah kapan datangnya, ia sudah ada didepan sebagai 
perwakilan dari sekolahnya. 


Dan pengumuman kedua adalah Juara Baris Berbaris. SMK 
Dumas mendapati Juara Kedua. 


Juara Ketiga untuk perkusi. 

Juara Pertama untuk Colour Guard. 

Juara Harapan Satu untuk Generic Effects. 

Juara Pertama untuk Field commander. 

Dan, Juara Harapan Kedua untuk Mayoret. 

Juga menjadi Juara Pertama Marching Band Terfavorit. 


Mereka berhasil memboyong piala sebanyak itu, terasa 
seperti terbalaskan dari kerja keras mereka saat latihan 
kemarin. Semuanya menangis saat pulang ke sekolah 
dengan membawa piala sebanyak itu. Semuanya merasa 
bangga. 


"Terima kasih anak-anak, saya bangga dengan kalian 
semua." 


Dito meletakkan piala digenggamannya, "Siapapun berhak 
mendapatkan juara, jika memang ia pantas menerimanya 
dengan kerja kerasnya selama berlatih." Katanya dengan 
penuh rasa kebanggaan. 


"Hari ini, atau esok hari, saya mengharapkan untuk kalian 
agar terus berusaha dengan kemampuan dan keinginan 
kalian jika ingin mendapatkan hasil yang terbaik seperti 
sekarang ini. Jangan menyerah, berjuanglah. Kelak kamu 


semua akan merasa bahagia diakhirnya," katanya lagi lalu 
pergi dari sana sesudah berpamitan dengan Sang Pelatih. 


Semuanya beristirahat sampai menunggu bel pulang 
sekolah berbunyi. Sekitar setengah jam lagi bel pulang 
sekolah akan berbunyi. 


Caca menatap piala yang bertuliskan juara untuk Mayoret. 
la merasa tak pantas mendapatkan piala itu. Pasti saat ini 
Dito sedang memikirkan kesalahan yang di perbuatnya 
bukan? 


Bagaimana bisa? 


Dito dan Fino sudah berupaya keras untuk tampil sebaik 
mungkin, namun Caca menghancurkan semuanya. 


Caca bangkit dari duduknya, ia ingin pergi ke toilet. Untuk 
menghapus hiasan diwajahnya dan mengganti pakaiannya. 


Saat kakinya menyusuri koridor, pemilik suara berat 
memanggil namanya dari belakangnya. 


"Caca!" 


Caca menoleh lalu mendapati Dito yang sedang berjalan 
kearahnya. Caca merasa takut. Takut karena ia merasa 
bersalah kepadanya. Caca memang salah. 


"Iya kak?" 

Dito mendekati Caca, "Kamu, saya mau bicara sama kamu." 
Caca meneguk salivanya susah payah. "Berdua aja kak?" 
"Ya, disini." 


Caca merasa sangat gugup seperti saat lomba tadi. 


"Saya langsung to the point aja sama kamu," 

Caca menatap raut wajah Dito saat ini, sangat serius. 
"Kamu, kamu tahu apa kesalahan kamu?" 

Ya, tentu Caca tahu. 


"Saya tanya, kenapa kamu bisa ceroboh kaya tadi? 
Bukannya kemarin saya udah kasih kamu belajar untuk 
melatih ketanggapan kamu melempar baton?" Katanya 
dengan nada bicara yang tidak santai. 


Caca menundukkan wajahnya. 


"Jangan nunduk, emangnya saya ada di bawah? Tatap mata 
saya, gak sopan kaya gitu!" 


Caca mengangkat kepalanya spontan, lalu menatap manik 
mata Dito. "Saya kecewa sama kamu," 


Caca mengerti. Bahkan dirinya merasa sangat kecewa. 


"Besok saya akan adakan Evaluasi untuk kamu, dihari 
pelatihan adik kelas kamu." 


Evaluasi. 
Adik kelas. 


Caca menghela nafas beratnya. "Siap, iya kak." Ucapnya 
dengan suara seraknya. 


Dito berdecak kecil, "Cih, Bodoh." lalu berlalu dari sana 
meninggalkan Caca yang masih setia menatap lantai koridor 
sekolah nya. 


Caca jatuh terduduk disana. Bodoh. 


Aneh dan bodoh. 
Perasaan Caca terasa teraduk saat mengingat kata-kata itu. 
Dan kecewa. 


Semuanya terasa begitu aneh di hatinya. la tidak pernah 
merasa seperti ini. 


Satu kata yang terus dipikirkan olehnya. 
Kecewa. 
-tbc 


Gimana untuk part kali ini? 
Perasaan aku juga ikut teraduk:') 


Semangat Caca! Semangat juga untuk kalian guys:) 
Jangan lupa Votement ya hehe:) 

Ikuti terus kisah selanjutnya... 

See u next, 

Bubayyyy<3 

Jakarta, 26 April 2020. 


15. Evaluasi 


Selamat Membaca! 
Semangat puasanya «3 


Menyadari kesalahan sendiri tentunya hal yang bagus, agar 
diri kita mampu memperbaiki kesalahan-kesalahan yang 
telah kita perbuat. Dan melewatinya dengan niat baik untuk 
memperbaiki diri. 


~ P 


Sabtu, Agustus. 


Pagi ini para anggota Marching Band telah berkumpul 
dihalaman luas sekolah kesayangannya. Pukul lima lewat 
tiga puluh menit, semuanya sudah berkumpul dengan 
membawa tas besar dan beberapa tas kecil lainnya 
digenggaman mereka. 


Mereka semua menggunakan ransel yang berukuran besar, 
adapula yang memakai tas gunung. Dito datang dengan tas 
ranselnya, ia menggunakan motor besarnya untuk datang 
kesekolahnya sepagi ini. Tadinya ia berniat menggunakan 
mobil, akan tetapi terlalu berlebihan sepertinya. 


Dito memarkirkan motor besarnya, lalu melangkah 
menghampiri sekumpulan orang-orang yang sudah 
menunggunya disana. Sang pelatih melambaikan 
tangannya begitu Dito datang menghampiri dirinya. 
"Gimana udah lengkap, kak?" Tanya Dito. 


Sang pelatih menggelengkan kepalanya. "Belum, nak. Kira- 
kira siapa yang belum datang?" Tanyanya pada anggota tim. 


Farid mengangkat tangannya. "Siap, Caca, kak. Dia gak aktif 
juga di telfon," 


Dito menghela nafasnya. "Yaudah tunggu dulu aja." 


Disisi lain Caca sedang sibuk terburu-buru merapihkan 
perlengkapannya. Untung saja ia sudah meminum susu dan 
roti buatan Bundanya sebelum bergegas berkemas seperti 
sekarang ini. Ia menatap arloji ditangan kanannya. 
Sekarang sudah pukul enam kurang. Ia harus segera pergi 
kesekolah. 


Bunda Caca mencekal pergelangan tangannya, membuat 
Caca menoleh menatap Bundanya. "Kamu yakin gapapaa?" 
Caca melihat raut wajah Bundanya yang begitu 
mengkhawatirkan dirinya. 


"Caca gapapa, Bun." Katanya lalu tersenyum, Bunda Caca 
menghela nafas beratnya. "Harus banget ikut? Kamu pasti 
masih lelah, harus banyak istirahat. Nanti kamu bisa sakit, 
kamu inget kan kalo kamu punya-" 


Caca meletakkan jari telunjuknya tepat dibibir Bundanya. 
"Enggak, Caca sehat aja kok, Bun." 


"Iya, tapi gak boleh sampe kelelahan. Inget, jaga pola 
makan kamu. Kamu punya lambung Iho! Jangan begadang 
nanti kamu gampang kelelahannya. Terus Bunda gamau ya, 
kalo kamu sampe lupa minum Vitamin sama Susu. Jangan 
sepelekan itu, Ca." 


Caca tersenyum lebar mendengar ocehan dari Bundanya 
yang cerewat itu. "Iya, iya, Caca inget terus kok Bunda 
sayang." 


"Jangan lupa kabari Bunda." 


Caca mengangguk pelan, "Iyaudah, Caca pergi dulu ya 
Bunda. Bunda jaga diri dirumah, Dadah!" 


"Hati-hati, nak." 
Caca tersenyum lebar, "Love you, Bunda." 


Caca bergegas masuk kedalam mobil, ia sudah memesannya 
dari aplikasi online untuk mengantarkan dirinya 
kesekolahnya. la sengaja memesan mobil, karena 
bawaannya banyak. Tasnya begitu penuh, dan ia tidak bisa 
menahan rasa berat itu dipundaknya. Bundanya juga tidak 
mengijinkannya. 


Sampainya disekolah semua anggota sudah membuat 
barisan untuk menaiki bus yang sudah ada di depan 
sekolahnya. Caca berlari kecil menghampiri barisan 
tersebut. Caca menghampiri sang pelatih lalu mencium 
tangannya. la langsung bergabung dengan tim 
angkatannya. 


Dito menatapnya malas. 


"Udah gak ada lagi kan?" Tanya Dito. Caca menoleh 
menatapnya. "Jadi pada nungguin gue?" 


Dito langsung menaiki motornya. Lalu mengendarainya 
keluar gedung sekolah. Caca menatap kepergiannya. 


Reni menyenggol lengan Caca. "Ca, Lo dari tadi ditungguin 
sumpah. Untung aja Lo ga telat, kalo sampe telat tadi Kak 
Dito mau ngehukum Lo!" Ucapnya membuat Caca teringat 
akan kejadian kemarin saat Dito berbicara dengannya. 


Jantung Caca berdegup kencang. 


"Ayo, langsung pada ke mobil aja, anak-anak." Kata Sang 
pelatih. 


Caca berjalan dengan Reni untuk menghampiri Bus yang 
sudah tersedia disana. Caca duduk disamping Reni, dan 
didepan mereka ada Fino bersama Farid. 


Caca menatap kearah jendela dari dalam Bus. la tidak 
sengaja melihat Dito, dan Dito sepertinya juga melihatnya. 
"Kak Dito naik motor, Ren?" Tanya Caca. 


Reni mengangguk. "Iya, keren banget gak sih? Sumpah deh 
cowok paling cool yang pernah gue liat disekolah," 


Caca membuang mukanya saat Dito tidak sengaja 
meliriknya. Caca sedikit mencuri pandangan menatap Dito, 
ia melihat Dito sedang mengenakan helm dan jaket 
hitamnya. 


Bus tersebut kemudian berjalan bersamaan dengan Dito 
yang sudah melajukan motornya entah pergi kemana. Ah, 
ternyata Dito tidak sendirian. Teman seangkatannya juga 
mengenakan motor. Seperti Seto, Damian, dan Rizal. 


Juga Sang pelatih mereka ikut, Kak Thomas yang membawa 
anak didikannya dari sekolah lain yaitu Kak Willy dari STM 
Cakrawala Il dan Kak Julian dari SMA Gemerlang teman 
nongkrong Dito. 


Dan mereka semua menggunakan motor besar dengan 
warna yang berbeda. Seperti anak motor pikir Caca. 


Caca merasa gugup entah kenapa. 


Selama diperjalanan Caca tertidur pulas setelah meminum 
Vitamin dan makanan ringan milik Reni. Sekitar tiga jam 


lebih Caca tertidur, dan tidak sadar bahwa Bus yang mereka 
tumpangi sudah sampai ditempat tujuan. 


Semua orang segera bergegas mengambil barang-barang 
miliknya untuk segera turun dari mobil. Reni 
membangunkan Caca, tetapi Caca tidak bangun juga. 
Akhirnya Fino yang membangunkan Caca. Tetapi sebelum 
Fino menoel pipi Caca, suara berat milik Dito berhasil 
menghentikan pergerakan Fino. 


"Kenapa masih disini? Cepat turun dari mobil, jangan 
sampai ada barang yang tertinggal." 


Fino segera turun dari sana begitu juga Reni. Sedangkan 
Caca masih tertidur. 


Dito melihat Caca yang sedang tidur begitu damai. Bisa- 
bisanya tertidur pulas pada saat seperti ini? Pikirnya. 


Dito duduk disamping Caca, lalu menoel lengannya. Tidak 
ada reaksi apapun. Alhasil Dito menepuk pelan pipi Caca. 
Dito terkejut bukan main saat Caca langsung membuka 
matanya. 


"Kak Dito? Kenapa ada disini?" 


Dito berusaha untuk kembali terlihat biasa saja. "Kamu yang 
kenapa masih disini? Semuanya udah pada turun?" 


Caca terkejut, lalu mengedarkan pandangannya menatap ke 
sekelilingnya. Benar. Sudah tidak ada siapapun selain 
mereka berdua. "Eh?" Kenapa Reni tidak membangunkan 
dirinya? Katanya dalam hati. 


Dito menghela nafas panjangnya. "Turun sekarang, bawa 
barang kamu. Jangan ada yang ketinggal, saya tunggu di 
luar. Itungan ke sepuluh belum sampai luar juga, saya kasih 


kamu hukuman." Katanya lalu berlalu dari sana sambil 
menghitung. 


Caca bergegas mengambil barang miliknya lalu keluar dari 
bus tersebut dengan terburu-buru. 


"Tujuh," 
"Delapan," 
"Siap, sudah, kak." Kata Caca dengan nafas ngos-ngosan. 


Dito tersenyum puas. "Masuk kedalam rumah itu sekarang 
juga. Taro barang kamu, saya tunggu kamu disini." 


Caca mengangguk paham, "Siap, iya kak." Setelahnya Caca 
langsung berlari kecil menuju rumah yang tidak begitu 
besar untuk meletakkan barang-barang miliknya. Disana 
ada Reni, "Ca, sini. Gue sekamar sama Lo ya?" 


Caca menganggukkan kepalanya dengan cepat. "Gue titip 
ini ya, taro dikamar. Gue buru-buru banget." 


"Mau kemana Lo?" 
"Dah!" 
"Eh! Caca! Lo mau kemanaaaa!?" 


Caca berlari kecil menghampiri Dito yang sudah 
menunggunya dengan melipat kedua tangannya. "Lama 
banget," 


"Siap maaf, kak." 
Dito berdehem pelan. "Masih inget ucapan saya kemarin?" 


Caca diam sejenak. "Siap, masih kak." 


"Apa?" 

"Evaluasi, didepan adik kelas?" 

"Yakin mau di depan adik kelas kamu?" 
Caca bungkam. 


"Ikut saya," kata Dito lalu pergi meninggalkan Caca yang 
masih diam ditempat. 


Caca langsung mengikuti Dito. "Kita mau kemana Kak?" 


Dito berjalan kesebuah pohon besar yang terletak tidak jauh 
dari halaman Villa mereka. 


"Kamu saya Evaluasi disini," katanya. 
"Disini?" 


"Iya, diam disini. Jangan bergerak, terus berdiri yang tegak. 
Gak boleh jongkok atau duduk bahkan senderan. Saya liatin 
kamu terus," jelas Dito lalu pergi dari sana. Dito duduk 
dihalaman depan kamarnya menatap Caca yang sedang 
menuruti ucapannya. 


Disini Caca berdiri. Caca menatap langit, terlihat awan 
begitu sendu. Untungnya ia dibawah pohon ini, Kalau tidak 
ia sudah kepanasan sejak tadi. Disini ternyata sejuk juga. 
Caca menghirup udara segar yang ada disana. Ia menatap 
ke sekitarnya. Begitu seri dan indah, nampak alami. Caca 
menatap keindahan alam yang indah itu, disana ada sebuah 
bukit-bukit dan kebun teh. 


Ingin rasanya kesana. Melihat lebih jelas pemandangan 
yang ada. 


Dari kejauhan Dito terus menatap gerak-gerik yang 
dilakukan Caca. Perempuan itu tetap menuruti 
perkataannya. Masih diam dan bertahan berdiri disana 
padahal sudah hampir satu jam lebih. 


Seto menghampiri Dito dengan segelas kopi hangat 
digenggamannya. "Dit, gue istirahat dulu ya. Lo yang 
lanjutin acara ntar." Katanya lalu langsung masuk kedalam 
kamarnya. Dito masih setia menatap Caca. Sampai tiba 
seseorang mengejutkan Dito, Damian menepuk pundak 
Dito. Dito terlonjak kaget. Lalu menoleh. 


"Lo ngagetin sial," katanya. Damian tertawa kecil, "lagian Lo 
liatin apaan sih? Serius amat keknya? Menghayati alam gak 
kaya gitu juga Kale." Katanya. 


"Ada apa, Dam?" Tanya Dito. 


"Lo dicariin Kak Thomas," jawab Damian. Kak Thomas, sang 
pelatih Tim Marching Band. 


"Kenapa?" 


"Mau ngatur susunan acara buat malem, sana gih. Gue mau 
ke kamar dulu, mau rebahan." Jawab Damian sebelum pergi 
dari sana. 


Dito menatap sekilas kearah Caca. Lalu pergi dari sana 
untuk menghadap ke Sang Pelatihnya. 


Disisi lain Caca merasa kakinya begitu lemas, seperti tidak 
kuat untuk berdiri disini lagi. la berusaha untuk 
menegakkan tubuhnya. Tiba-tiba kepalanya terasa sangat 
berat dan sakit. Sangat sakit. Caca mengedarkan 
pandangannya menatap sekeliling yang berputar 
dikepalanya. Ah, sangat sakit. 


Caca berdesis pelan, "Bunda, sakit, Bun," lirihnya. 


Caca tidak sanggup berdiri. Tubuhnya langsung ambruk 
ketanah. Caca menatap langit yang terus berputar 
dikepalanya. Pandangannya semakin mengabur, Caca 
menutup matanya bersamaan dengan guyuran hujan yang 
turun dari langit. 


Caca tidak sadarkan diri dibawah hujan yang sangat deras 
ini. 


Ditempat lain Reni tertergun saat mendengar suara hujan 
yang begitu deras dari luar sana. la keluar dari kamarnya, 
lalu melihat Farid dan Fino yang sedang duduk di ruang 
tamu bersama menonton Pertandingan Bola. 


"Rid, Lo liat Caca gak?" Tanyanya. Farid menoleh menatap 
raut wajah Reni yang terlihat begitu panik. 


Farid mengerutkan alisnya, "Lah? Bukannya dikamar? Gue 
kira dia tidur sama Lo dikamar." 


Fino yang sedang mengupas ubi, langsung meletakkan 
dimeja. Dan menatap serius kearah Reni. "Caca gak kasih 
tahu Lo dia kemana?" 


"Enggak, gimana dong? Diluar hujan lagi, Lo bisa bantu cari 
Caca gak, Fin?" Kata Reni yang begitu khawatir dengan 
keadaan temannya. Caca. 


Fino mengangguk, lalu mengambil jaketnya dan payung. la 
segera keluar dari Villanya untuk mencari Caca. Fino 
mengelilingi sekitar Villa tersebut. Fino menatap kearah 
sebuah pohon besar disana. Terasa begitu janggal 
menatapnya. Tunggu, benar. Seperti ada orang disana. Tapi? 


Fino bergegas berlari menghampiri Caca yang sudah 
tergeletak di bawah pohon dengan baju yang sudah basah 
kuyup. Fino meletakkan payung yang dibawanya lalu 
langsung membopong tubuh Caca untuk dibawa ke 
Villanya. 


Sampainya disana Reni langsung berlari menghampiri 
mereka. "Caca kenapa, Fin?" 


"Gak tau, gue ketemu dia pas udah pingsan kaya gini di 
bawah pohon." 


Farid segera mengambil handuk dan selimut. Reni 
mengambilnya lalu menyelimuti seluruh tubuh Caca. Fino 
memegang tangan Caca. Tangannya begitu dingin. Namun, 
saat Fino mengelap wajah Caca dan mengeringkan 
rambutnya secara tidak sengaja kulitnya bersentuhan 
dengan kening Caca. 


Fino terkejut. Suhu dikening Caca begitu panas. 
"Kenapa?" 

"Caca Demam," 

-tbc 


Hai, semangat terus untuk kalian yang sedang 
menjalankan ibadah puasanya<3 


Semangat untuk belajarnya juga:) 
Dan gimana untuk part kali ini? 


Oh ya, jangan lupa mampir kecerita aku yang [I Just 
Wonder] U ARE MY ! Kalo yang penasaran sama Kak 


Julian Dari SMA Gemerlang. Julian si pangeran 
tampan yg mulia. 


Jaga kesehatan kalian ya guys:) 


Jangan lupa untuk Voment! Harus bgt kayaknya ehe 
:3 


See u next, 
Bubayyy <3 


Jakarta, 27 April 2020. 


16. Berdua 


Selamat Membaca! 
Semangat puasanya «3 


Udara malam hari yang begitu sejuk menenangkan 
suasana hati dikeramaian saat ini, Dito menghembuskan 
nafasnya. Menikmati setiap hembusan yang menerpa 
wajahnya. Perlahan ia rasa kantuknya mulai datang, ia 
harus menepiskan rasa ngantuknya. Karena malam ini ia 
akan bertugas dan berjaga-jaga. 


Seto berjalan menghampiri Dito yang sedang duduk 
dihalaman, ia membawa dua gelas cangkir berisikan kopi 
hangat. "Nih, buat Lo." Tawar Seto. Dito menoleh lalu 
mengambil secangkir kopi yang diberikan oleh Seto. 
"Thanks," 


Seto menyeruput kopi hangatnya, "Gimana susunan 
acaranya? Yang jaga Lo doang, Dit?" 


Dito menggelengkan kepalanya. "Lancar, abis magrib kita 
mulai. Tadi kan baru pelatihan dasar dari Kak Thomas aja ke 
juniornya. Sekarang waktunya Happy happy dikit lah," 
katanya lalu meneguk kopi hangatnya. 


Seto menganggukkan kepalanya beberapa kali. "Oh ya, buat 
tugas ntar malem angkatan kelas sebelas ada yang gak bisa 
ikut. Tiga atau dua orang gitu tadi bilangnya sih," ucap Seto. 
Dito menoleh menatapnya dengan satu alis terangkat. 
"Siapa?" 


Seto berdehem pelan, "Si Fino, sama temennya cewek 
Kayaknya deh tadi," 


"Cewek?" 


"Iya" 
"Caca, bukan?" 


Seto menggeleng. "Bukan, siapa sih ya temennya Caca yang 
anak colour guard?" 


Ah, Dito tahu. "Reni, maksud Lo?" 


"Nah, iya. Yang selalu nempel Mulu sama Farid udah kaya 
apaan aja," 


"Kenapa ga bisa nugas?" 


Seto mengangkat kedua bahunya tak acuh. "Gak tahu, 
katanya sih mau jagain temennya ada yang sakit." 


Sakit? 
Dito diam sejenak, siapa yang sakit? 


Entahlah. Dito mengedarkan pandangannya menatap 
sekitarnya, sampai tiba akhirnya pandangannya jatuh 
kepada sebuah pohon besar yang ada didekat halaman 
Villanya. 


Dito tertegun, ia baru menyadarinya. Bagaimana dengan 
Caca? la melupakan itu. 


Dito bangkit dari tempat duduknya, ia bergegas mengambil 
jaketnya lalu pergi meninggalkan Seto yang penuh dengan 
tanda tanya. 


Dito berjalan ke posko yang tidak jauh dari Villa dimana 
Caca dan temannya tempati. "Willy, Lo liat Caca gak?" 
Tanyanya. Willy menggerakkan kepalanya. "Gue aja gatau 
yang mana orangnya," 


Dito berdecak kesal, "Lo Jul?" Tanyanya pada Julian. Julian 
mengangkat kedua bahunya. "Gak tau, ga liat." 


Dito menatap kearah Damian yang sedang fokus 
memainkan gadgetnya. "Dam, Lo liat Caca gak?" 


"Liat," 
"Dimana?" 


"Pas digendong sama Fino," jawab Damian sambil 
menghentikan aktivitasnya pada layar ponselnya itu. 


"Dimana? Lo liatnya?" 


"Pas Lo dipanggil Kak Thomas, gue liat Fino bopong si Caca, 
kehujanan pula." Ujar Damian. 


Dito wmengacak-acak rambutnya frustasi. "Ah, sial." 
Setelahnya Dito bergegas menuju Villa dimana Caca beserta 
teman-temannya tempati. 


Disana begitu sepi. Sepertinya tidak ada orang. Dito 
melenggang masuk kedalam tanpa memberi ucapan salam. 
la terkejut saat melihat Caca tertidur dengan balutan 
selimut yang sangat tebal, dan disana juga ada Fino dengan 
menggenggam tangan Caca. Dan Dito melihat handuk 
dikening Caca. Kenapa? Ada apa? 


Dito masih belum mengetahuinya. 


Reni berjalan santai sambil membawa kantung plastik 
berisikan makanan ringan. la mengerutkan alisnya melihat 
Dito yang diam-diam menatap Caca dari depan pintu. 


"Kak Dito? Kenapa ada disini?" 


Dito menoleh, "Gak ada apa-apa. Suruh teman kalian 
bangun, sebentar lagi acara dimulai." 


Setelah Dito mengucapkan itu ia pergi dari sana, Reni 
bergegas membangunkan Fino yang ikut tertidur di sofa. la 
juga membangunkan Farid yang tidur di kamarnya. 


Caca membuka perlahan kedua matanya, "Air," 


Fino langsung menoleh menatap Caca yang baru saja sadar. 
"Lo udah bangun, Ca?" 


"Aj Ka 


Reni mengambil segelas Air di atas meja lalu 
memberikannya kepada Caca. "Ah, syukurlah demam Lo 
udah turun." 


"Demam?" Kata Caca lalu berusaha untuk bangun dari 
tidurnya. 


Fino membantu Caca untuk duduk. "Iya, tadi Lo pingsan di 
bawah pohon." 


"Ah, iya gue inget." 

"Lo ngapain disana?" 

"Gue, gue gak ngapain kok." 
"Bohong Lo ya?" Ucap Reni. 


Caca merasa kikuk. "Enggak, gue cuma lagi liat-liat 
pemandangan aja." 


"Kok bisa pingsan?" Tanya Fino penasaran. 


"Gak tau deh," jawab Caca. 


Fino menghela nafasnya, "Gue gak tau Lo udah pingsan 
disana berapa lama atau baru, tapi yang jelas Lo udah basah 
kuyup banget. Sekarang Lo ganti baju Lo, terus istirahat aja 
disini. Gak usah ikut jurit malam." Katanya sambil 
meletakkan gelas yang ada digenggaman tangan Caca. 


"Gue gak kenapa-kenapa serius, deh." 
"Jangan ngeyel, Ca." Tukas Fino. 


"Demam Lo tinggi banget tadi, sekarang aja masih demam, 
tuh." Tutur Reni sambil memegang dahi Caca. 


Fino mengambil Vitamin yang ada di dalam tas Caca lalu 
memberikannya kepada Caca. "Nih, minum Vitamin Lo 
sekarang." 


Reni mengambil piring yang terletak dimeja makan, itu nasi 
goreng buatannya tadi. 


"Makan ini sebelum minum Vitamin," 


Caca tersenyum kepada Reni, "Makasih ya, Ren. Makasih 
juga ya Fino, maaf ngerepotin." 


"Gak kok, udah sekarang Lo istirahat aja." 
Caca mengangguk. "Kita pergi dulu ya, Ca." 
"Iya, hati-hati ya." 

"Lo juga." Kata Fino lalu pergi dari sana. 


Caca memakan sesuap nasi goreng yang diberikan oleh 
Reni. Entah kenapa perutnya sangat tidak enak, sangat 
tidak napsu untuk makan. la meletakkan nasi goreng itu, 
lalu mengambil Vitaminnya dan meminumnya. 


Caca menidurkan tubuhnya kembali di sofa, ia hanya ingin 
istirahat seperti ini. Sudah lama sejak hari perlombaan itu 
tiba Caca belum beristirahat dengan baik dan benar. 


Saat Caca ingin memejamkan matanya perlahan, ia 
mendengar suara langkah yang mendekat kearahnya. Caca 
menyipitkan matanya saat ia menatap sinar dari luar yang 
mengarah kepadanya. Cahaya senter. 


Caca beranjak duduk di sofa, ia menatap seseorang yang 
datang ke villanya. 


Orang itu menatapnya begitu datar dengan satu alis yang 
terangkat. 


"Siap, maaf kak, saya segera kesana." Kata Caca lalu bangkit 
dan ingin bergegas mengikuti jurit malam. 


Dito menarik pergelangan tangan Caca, sehingga membuat 
perempuan itu menghentikan langkahnya. Caca menoleh, 
menatap genggaman tangan Dito yang  mencekal 
tangannya begitu kuat. 


"Lo harus istirahat, gak usah ikut jurit." 
Caca menatap Dito dengan bingung. "Kenapa kak?" 


"Lo sakit," Caca mengalihkan pandangannya tidak ingin 
bertatapan dengan Dito. 


"Karena gue." 


Caca spontan langsung menatap Dito, raut wajah Dito 
sangat menunjukkan bahwa dirinya bersalah. Caca 
menggeleng. "Bukan karena Kak Dito, aku emang udah gak 
enak badan dari kemarin." 


"Terus kenapa ga bilang?" 
"Emangnya kalo aku bilang Kak Dito peduli?" 
Dito diam mendengarkan ucapan Caca. Entahlah. 


Caca tersenyum kecil, "Yaudah aku istirahat ya, kak. Hati- 
hati, buat jurit malamnya. Semoga lancar," ujar Caca lalu 
melangkahkan kakinya menuju kamarnya. Caca malas 
bertemu dengan Dito, entah kenapa atau mungkin karena ia 
masih tidak terima karena Dito menghukumnya seperti itu. 


Laki-laki yang tidak pengertian. Kalo ia memberitahu Dito 
bahwa dia tidak enak badan apa lelaki itu akan peduli 
padanya tadi? 


Caca masih ngambek soal kejadian itu. 


"Saya kesini untuk jagain kamu, engga ikut acara malam 
ini." Kata Dito membuat Caca membeku ditempat. "Ish, mau 
ngapain lagi sih? Gak bisa gitu buat gue istirahat bentar 
aja?" desisnya pelan. 


Dito tersenyum mendengar keluhan pelan dari Caca. "Lo gak 
suka gue jagain Lo? Ini juga bisa dibilang jurit malam," 


Caca memutar bola matanya dengan malas. la tidak 
memutarkan tubuhnya untuk menghadap Dito. Ia 
memunggunginya. 


"Iya, udah. Terserah Kak Dito aja, aku capek." Kata Caca lalu 
masuk kedalam kamarnya. 


Dito mengangguk mengerti menatap kepergian Caca. "Jadi 
gitu ya, cewek kalo ngambek?" Katanya lalu tersenyum dan 
masuk ke dalam kamar. 


Caca terkejut saat Dito mengikutinya memasuki kamarnya. 
"Eh? Kak Dito ngapain?" 


"Jagain kamulah," 


Caca mendengus sebal, "Ya, Tapi ga ikut ke sini juga kan? 
Bisa di luar aja Kak?" 


Dito mengangkat kedua bahunya. "Kenapa sih emangnya? 
Gak boleh? Kalo ada apa-apa sama kamu disini terus saya 
ada diluar, kan saya mana tahu jadinya." 


Caca berdecak kecil. "Ih, kita bisa dikira macem-macem tau! 
Cuma berduaan di dalam kamar kaya gini, malem-malem 
pula. Emangnya Kak Dito mau dituduh yang aneh-aneh 
gitu?" 


Dito menaikan satu alisnya menatap wajah Caca yang 
begitu kesal dengannya. "Aneh-aneh, aneh gimana?" 


"Ish, orang-orang yang liat nanti ngiranya kita berbuat yang 
macem-macem. Lagian juga emang gak boleh laki-laki sama 
gadis berduan kayak gini di kamar," ujar Caca yang sudah 
emosi dengan Dito. 


Dito tersenyum kecil. "Kata siapa gak boleh?" 
"Kata Bunda," 


"Yaudah, kalo gitu saya bilang dulu sama Bunda kamu aja 
gimana?" Perkataan Dito membuat Caca membulatkan 
matanya sempurna. 


"Buat apa?" 


"Mau minta izin berduaan sama kamulah, disini." 


Caca sungguh tidak percaya dengan ucapan Dito kali ini. 
"Jangan," 


"Kenapa? Takut?" 


Caca mengangguk pelan. Sedangkan Dito tersenyum puas 
disana. "Gitu aja takut," 


Ish sumpah, belom pernah ngerasain jadi anak gadis aja si! 


"Kenapa bisa sakit?" Tanya Dito, Caca menatapnya. "Emang 
gitu, udah biasa sakit. Gak bisa kecapean sedikit." 


"Terus kenapa maksa masih mau ikut kesini?" 

"Tadinya Bunda larang, tapi," 

Dito menatapnya dengan alis yang terangkat. "Tapi apa?" 
"Tapi takut," 


"Takut sama saya? Kitakan udah Deket, gak perlu takut. 
Kamu bisa bilang sama saya, biar saya lapor ke Kak 
Thomas." Ucap Dito. 


Caca mengerucutkan bibirnya. la menatap Dito yang 
mendekatinya, lalu duduk di kasur. Dan tidak lama Dito 
merebahkan tubuhnya di kasur tersebut. Caca menatapnya 
tidak percaya. "Kak Dito ngapain?" 


"Gak liat saya lagi ngapain? Ya, tidurlah." 

Caca mengerutkan alisnya menatap Dito yang sama sekali 
tidak bisa dimengerti. "Iya, tau. Tapi jangan tidur disini juga. 
Disana ada kamarnya Fino dan Farid. Ini kamar perempuan," 


"Bodo," Dito memejamkan matanya sejenak. 


Caca menghela nafas beratnya, ia begitu sebal dengan Dito 
Kali ini. Mereka memang dekat, akan tetapi jika ada anggota 
grupnya mereka terlihat seperti biasa saja. Senior dan 
junior. Tetapi jika hanya ada mereka berdua seperti ini, 
terlihat seperti tom and jery. 


"Kak, aku mau tidur," 
Dito menepuk-nepuk kasur itu, "Sini, disamping saya." 
"Kak Dito!" 


Dito tertawa melihat raut wajah Caca yang sudah begitu 
kesal dengannya. "Iyaudah, saya di depan." Katanya lalu 
beranjak pergi dari kamar itu. 


Caca menarik Hoodie Dito, Dito menoleh. "Kenapa lagi?" 


"Disini aja," katanya dengan memasang wajah melas. Dito 
tersenyum kecil melihatnya. 


"Gak boleh, kan tadi katanya anak gadis gak boleh 
berduaan sama laki-laki." Tukas Dito. 


Caca menatapnya. "Kalo udah izin sama Bunda, boleh kali?" 


Dito tertawa. "Gila aja. Bisa-bisa digebukin satu kampung 
kali gue. Udah gue diluar," 


"Kak, disini aja. Gapapa, boleh kok." 


Dito menatapnya dengan malas. "Ih dasar labil, tadi 
bilangnya gak boleh, sekarang malah gapapa." 


"Takut soalnya," 


"Udah sana tidur." 


"Temenin," 

"Yaudah ini gue duduk disini, puas kan?" 

Caca tersenyum lebar menampilkan deretan giginya. 
-to be continue.. 


Oke, kali ini di part ini Dito udah mulai terbuka. 
Mungkin karena mereka udah sering ketemu dan 
Deket. Tapi, Caca masih agak canggung dengannya. 
Dito itu sebenernya nyebelin banget, kalo mau tau 
mah hehe. 


Mungkin dipart selanjutnya akan nunjukkin sisi lain 
dari Dito. 


See u, next 
Bubayyyx3 
Jakarta, 28 April 2020. 


17. Sisi Lain 
Selamat Membaca! 


Percayalah, itu hanya kedok palsunya untuk menutupi sikap 
aslinya. Dibalik kedok itu, ada sisi lain yang tertutupi. 


Tengah malam yang sunyi, hanya terdengar suara jangkrik 
disana menambahkan kesan yang sangat sepi dan sunyi 
malam itu. Dito membuka matanya, ia tertidur sebentar saat 
menemani Caca tidur dikamarnya. Dito menatap kasur yang 
usang itu, disana tidak ada Caca. Lalu dimana dia? 


Dito beranjak dari sana, kakinya berjalan mengarah kearah 
dapur. la melihat perempuan itu sedang mengambil segelas 
air mineral dan meneguknya. Dito mendekatinya, "Kok 
bangun?" 


Caca menoleh lalu meletakkan gelas itu. "Kebangun," 


Dito menarik nafasnya dalam-dalam, "Gue jadi ikut tidur 
jadinya," katanya. "Gue balik ya ke Villa." tuturnya lagi. 
Caca menoleh menatapnya. "Aku sendirian nanti dong?" 


"Kenapa? Takut?" 


Caca mengangguk. "Iya, aku takut. Aku gamau sendirian, 
aku ikut Kak Dito aja ya?" 


Dito tertawa kecil melihat wajah Caca yang sedang 
ketakutan seperti itu. "Ikut? Kemana emangnya?" 


"Kemana aja, sama Kak Dito." 


Dito berjalan keruang tamu, ia mengambil jaketnya lalu 
melangkah pergi dari sana diikuti langkah Caca. "Kak, belom 
selesai acaranya ya?" Caca bertanya. 


"Belom, sekarang lagi pengarahan. Mau ikutan?" Kata Dito. 


Caca menganggukkan kepalanya menanggapi perkataan 
Dito. 


Dito berjalan keluar dari Villa itu, tangannya menggenggam 
tangan Caca untuk menuntunnya mengikuti arah langkah 
yang dipijak oleh Dito. Dito berjalan kearah Villanya, terlihat 
suasana disana ramai. Semua orang tertawa dan bernyanyi 
bersama ditemani oleh api unggun yang menyala di tengah 
sekumpulan orang-orang. Caca melihatnya tersenyum kecil, 
sungguh menyenangkan. Bukan? 


Saat langkah Caca mengarah kesekumpulan orang-orang 
dan melepas genggaman tangan Dito, secara kasar Dito 
menarik pergelangan tangan. Mencekal tangannya Caca 
untuk tidak kesana. "Kenapa?" Caca bertanya. 


Dito mengerutkan alisnya, "Jangan kesana, ini malam 
udaranya dingin diluar, Lo juga lagi sakit. Masuk ke dalam 
Villa." Ujar Dito lalu menarik Caca untuk masuk kedalam 
Villanya. 


Caca mendengus sebal dengan tindakan Dito yang seperti 
ini, "Kak, kenapa harus kedalem sih?" Tanyanya sambil 
mengerucutkan bibirnya. 


"Diluar dingin, Ca." 


"Tapi aku mau diluar, mau lihat mereka juga." 


Dito menghela nafas beratnya. "Gak, masuk ke kamar gue 
sekarang juga." Katanya lalu pergi dari sana. Caca 
mengikuti langkah Dito. "Kak Dito mau kemana?" 


"Ke kamar mandi, mau ikut?" jahil Dito. Caca menggeleng 
cepat. "Enggak," 


"Yaudah sana masuk ke kamar, gue mau cuci muka." 
"Iya," 


Caca melangkahkan kakinya memasuki kamar yang dibilang 
oleh Dito, ia berjalan mendekati jendela lalu membuka tirai 
jendela itu untuk melihat suasana diluar malam hari ini. 
Caca menghirup udara malam yang menerpa wajahnya. 


Caca menoleh kebelakang saat mendengar suara kenop 
pintu, pintu itu terbuka menampilkan Dito dengan pakaian 
hangatnya dan rambut yang sedikit basah karena habis 
membilas wajahnya. 


Dito mengeringkan rambutnya dengan handuk kecil yang 
menggantung di lehernya. "Jangan di buka jendelanya, 
dingin, Sya." 


Caca masih menatapnya, Dito menoleh saat tidak 
mendengar tanggapan dari Caca. Dito menatap Caca yang 
sedang menatapinya. "Nasya?" 


Caca tertegun. 'Nasya?' 
Nasya. 


Dito orang pertama yang memanggil namanya seperti itu. 
Sya. Caca mengangguk kikuk lalu langsung menutup 


jendela kamar itu. 
Dito duduk dipinggi kasurnya lalu menatap Caca, "Kenapa?" 
Caca menggeleng cepat lalu memalingkan wajahnya. 


"Udah sini, duduk. Gue mau ngobrol sama Lo, ada banyak 
hal yang harus gue tau dari Lo, Sya." Kata Dito sambil 
melipat kedua tangannya menatap Caca yang masih diam 
berdiri didekat jendela. 


"Banyak hal? Hal apa?" Caca bertanya. 


Dito berdehem, "Banyak, Gue bahkan gatau mau mulai dari 
mana," katanya dengan satu alis terangkat dan seringainya. 


Caca menghampiri Dito dan duduk disebelahnya. "Mau 
mulai dari mana aja terserah Kak Dito," 


Dito memajukan wajahnya memandang wajah Caca sedekat 
mungkin. Menatapnya sedekat ini membuat jantung Caca 
cukup bekerja. Caca menelan salivanya dengan getir lalu 
memundurkan wajahnya sejauh mungkin dari wajah Dito. 


"Dito! Lo enak banget ya udah mau-" ucapan Willian 
terhenti saat melihat Dito dan Caca diposisi seperti itu. "Eh? 
Sorry, To. Gue tidur diluar ya?" 


William terkejut. Matanya membulat begitu juga mulutnya. 
la berlari keluar Villa itu lalu memeluk Julian. "Jul, mata gue 
udah ga suci lagi, Jul, begimana nih?" Katanya dengan 
merengek-rengek. 


Julian mengerut keningnya. "Apaan sih Lo, udah lah gue 
mau tidur, bye!" 


"Eh! Jul, jangan kedalem. Ada Caca sama Dito!" Teriak 
William saat Julian menepiskan dirinya lalu berlalu 
meninggalkan dirinya. 


Julian berhenti lalu menoleh kebelakang dengan dua alis 
yang mengkerut dikeningnya. "Ngapain mereka?" 


"Lagi ngobrolin banyak hal katanya," 


Julian berdecak kesal lalu berjalan kembali kearah posko, 
disana ada Seto. 


Di tempat lain, Fino mencari keberadaan Caca saat ini. 
Dimana dirinya? Apakah sejak mereka melakukan jurit 
malamnya Caca sudah tidak ada di kamarnya? Fino 
mengacak-acak rambutnya dengan kasar. Sial. 


Padahal waktunya sangat tepat untuknya melakukan 
tugasnya. Fino tersenyum miring lalu melayangkan satu 
pukulan kemeja makan. 


Farid dari dalam kamarnya mendengar suara pukulan 
tersebut terkejut bukan main, ia berlari kecil kedepan untuk 
melihat apa yang terjadi. "Kenapa Lo, Fin?" 


Fino menoleh lalu menggerakkan kepalanya. "Gapapa, gue 
kesandung meja." Jawabnya dengan senyuman getir. 


Farid mengangguk pelan, "Owh, Okey. Gue tidur duluan, 
Fin." 


Fino menatap kearah luar Villanya dengan rahang yang 
mengeras. Matanya memancarkan aura yang begitu 
menakutkan untuk dilihat. la sangat menyeramkan jika 
seperti ini. Sisi lain dari dirinya, Fino. 


Sisi lain yang tidak diketahui oleh siapapun. 


Kecuali, Dito. Hanya Dito yang mengetahui sisi lain yang 
dipunya oleh Fino. Fino sendiri tidak menyadari bahwa Dito 
mengetahui kedok palsu yang digunakan olehnya untuk 
menutup sisi lain dari dirinya itu. 


Sedangkan di Villa Dito. 


Dito menghela nafasnya saat mendengar curhatan hati Caca 
yang begitu mendalam. Ia bisa merasakan betapa sakit dan 
rapuhnya hatinya perempuan disebelahnya ini. 


Ternyata benar dugaan Dito. Ia tersenyum sinis mengingat 
siapa dalang dari kejadian saat itu dan Dito menarik 
nafasnya dalam-dalam saat mengetahui bahwa perempuan 
disampingnya ini terancam. 


Dito tidak mengetahui perasaannya saat ini. la merasa 
bimbang untuk mengambil keputusan yang akan diambil 
olehnya untuk suatu tindakannya. 


la harus tetap bertahan dan menjaganya. Meski, ia harus 
mengorbankan dirinya nanti. 


Atau membiarkannya begitu saja dengan rasa penyesalan. 
Suatu hari nanti. 


Semuanya begitu misterius dan membimbangkan dirinya. 
-tbc 
Gimana part kali ini? Silahkan berikan komentar 


kalian ya:) beri saran dan kritikan juga gapapa 
hehe:) 


Untuk part kali ini segini dulu yaa, oh ya jangan lupa 
untuk? 


Jangan lupa votment yaa” 
See u next, 


Bubayyyyyyyy<3 
Jakarta, 29 April 2020. 


18. Curhatan Hati 


Selamat Membaca! 


Ternyata benar, memahami seseorang dengan wajahnya 
saja tidak cukup. Melainkan harus dengan sebuah perasaan 
dan pikiran, mengajukan sebuah pemahaman akan 
seseorang terbilang cukup sulit. 

Apalagi memahami sisi lain dari dirinya. 

Sisi luar dan dalam pada dirinya. 

Tidaklah mudah, tentunya? 


Caca menghembuskan nafasnya begitu dalam, ia menatap 
dinding yang dingin itu seolah-olah sebagai benteng untuk 
dirinya bertahan di dalam sana. Meskipun tidak tahu kapan 
dinding itu akan rapuh dan roboh, seperti hatinya saat ini. 
Caca berusaha kuat menahan semuanya, kisah pedih yang 
dialami olehnya setahun yang lalu ini. 


la berhasil melewati semuanya, melewati masa-masa sulit 
dalam hidupnya. Segala cobaan dengan tantangan yang 
begitu menantang dirinya untuk terus berjuang dan 
bertahan dalam situasi yang tidak baik. 


Caca kembali mengingat kejadian itu. Kejadian dimana 
terjadi kesalahpahaman yang begitu rumit dan belum 
terselesaikan hingga sekarang. Arine. Sahabatnya dulu. 


Caca menoleh menatap Dito yang sedang menatapnya 
begitu dalam. "Lo punya masalah apa dulu?" 


Caca tersenyum kecil, "Masalah, pasti menyangkut masa 
lalu ya?" Katanya sambil membenarkan posisi poninya ke 
telinganya. "Masa lalu aku, yang belum terselesaikan, 
Arine." Katanya lagi. 


Dito melirik kearahnya. "Arine?" tanya Dito heran sambil 
menatap Caca begitu dalam. 


Caca menundukkan kepalanya. "Arine, sahabat aku dulu. 
Sahabat yang buat aku menjadi orang yang ambis dan 
patah semangat. Dia satu-satunya sahabat yang penuh 
dengan kemisteriusannya." Caca sengaja menyandarkan 
tubuhnya di dinding kamar itu. 


Dito menatapnya dengan heran. "Arin, dia sahabat aku SMP. 
Kita berdua punya cita-cita yang sama dan hobby yang 
sama juga. Kita sama-sama mau jadi Mayoret. Dan mau 
pergi ke Swiss untuk belajar disana, jadi seorang seniman." 
Kata Caca pelan. 


Dito mendengarkan dengan seksama perkataan demi 
perkataan yang diucapkan oleh Caca. "Terus apa yang 
terjadi diantara kalian?" tanya Dito dengan kedua tangan 
terlipat di dada dan tubuhnya ikut bersandar di dinding 
kamar itu. 


Caca menunjukkan wajah pucat pasi. "Aku ngelakuin satu 
kesalahan, kak." 


"Kesalahan?" kata Dito. 


Caca mengangguk polos. "Waktu itu, aku abis dari 
rumahnya. Aku sama Arin janjian untuk belajar bareng, tapi 
tiba-tiba Arin bilang kalo dia suka sama cowok. Dan itu 
kakak kelas kita, aku gak tahu siapa dia. Sampai tiba 
akhirnya, Arin ngajak aku ke tempat dimana dia bakal 
ketemuan sama cowok yang dia maksud." ujar Caca. la 


menghembuskan nafas pelannya. Lalu berusaha untuk 
menceritakan kembali kejadian tersebut. 


"Setelah itu, aku tahu kalau mereka deket. Bahkan disekolah 
pun semua orang tahu itu, tapi ada suatu kejadian dimana 
satu malam ini yang membuat semuanya jadi kacau," 
lanjutnya. 


Dito menoleh melirik wajah Caca yang sudah sangat pucat. 
"Malam itu, Arin ulang tahun. Dan aku datang kesana, kita 
have fun bareng. Sampai acaranya selesai, aku dan Fino 
masih disana, disana juga ada cowok yang disuka sama 
Arine," 


Dito menaikan sebelah alisnya dengan wajah heran. "Siapa 
cowok itu?" Caca menoleh sekilas lalu memalingkan 
pandangannya. " Kak Pandu," 


"Apa Lo bilang? Pandu?" tanya Dito dengan nada suara 
merendah seperti heran dengan ucapan Caca. 


"Iya, dia pacar Arin. Di hari ulang tahun itu, Pandu ungkapin 
perasaan dia ke Arin. Dan setelah acara selesai, Fino pamit 
duluan karena harus jemput orang tuanya di bandara. Aku 
terpaksa harus pulang sendirian malam itu, aku pamit untuk 
pulang. Dan ternyata Kak Pandu juga pamit pulang ke Arin. 
Aku pulang duluan setelah Kak Pandu pamit, tapi.." 


"Diperjalanan, pas aku nunggu angkutan umum. Kak Pandu 
lewat, tiba-tiba dia berenti didepan aku dan ngasih 
helmnya. Aku bingung, Kak Pandu bilang dia bakal anter 
aku pulang. Aku kaget, dan juga merasa ga enak untuk 
nerima tawaran itu. Tapi Kak Pandu bilang kalo sebenernya 
Arine yang minta untuk anter aku pulang, aku percaya. Dan 
aku pulang sama dia, tapi ternyata keesokannya." 


"Kak Pandu terus antarjemput aku hampir setiap aku mau 
pergi keluar rumah, aku pikir Arine juga tahu soal itu. Tapi 
ternyata, enggak sama sekali. Bahkan Arin ga minta untuk 
Kak Pandu ngelakuin itu semua. Gak lama setelah itu, Kak 
Pandu ngajak aku ke sebuah Danau. Disana gak ada 
siapapun. Padahal Kak Pandu bilang disana udah ada Arine 
dan Fino." 


Dito menghela nafas beratnya menatap raut wajah Caca 
yang sudah pucat dari tadi. "Tiba-tiba Kak Pandu bilang, dia 
suka sama aku. Bahkan sebelum jauh mengenal Arine, aku 
gak tahu dia suka sama aku sejak kapan. Tapi kenapa harus 
Arine yang jadi korbannya? Arine sahabat aku, secara gak 
langsung aku juga nyakitin perasaan dia kan, Kak?" kata 
Caca dengan nada suara seraknya. 


Dito menggelengkan kepalanya. "Itu salah Pandu, bukan 
salah Lo." 


"Tapi, Kak. Arine udah kecewa banget sama aku soal ajakan 
dan tawaran Kak Pandu waktu itu, soal Kak Pandu yang suka 
jalan sama aku. Aku gak tahu kenapa bisa kaya gitu, aku 
pikir Arine tau semuanya. Kak Pandu secara terang-terangan 
nyatain perasaannya. Dan entah dari mana Arine dan Fino 
dateng," 


"Arine marah sama aku, kecewa sama aku, dan gak mau 
kenal aku lagi. Aku gak bisa dipercaya. Arin dan Kak Pandu 
benar-benar selesai hari itu juga. Dan, Kak Dito tau?" 


Dito menatapnya bingung. "Tau apa?" 
"Soal Fino, dia suka sama Arine semenjak masuk Marching," 


"Tapi aku selalu bilang sama dia, kalo di dalam organisasi 
gak boleh pacaran. Dan Fino juga tahu soal Arine yang suka 


sama Pandu sejak lama. Fino ngerti, dan ngorbanin perasaan 
tapi ternyata begitu." 


"Arine selalu ngira aku pacaran sama Fino, karena kita 
deket. Padahal aku sama sekali gak pernah suka dan ada 
niatan untuk pacaran sama Fino atau bahkan Kak Pandu," 


"Sejak hari itu juga, Arine dan aku udah gak pernah 
berkomunikasi lagi. Kita saling gak kenal satu sama lain, 
begitu juga dengan aku dan Kak Pandu." ujarnya lagi. 


"Arine ngira aku beneran suka sama Kak Pandu, karena Fino 
udah ngejelasin hubungan dia sama aku waktu itu. Arine 
salah paham, dan dia benar-benar benci sama aku. Mungkin 
sampai sekarang pun sama." 


"Terus sekarang Arine dimana?" tanya Dito. 


Caca menoleh menatap Dito dengan mata yang sudah 
sembab. "Arin pindah, karena masalah keluarganya. Dan 
mungkin itu solusi terbaik untuk kita, meskipun sakit 
rasanya di benci sama sahabat sendiri. Dan sejak Arin pergi, 
semua orang menyalahkan aku. Aku tahu aku salah," 
katanya lalu menundukkan wajahnya. 


Dito menghembuskan nafas gusarnya. "Gue udah bilang, 
gak ada yang salah di antara kalian berdua. Yang salah itu 
Pandu, dan kalian belum cukup dewasa untuk 
menyelesaikan masalah sepele kaya gitu." 


"Itu bukan masalah sepele kak, kita sahabatan udah lama 
banget. Udah saling berbagi kepercayaan satu sama lain, 
tapi aku ngehancurin itu semua." tutur Caca. 


Dito berdecak kesal lalu bangkit dari duduknya dan 
membungkukkan badannya menghadap ke arah Caca. 
"Bangun," 


Caca menatap Dito bingung. "Gue bilang bangun, Lo gak 
bisa terus-terusan ngerasa bersalah dan nyalahin diri Lo 
sendiri. Lo harus bisa menghadapi masalah ini, selesaikan 
dengan baik. Bukan cara yang kaya gini." 


"Aku harus apa kak?" tanya Caca polos. 


Dito menatapnya begitu lekat. Kedua tangannya 
menangkup wajah Caca. Tatapan Dito begitu lembut dari 
sebelumnya. 


"Jauhin Fino, dia berbahaya untuk Lo." 


"Untuk saat ini, Gue minta Lo jauhi dia. Jangan deket sama 
dia, itu bisa membahayakan diri Lo," 


"Ngerti?" 


— g 


-tbc 
Hai guys, gimana untuk part kali ini? 


Perlahan-lahan misteri akan terbongkar ya, cerita ini 
bakal jadi misterius kedepannya. 


Sebelumnya aku bilang bahwa cerita ini mempunyai 
banyak pelajaran. Terutama pelajaran untuk 


mencintai diri sendiri, seperti yang aku bilang di part 
sebelumnya. (Part. 5. Tegang] 


Mencintai diri sendiri itu yang paling utama dalam 
cerita ini, menerima segala kekurangan dan 
kelebihan. 


Baru berusaha untuk mencintai orang lain dengan 
segala kekurangan dan kelebihan nya. Tidak egois 
apalagi sombong dengan apa yang dimiliki. 


Membuat kita mengetahui makna dan arti 
sesungguhnya dalam persahabatan dan 
kekeluargaan. 


Dibalik itu semua, ada banyak cobaan dan juga 
misteri yang harus terselesaikan juga. 


Dipart selanjutnya akan banyak misteri yang 
terbongkar satu persatu. Agar memperjelas cerita 
ini nantinya. Pertama, mungkin akan diberikan 
kejelasan tentang Arine dan Caca. 


Lalu akan ada flashback, dan juga munculnya sosok 
pandu yang misterius juga. Dan Fino. Mungkin akan 
lebih banyak munculnya sosok Fino ini daripada 
Pandu atau Arine. 


Jadi, sampai disini sudah jelas bukan? 

Kalau belum jelas yuk ikuti terus kisah selanjutnya... 
Stay! 

See u next, 


Bubayyy seyengg~ 


Jakarta, 29 April 2020. 


19. Peduli 


Selamat Membaca! 


Sedingin-dinginnya kutub es, pasti akan mencair jika dipicu 
dari gelombang panas yang meningkat. Sekeras-kerasnya 
batu, pasti akan retak dan rapuh bila mana terus menerus 
dijatuhi oleh tetesan air. Dan begitu juga dengan hati, 
sekeras-kerasnya pendirian pada hati tersebut pasti juga 
akan luluh bilamana terdapat seseorang yang mengetuk 
hatinya dengan sebuah usaha untuk menghilangkan bekas 
luka yang ada, dan membuka hatinya untuk dirinya. 


"Kenapa harus jauhin Fino, Kak?" tanya Caca bingung. Ia 
menatap raut wajah Dito yang terlihat begitu serius. Dito 
menarik nafas dalam-dalam, setelahnya ia berkata. "Itu 
yang terbaik untuk diri Lo saat ini, dia bahaya untuk Lo." 
kata Dito. 


"Gak, aku gak mau, Kak. Aku sama Fino udah temenan lama, 
aku lebih kenal dia daripada Kak Dito." Caca menolak. 


"Iya, Gue juga tau itu. Tapi ada satu hal yang belum Lo tau. 
Dan gue berharap Lo bakal ikutin apa yang gue bilang tadi, 
kalo Lo gak mau dalam bahaya." ucapan Dito membuat Caca 
hanya diam menatapi lantai-lantai kamar itu. 


Dito memegang pundak Caca, lalu berkata. "Sekarang Lo 
balik gih, istirahat. Demam Lo belum pulih, di depan udah 
ada Reni sama Julian." 


Ya, saat Dito sedang asik mengobrol dengan Caca 
mendengarkan curhatan hati Caca, temannya, Reni. Datang 
untuk mencari dimana Caca, dan disana ada Julian bersama 
Willy. Sehingga Julian menyuruhnya untuk menunggunya 
diluar bersama dengan dirinya. 


Akhirnya Caca keluar dari sana untuk pulang ke Villanya 
bersama dengan Reni yang sudah menunggunya. Setelah 
Caca pamit untuk pulang, Dito langsung menghampiri Julian 
yang masih setia duduk di ayunan yang ada di halaman 
Villa itu. 


"Jul," Dito menegurnya. 


Julian menoleh, "Apaan?" kata Julian. Dito menelan 
salivanya dengan getir. "Gue butuh bantuan Lo," 


"Bantuan? Bantuan apaan?" 


"Bantu Gue untuk awasin Fino, dan jagain Caca." kata Dito 
tiba-tiba membuat Julian Menoleh kepadanya. 


"Bantuan macam apa itu? Buat apa juga Gue ngelakuin hal 
gak jelas kayak gitu." kata Julian. 


Dito meliriknya lalu menghela napas dan berdecak pelan. 
"Cih, iya juga. Tapi ini demi Caca, dia dalam bahaya, Jul." 
kata Dito membuat Julian semakin menatapnya tidak 
percaya kepada Dito yang mengatakan hal seperti itu. 


"Bahaya apaan sih? Lo bercanda Mulu dari tadi," Julian 
menatap Dito. 


"Gue gak bercanda, Jul." kata Dito serius. Julian meliriknya. 
"Serius Lo?" 


Dito menghela napas beratnya lalu mengangguk. "Gue 
serius," 


"Kenapa bisa? Maksud Lo Caca dalam bahaya karena Fino?" 
tanya Julian yang mendapat anggukan dari Dito. Julian 
menyeringai. "Gimana bisa?" 


"Jadi gimana? Lo mau bantu gue?" tanya Dito. Julian masih 
menatap Dito tidak percaya. Lalu ia hanya bergumam 
menjawab pertanyaan Dito. 


"Thanks, bro." 


Pagi ini cuacanya sangat bagus, tidak terlalu panas dan 
tidak pula mendung. Cuacanya sangat pas untuk didaerah 
dingin seperti ini, hari ini akan ada bimbingan 
kepemimpinan, setelah melewati malam yang begitu 
panjang dengan pengarahan dan pembelajaran. Hari ini 
semua orang berkumpul untuk mendengarkan bimbingan 
dari Pelatih. Setelah itu mereka akan berpergian kesuatu 
tempat yang sudah dinantikan oleh semua orang. 


Kebun Teh dan Air Terjun. Semuanya menantikan moment 
ini. Dimana mereka akan bermain games untuk melewati 
setiap tantangan dan rintangan nantinya. Semuanya akan 
merasakan rasa kekeluargaan dan kebersamaan hari ini. 


Hari ini adalah hari Minggu. Dan hari ini mereka semua akan 
bersenang-senang bersama. Caca sudah siap dengan jaket 
kulit yang dipakai olehnya, ia menggunakan sweater rajut 
turtleneck miliknya dan tidak lupa dengan sepatu hitam 
ketsnya. 


Caca meraih tas kecilnya lalu mengalunkannya di bahunya. 
la berjalan menuju halaman luas Villa itu, senyumannya 


melebar menatap langit biru pagi hari ini. Cuaca hari ini 
sangat mendukung. Caca menghirup udara segar pagi hari. 
la melakukan stretching sedikit pada tubuhnya. Setelah itu 
ia berjalan mendekati sekumpulan orang-orang yang sudah 
mulai berkumpul untuk menaiki bus. 


Caca bersama Reni menaiki bus, disana sudah ada beberapa 
para anggota angkatannya dan juga juniornya. Caca meraih 
ponselnya lalu memberikan kabar kepada Bundanya, bahwa 
ia akan pergi ke Kebun Teh dan Air Terjun. Setelah itu 
mereka akan pulang disore hari, mungkin akan sampai 
malam hari di Jakarta. 


Caca sudah membawa tas ransel besarnya. Hari ini akan 
menghabiskan waktu bersama-sama dengan bersenang- 
senang dan melakukan games yang sangat seru. 


Sesampainya di tempat tujuan, mereka semua berkumpul 
untuk membentuk sebuah tim yang terdiri dari 8 orang di 
dalamnya. Dan Caca menjadi satu Tim dengan Fino dan 
Julian. Dito berada satu Tim dengan Farid, Rizal, dan Seto. 


Semua Tim mulai berpencar untuk menemukan misi dari 
games kali ini. Tim Caca berjalan menyusuri Perkebunan Teh 
sedangkan Tim Dito sedang berdiskusi untuk menentukan 
jalan yang akan mereka pilih untuk mencari misi. 


Satu misi berhasil dilewati oleh Tim Caca, sekarang mereka 
sudah ingin menyusuri jalan menuju Air Terjun dimana misi 
kedua akan mereka lewati bersama. 


Caca melepaskan jaketnya, lalu mengikatnya di 
pinggangnya. Kakinya berjalan dengan hati-hati diatas 
batu-batu besar dekat Air Terjun. la ingin menikmati 
sebentar air terjun yang mengalir begitu deras dan sangat 
dingin itu. Caca membilas tangannya, lalu beranjak dari 


sana ingin menyusul semua teman dan adik kelasnya yang 
sudah pergi dari sana. 


Kaki Caca terasa sangat sakit saat melangkah dan beranjak 
menaiki batu besar dihadapannya. Kakinya terkilir saat 
menaiki batu itu, Caca kehilangan keseimbangan pada 
tubuhnya. Ia memejamkan matanya karena takut, pasti ia 
akan terjatuh kedalam air yang mengalir begitu deras. 
Disana juga ada bebatuan besar. Caca sangat takut. 


Tubuhnya terhuyung kebelakang, Caca merasakan ada 
seseorang yang menarik tangannya dan mendekapnya 
begitu lama. Caca masih memejamkan kedua matanya 
enggan untuk menatap siapa yang menolong nya itu. 


Saat matanya perlahan terbuka, ia menatap seseorang yang 
menolongnya. "Fino!?" Caca terkejut bukan main saat ini. 
Fino menyeringai. "Kenapa? Kok kaya kaget gitu ngeliat 
gue?" kata Fino membuat Caca tertegun dengan posisinya 
saat ini. Caca menjauhkan dirinya dari Fino. "Makasih udah 
nolongin gue," 


"Kalo gak ada gue kira-kira Lo bakal gimana nantinya? 
Bersyukur gue dateng tepat waktu, kalo telat gatau deh Lo 
gimana, Ca." kata Fino membuat Caca takut dengan 
kejadian yang terjadi padanya. Caca menelan salivanya 
dengan getir lalu menundukkan wajahnya enggan menatap 
Fino. 


Fino menaikan satu alisnya bingung menatap Caca. 
"Kenapa? Kok nunduk? Gue emangnya ada di bawah?" 
katanya membuat Caca secara spontan meliriknya. 


"Gue duluan," ujar Caca lalu melangkah pergi dari sana, 
namun baru satu langkah ia melangkah ia sudah tersungkur 
jatuh ketanah. Caca meringis merasakan sakit pada kaki 
kanannya yang terkilir itu. "Aw," 


"Lo kenapa? Lo gapapa?" tanya Fino terlihat khawatir 
dengan kondisi Caca. 


Caca menggeleng, "Kaki gue kayaknya keseleo," jawab Caca 
sambil meringis kesakitan. Fino meraih tangan Caca lalu 
merengkuh tubuhnya. la merangkul Caca untuk membantu 
dirinya bangun. 


Tetapi belum saja Fino ingin membantu Caca untuk bangun, 
suara bariton milik Dito terdengar begitu kasar. "Sya!" 


Caca menoleh melirik Dito dengan raut wajah bingungnya. 
"Lo kenapa?" Tanya Dito. 


Caca menggeleng, "Gapapa, Kak. Aku jatuh terus keseleo." 


"Gapapa gimana? Sampe keseleo gini," ujar Dito lalu 
mengambil paksa Caca dari pelukan Fino. "Sini, biar Gue 
yang bawa Caca." 


"Gak usah, Kak. Aku sama Fino aja," Caca menolak. 


Dito menarik pergelangan tangan Caca. "Ikut Gue," Fino 
menepiskan tangan Dito yang mencengkram erat 
pergelangan tangan Caca. "Caca gak mau, tolong jangan 
paksa dia." kata Fino dengan tatapan tajamnya. 


"Lo gak usah ngatur gue, Ayo Ca!" kata Dito lalu langsung 
membawa Caca pergi dengan menggendong dirinya. 


Fino yang melihat itu hanya tersenyum miring. "Lo boleh 
menang kali ini, tapi besok Gue gak akan biarin." katanya 
dengan suara bisikan yang terdengar begitu menyeramkan. 
Membuat bulu kuduk berdiri, merinding. 


-tbc 


hari ini aku double update ya!! Hehe :v 
Jangan lupa votment ya guyss 3 

See u next, 

Bubayyyy seyeng~ 

Jakarta, 30 April 2020. 


20. Pendekatan 


Halooo semuanya ! 


Selamat Membaca :) 


Dito membopong tubuh mungil Caca menuju kearah 
parkiran dimana Bis tersebut terletak. Dito menghela nafas 
beratnya setelah dirinya berhasil masuk kedalam Bis tanpa 
ketahuan oleh orang disana. Dito meletakan tubuh Caca 
dibangkunya lalu mengambil tas ransel miliknya dan 
mengeluarkan beberapa perlengkapan kesehatan. 


Dito meraih kaki Caca membuat perempuan itu tertegun 
dengan perlakuan Dito. Caca menarik kakinya lalu mencoba 
berdiri. "Kak, aku gapapa serius," katanya mencoba 
menghindari Dito. 


Dito menatapnya tak suka. "kaki Lo cedera, dan itu serius. 
Lo bilang gapapa? Lo mau besok sekolah jalannya pincang?" 
ujar Dito lalu menarik pergelangan Caca untuk tetap duduk 
dibangku Bis itu. Dito meraih kakinya lalu mulai 
mengoleskan salep pada luka dikakinya, setelah itu ia 
melakukan pijatan kecil pada kaki Caca. Tentunya membuat 
Caca meringis kesakitan. 


"Awh, sakit kak, bisa pelan-pelan gak?" rengek Caca 
membuat Dito menatapnya. 


Dito menghela nafasnya, "Tahan sebentar aja, walaupun 
sakit. Tapi seenggaknya Lo langsung sembuh," kata Dito lalu 
langsung menarik pergelangan kaki Caca lalu memijatnya 


sedikit kasar dari sebelumnya. Caca hampir berteriak 
merasakan sakit yang amat luar biasa pada kakinya itu. 


Setelahnya Dito langung merapihkan peralatannya, lalu 
bergegas untuk pergi membeli makanan dan juga minuman. 
Namun langkah kakinya terhenti saat Caca memanggilnya, 
"Kak Dito," 


Dito menoleh menatapnya begitu lama, lalu menaikan satu 
alisnya. "Kenapa?" 


"Mau kemana?" 


"Tunggu disini, gue mau nyari makan." ucap Dito sebelum 
melangkah pergi meninggalkan Caca sendirian di dalam Bis. 


Caca diam menatap kepergian Dito begitu saja. Entah 
mengapa ia merasa tidak rela ditinggal oleh Dito, tetapi 
Caca juga merasa senang karena Dito mengkhawatirkan 
dirinya. Namun ada satu hal yang terus teringat oleh Caca. 
Kenapa Dito ingin ia menjauh dari Fino? Kenapa? Apa 
alasannya? 


Caca menghembuskan nafasnya, lalu beralih mengambil 
ponselnya. la memberikan kabar kepada Reni, bahwa dirinya 
ada di dalam Bis bersama Dito. 


Sekitar lima belas menit lamanya Dito pergi, akhirnya ia 
kembali dengan membawa bungkusan yang berisi kotak 
nasi dan air mineral. Dito memberikan kotak nasi dan air 
mineral tersebut kepada Caca. "Makan," 


Caca meraihnya lalu menatap bingung kearah Dito. "Kak 
Dito gak makan?" tanyanya. Dito menggelengkan 
kepalanya. "Gue udah makan, sekarang Lo makan biar ga 
sakit lagi. Lo masih demam kayaknya." jawab Dito membuat 


Caca memegang dahinya sendiri. Benar, Caca masih 
demam. 


Dito mengambil kotak nasi ditangan Caca, lalu 
membukanya dan mengambil sesuap makanan itu dengan 
sendok dan menyuapinya. Caca diam sambil mengunyah 
makanan didalam mulutnya. la seperti anak kecil kalau 
seperti ini. 


"Lain kali gak usah ikut kalo emang sakit," kata Dito sambil 
menatap Caca. 


"Nyusahin soalnya." sambung Dito. 


Caca mengerucutkan bibirnya, "Bukannya apa-apa kak, 
masa dihari pelatihan junior aku sendiri aku gak ikut dateng 
untuk melatih mereka. Gak seru, dong!" ujarnya tidak 
terima dengan apa yang diucapkan oleh Dito padanya. 


Dito tertawa kecil, "Latihan disekolah kan juga termasuk 
melatih mereka, Sya." 


Caca bungkam mendengar jawaban Dito. "Sya," kata Caca 
bingung. 


"Kenapa? Lo gak suka dipanggil Sya?" tanya Dito lalu 
mendapat anggukan samar-samar dari Caca. 


"Ga nyaman aja, udah terbiasa dipanggil Caca." jawab Caca 
mengalihkan pandangan matanya. 


Dito membulatkan mulutnya seraya mengangguk. 


"Ca, buka mulut Lo. Cepet abisin nih makanan, abis itu Lo 
pulang sama gue naik mobil." ucap Dito membuat Caca 
tersadar. 


"Mobil?" tanya Caca. Dito mengangguk. "Iya," 
Caca bingung, "Bukannya Kak Dito naik motor ya?" katanya. 


Dito mengangguk. "Iya, tapi itu motor Kak Thomas, Kak 
Thomas naik mobil Gue. Gue bawa mobil sendiri nanti 
pulangnya." jawabnya, Caca mengangguk mengerti. 
"Berdua aja kak?" 


"Mau rame-rame emangnya?" 

"Enggak, sih." 

"Kenapa?" 

"Gak leluasa aja buat ngobrol nanti sama Kak Dito," 


Dito tersenyum kecil. "Gitu, yaudah sekarang kemasin 
barang-barang Lo terus ke mobil Gue," kata Dito lalu 
membantu Caca membawa barang-barang miliknya ke 
mobil Dito. 


Caca menepuk-nepuk tangannya ketika selesai meletakkan 
barang-barang miliknya dibagasi mobil Dito. Lalu bergegas 
untuk masuk kedalam mobil sang laki-laki itu. "Udah?" 
tanya Dito. 


Caca yang baru saja memasuki mobilnya menoleh menatap 
Dito, "Udah kok, kak." katanya lalu menutup pintu mobil 
Dito. 


Dito mengangguk. "Okey, siap ya. Kita jalan sekarang!" 
Caca mengangguk menanggapi perkataan Dito. 


"Ca, tapi mampir dulu nanti ke kedai ya? Soalnya temen- 
temen gue disana pada jagain kedai Gue," ujar Dito disela- 


sela sedang mengemudikan mobilnya. Caca hanya 
mengangguk pelan. "Oh, yaudah kak." 


Disisi lain Rifai menghela nafas beratnya menatap kedua 
temannya yang sedang asik sendiri dengan urusan mereka. 
Ridho dan Lucky. Mereka bahkan tidak membantu dirinya 
untuk menjaga Kedai Kopi milik Dito. Rifai menggelengkan 
kepalanya frustasi melihat kedua temannya itu. 


la melangkahkan kakinya dengan membawa sebuah ember 
dan lap kain didalamnya. Lalu meletakkan tepat di atas 
pangkuan Ridho membuat laki-laki yang sedang fokus pada 
layar ponselnya menoleh menatap Rifai dengan satu alis 
terangkat. "Apaan? Ini apaan? Lo ga liat Gue lagi main 
pabji?" 


Rifai mengangkat kedua bahunya tak acuh. "Bersihin meja, 
bangku, Ama kaca. Itu tugas Lo! Lakuin sekarang juga! Gue 
udah capek ya Ama Lo bedua!" ucap Rifai dengan nada 
ketusnya. 


Lucky menoleh menatap keduanya. Lalu tersenyum lebar 
pada Ridho yang kian menatap dirinya. "Mampus Lo! 
Hahaha.." 


Rifai menoleh menatap Lucky yang cengengesan tidak jelas 
lalu memberikannya sapu dan kain pel. "Lo juga kerja! 
Nyapu Ama ngepel. Ampe bersih gak boleh keliatan noda 
sedikit pun!" katanya membuat Rifai membelalakkan 
matanya tidak percaya. 


"Apa-apaan kok jadi gue yang kena juga? Ini udah bersih 
kali lantainya, brooo!" jawabnya tidak terima oleh suruhan 
yang diberikan oleh Rifai. 


Rifai mendengus sebal, "Sore ini Dito mampir kesini, kalo 
sampe tugas kalian gak dilakuin mah awas aja!" Rifai 


melenggang pergi meninggalkan kedua temannya yang 
masih mendengus kesal padanya. 


Ridho berdecak kesal. "Elah, ganggu aja si bunglon! Tau lagi 
asik gue." 


Lucky menghembuskan nafasnya. "Kerja! Kerja!" 


Caca terlelap tidur selama dua jam lebih saat diperjalanan 
yang amat macet. Dito hanya tersenyum kecil melihat Caca 
tidur begitu pulas, sekarang sudah pukul tiga sore. Dan 
mereka berada di Jalan Tol Jagorawi. Sekitar menempuh satu 
jam setengah mereka akan tiba di Ibukota. 


Dito merasakan badannya sangat pegal, ia melakukan 
sedikit gerakan untuk menghilangkan pegal ditubuhnya itu. 
la menoleh menatap Caca yang masih tertidur pulas. 
Sepertinya Caca begitu lelah sampai tidur senyenyak itu. 
Dito mengambil jaket miliknya yang ada di kursi belakang 
mobilnya lalu menyelimuti tubuh Caca. 


Setelah itu Dito kembali melajukan mobilnya menuju 
Ibukota. Jakarta. 


Saat mobilnya sudah memasuki wilayah Jakarta, Dito 
memberhentikan mobilnya dipinggiran jalan untuk mampir 
kesebuah minimarket yang ada dipinggir jalan. la ingin 
membeli air mineral, sangat haus. la juga akan membeli 
beberapa makanan ringan juga. 


Dito bergegas kesana meninggalkan Caca yang masih tidur. 
Lima menit telah berlalu, Caca terbangun dari tidurnya. 


Matanya sedikit menyipit ketika senja menerpa 
penglihatannya. 


"Eh? Ini dimana?" ucap Caca lalu menoleh kearah 
sampingnya. Dimana Dito? Caca mengarahkan 
pandangannya mencari keberadaan laki-laki itu. Namun, 
nihil. Dan dimana Caca? Apa sudah hampir sampai di 
Jakarta? Caca mengecek jam diponselnya. Sudah sore, 
bahkan hampir mau memasuki Magrib. 


Caca melihat ponsel Dito yang terletak dibangkunya. "Ah, 
udah di Jakarta? Kok cepet banget sampenya?" katanya 
bingung. Caca menoleh saat seseorang hendak membuka 
pintu mobil, terlihat Dito membawa tiga kantung plastik 
berisikan makanan ringan. Rupanya Dito habis dari 
minimarket pikir Caca. 


"Kak, kok gak bangunin aku sih?" 
Dito menoleh menatap Caca. "Eh, udah bangun?" 
Caca mengangguk. "Kenapa gak bangunin aku?" 


"Ga tega, pules banget tidurnya." jawab Dito sambil 
memasuki seluruh belanjaannya. Dito mengambil minuman 
dingin lalu memberikannya kepada Caca. "Nih, minum biar 
seger." 


Caca menerima minuman dingin itu lalu meneguknya. "Kita 
udah dimana kak?" 


"Ini di depan komplek Kedai, bentar lagi sampe." Dito 
langsung menyalakan mesin mobilnya lalu melajukan 
mobilnya menuju Kedai Kopi miliknya. la merindukan Kedai 
Kopi itu. 


Selama diperjalanan menuju Kedai Kopi Caca dan Dito tidak 
berbicara sama sekali mereka hanya asik dengan urusan 
masing-masing. Dito hanya fokus mengemudi dan Caca asik 


dengan menonton serial drama di ponselnya sambil 
memakan makanan ringan yang dibeli oleh Dito tadi. 


Sesampainya di Kedai Kopi, Dito memarkirkan mobilnya lalu 
bergegas turun dari mobilnya begitu juga dengan Caca. 
Caca meraih tas ransel kecilnya lalu mengikuti langkah Dito 
dari belakang. 


Dito membuka pintu Kedainya, lalu menghampiri ketiga 
temannya yang sedang menunggu dirinya. "Nih, titipan lo." 
katanya lalu memberikan satu kantung plastik berisikan 
makanan ringan yang dipesan oleh ketiga temannya itu. 


"Yoi, thanks bro," ucap Ridho lalu langsung menyambar 
makanan ringan yang ia pesan begitu juga dengan Lucky. 
Rifai hanya menggeleng melihat kelakuan kedua temannya 
itu. 


Dito meletakan dua kantung plastik lagi dari minimarket 
tersebut. Kantung itu berisi kebutuhan untuk kedai 
miliknya. Dan satunya lagi adalah milik Caca. Ia membelikan 
beberapa makanan ringan untuk perempuan itu. 


Caca hanya diam menatap Keempat laki-laki yang sedang 
berinteraksi. Rifai menatap Dito lalu mengerutkan alisnya, 
"Lo kesini berdua?" katanya lalu memiringkan kepalanya 
menatap Caca yang berada tepat dibelakang Dito. 


Dito menggeser posisinya, "Iya, Gue sama Caca." ucapan 
Dito berhasil membuat kedua temannya menoleh 
menatapnya dengan terkejut. 


"Eh? Ada Caca?!" ujar Ridho terkejut. Sama halnya dengan 
Lucky. "Lho!? Kok Lo gak bilang sama Caca, To?" 


Dito menautkan kedua alisnya. "Emangnya harus banget 
Gue bilang ama Lo pada?" katanya membuat kedua 


temannya itu mendengus sebal. 


"Lo ga liat? Gue kumel banget gegara jagain kedai Lo!" ujar 
Ridho membuat Rifai menatapnya dengan malas. 


"Gue kan mau keliatan ganteng di depan cewek cantik gitu, 
Iho!" sambung Lucky. 


Dito hanya menggelengkan kepalanya tidak percaya 
dengan ucapan omong kosong dari kedua temannya itu. 
Dito menoleh menatap Caca. "Duduk aja dulu, Ca. Gue mau 
ke belakang dulu." kata Dito lalu berlalu dari sana. 


Caca tersenyum kecil kepada ketiga laki-laki itu. Ia 
melangkahkan kakinya menuju salah satu kursi yang ada 
disana. Caca duduk sambil meminum minuman dingin 
miliknya. Sudah tidak dingin. la merasa sangat canggung 
bila seperti ini. 


Terlebih lagi Ridho duduk dihadapannya dan Lucky duduk 
tepat disebelahnya. Sedangkan Rifai berdiri dan 
menyandarkan tubuhnya didinding dingin Kedai itu. 


"Seru gak disana, Ca?" tanya Ridho. Caca menatap Ridho 
lalu tersenyum kecil. "Seru kok," 


"Serunya kaya apa sih kalo boleh tau?" ucap Lucky 
penasaran membuat Caca menoleh kepada lelaki jangkung 
itu. "Pokoknya seru banget!" seru Caca membuat kedua 
lelaki itu tersenyum lebar menatapnya. 


Rifai mendengus kesal, "Eh, Lo apa-apaan si. Lo berdua kaya 
gitu ngebuat Caca gak nyaman tau gak?" 


Dito yang baru keluar dari ruangannya setelah selesai 
mengganti pakaiannya menatap ketiga temannya yang 
sedang mengobrol dengan Caca. "Jangan bikin anak orang 


sakit lagi Lo!" kata Rifai membuat Dito menoleh 
menatapnya. 


"Siapa?" 
"Lo," 


Dito mengerutkan alisnya dan mengangkat bahunya tak 
acuh. "Gue? Gue gak ngerasa tuh," 


Caca hanya menatap keduanya. 


"Gue tau dari Rizal, Caca sakit karena Lo kan?" kata Rifai 
membuat Ridho dan Lucky terkejut. 


"APA!? JADI CACA LAGI SAKIT?" ujar Ridho lalu menatap 
Caca dengan tatapan melasnya. 


Lucky berkacak pinggang menatap Dito. "TO, BENER-BENER 
LO YA! LO APAIN CACA BISA SAKIT HAH!?" 


"Apaan sih, Lo pada lebay amat." jawab Dito malas 
menanggapi ketiga temannya itu. 


Caca tersenyum kecil, "Enggak, kok. Ini bukan karena Kak 
Dito, emang lagi gak enak badan aja." 


"Ada yang luka gak?" tanya Ridho. 


"Tuh cedera, gak parah sih. Keseleo doang." jawab Dito lalu 
meneguk minuman dinginnya. 


Lucky mengerucutkan bibirnya. "Pasti sakit ya? Mau aku 
pijet gak?" ucap Lucky. Caca menggerakkan kepalanya. 
"Enggak usah kak, udah di pijet sama Kak Dito tadi," 


Ridho dan Lucky langsung menoleh menatap tajam dan 
sinis kearah Dito. Dito yang melihatnya hanya membuang 


mukanya malas menanggapi kedua temannya yang aneh 
itu. 


"Wah, curang Lo, To!" ujar Lucky 
"Tau udah main start aja Lo!" kata Ridho. 


Rifai menghampiri Dito yang duduk diseberang bangku 
Caca. la mengambil sekaleng minuman dingin milik Dito lalu 
meminumnya. 


"Lagi pendekatan nih, ceritanya, Dit?" 

Dito menaikan satu alisnya. "Pendekatan? Apaan sih Lo!" 
"Cie, lagi pendekatan kan Lo ama dia?" 

"Jujur deh, Lo suka dia kan?" 


Dito tidak menggubris perkataan Rifai. Ia memalingkan 
wajahnya menatap kearah luar Kedai Kopinya. 


Pendekatan? Mungkin. 


Sepertinya bukan, Dito hanya ingin melindungi perempuan 
ini tanpa mempunyai perasaan sedikitpun. 


Akan tetapi, tidak ada yang tahu bagaimana kedepannya. 
Apa yang akan terjadi setelah tugasnya selesai ia tidak 
mengetahuinya. 


Lihat saja nanti, pastinya ia menantikan hari itu. 


-tbc! 
Hai:) akhirnya kita berjumpa lagi hehe^^ 


Part kali ini singkat bgt ya? Padahal aku udah nulis 
sampe 1900 kata :( entah kenapa singkat banget 
kayaknya dong :( 


Huft:( aku lagi gamood bgt untuk nulis dan ngerevisi 
part ini dan selanjutnya:") kalo dipaksa tktnya malah 
gak jelas alurnya. Semoga aja part ini udah pas lah 
hehe sesuai racikan kopinya Dito enak mulu gitu:) 


Oke sampai jumpa Minggu depan seyeng hehe, inget 
jangan lupa apa? 


Hayo? 
Hehe, 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya guys:) 
luvyuuuu ! 


See u next, 
Bye seyengggg<3 
Jakarta, 01 Mei 2020. 


21. Sakit 


Minal aidzin walfaidzin 
Mohon maaf lahir & batin semuanya.. 


Saya selaku penulis dari cerita ini mengucapkan 
selamat merayakan hari raya idul Fitri 


Mohon maaf lahir dan batin dari saya, 
Spesial Eid Mubarak aku publish part ini hehe.. 


Semoga kalian menikmati cerita aku, 


Selamat Membaca! 


Biarlah semuanya berjalan dan terlewati tanpa adanya rasa 
berlebihan diantaranya. 


Seperti bisa hari Senin tidak jauh dari Upacara, dan hari 
inilah yang paling tidak disukai oleh beberapa siswa pada 
umumnya. 

Termasuk Caca sendiri. Caca terus menghembuskan nafas 
beratnya menatap tiang bendera, sudah lebih dari tiga 
puluh menit ia berdiri untuk mendengarkan sambutan dari 
kepala sekolah barunya ini. 


Matanya beralih menatap awan, langit biru. Cuaca hari ini 
sangat baik, langit begitu cerah walaupun sang mentari 
belum terlalu menampilkan wujudnya. 


Caca mendengus sebal, kepalanya terasa pusing dan berat. 
la menundukkan kepalanya beralih menatap sepatu usang 


miliknya. Walaupun belum terlalu usang, hanya kusam 
karena belum dicuci olehnya. 


la sangat lelah hari ini, sebenarnya ia tidak ingin masuk 
sekolah karena kondisi tubuhnya yang kurang 
memungkinkan apalagi Caca punya vertigo. Tidak bisa 
sedikit kelelahan karena akan seperti sekarang ini, 
kepalanya akan sangat sakit dan berat. Juga terasa berputar. 


Caca meringis kecil merasakan denyutan yang terasa di 
kepalanya. Matanya ia pejamkan sejenak untuk mengurangi 
rasa berat dan berputar-putar dikepalanya. la juga terus 
menarik nafasnya dalam-dalam dan menghembuskannya 
perlahan. 


Dahinya mengernyit sehingga membuat keringat didahinya 
meluncur membasahi wajahnya. 


Bella dan Anggun saat ini menjadi petugas pengibar 
bendera. Sedangkan Kiya harus berdiri dibelakang barisan 
untuk berjaga-jaga apabila ada yang sakit atau pingsan 
karena itu salah satu tugas seorang PMR. 


Dan tepat disamping Caca adalah barisan dimana Safitri 
berdiri. Fitri terus bergumam kecil karena merasa bosan 
mendengarkan ucapan dari sang pembina. Kakinya terus 
bergerak kecil untuk menghilangkan rasa pegal dikakinya 
karena terlalu lama berdiri. 


Fitri sekilas menoleh kearah Caca, ia menatap perempuan 
disampingnya sekilas lalu kembali menatap Caca dengan 
lekat. la bingung kenapa Caca terus menunduk dan enggan 
membuka matanya, keringat diwajahnya juga bercucuran 
begitu saja dari keningnya. 


Fitri mengangkat tangannya menepuk punggung Caca, "Ca? 
Lo gapapa?" tanyanya khawatir dan bingung. Caca tidak 


menjawab ia hanya mengangguk pelan. 


"Lo pusing ya? Mau gue anter ke uks, Ca?" ajak Fitri sebelum 
Caca kehilangan keseimbangan dan pandangannya 
memudar saat Fitri menepuk-nepuk punggung dan pipinya. 
la sempat mendengar Fitri berteriak memanggil Kiya yang 
kebetulan ada di belakang saat bertugas. 


Suasana menjadi begitu riuh saat Caca pingsan dan 
seseorang datang membopong tubuh mungil perempuan 
berparas cantik bak Dewi itu. 


Disisi lain Dito baru saja keluar dari kamar mandi terkejut 
ketika mendapatkan Fino yang berlari dengan membopong 
tubuh Caca dihadapannya. Dito langsung mengejar Fino. 


Di UKS ini, Kiya terus mengecek suhu tubuh Caca. la pikir 
Caca sudah tidak demam, ia dapat kabar bahwa kemarin 
Caca demam kata Reni. Dan sekarang Caca masih demam, 
ia beralih menatap Fino dan Dito secara bergantian. Lalu 
tidak lama Pandu datang dengan nafas terengah-engah dari 
ambang pintu. 


Pandu berjalan menghampiri Caca yang sedang berbaring. 


"Kalian ngapain disini?" tanya Kiya menatap bingung ketiga 
laki-laki dihadapannya. 


again Caca," jawab ketiganya bersamaan. 


Dito berdecak kesal, "Lo balik sana, biar Gue yang jagain 
Caca disini." katanya menyuruh Fino untuk kembali 
mengikuti upacara. 


Fino menoleh kearahnya dengan tatapan sinisnya. "Lo aja 
sanalah, Gue yang bawa Caca kesini jadi Gue yang jagain 
Caca." 


"Gue berhak jaga dia," kata Dito. 


"Lo siapa emangnya? Cuma seniornya aja kan?" ujar Pandu 
tidak suka dengan Dito. 


"Biar Gue yang jagain Caca disini, ngerti?" ucap Dito 
dengan penuh penekanan. 


Fino tertawa remeh. Ia membuang wajahnya lalu kembali 
menatap Dito menantang. 


"Lo belom puas buat Caca sakit, hah?" katanya membuat 
Dito menaikan satu alisnya menatap Pandu dengan 
senyuman sinisnya. 


"Oh ya? Terus kenapa? Masalah buat Lo?" 


Kiya mendengus mendengar pertengkaran keduanya. 
"Kalian bisa diem gak sih? Disini banyak orang yang sakit 
dan harus istirahat. Kalo kalian terus berantem kaya gitu 
jadi gak bisa istirahat semuanya. Udah mendingan kalian 
bertiga pergi aja dari sini, biar Gue yang jagain temen 
Caca." kata Kiya lalu menatap Dito dan Pandu tidak suka. 


"Gue yang jagain Caca, Lo balik aja sana." kata Dito lalu 
langsung duduk di bangku dekat ranjang UKS yang 
digunakan oleh Caca untuk istirahat. Dito tidak 
menghiraukan ucapan Fino dan Pandu sehingga membuat 
laki-laki itu kesal lalu pergi dari sana. 


Kiya hanya menggelengkan kepalanya menatap Dito yang 
begitu keras kepala. 


Bel istirahat pertama berbunyi, semua siswa dan siswi 
berbondong-bondong langsung berhamburan keluar kelas 


untuk segera ke kantin mengisi perutnya yang kosong. 
Begitu juga Dito, ia membeli roti bakar dan teh hangat 
untuk Caca. Sebelum itu Dito meminum Jus Alpukat yang ia 
pesan lalu langsung melenggang pergi ketika pesanan 
untuk Caca sudah jadi. 


Dito menghentikan langkahnya saat mendengar deretan 
perempuan yang sedang bergosip. Menggosipkan kejadian 
tadi pagi, dimana Fino menggendong Caca. 


"Sumpah! Gue kaget banget pas Kak Fino gendong si Caca!" 
ucap perempuan dengan rambut yang sedikit keriting. 


"Gue juga njir, sampe-sampe anak PMR aja melongo 
ngeliatnya udah capek-capek bawa tanduk eh malah di 
gendong doi hahahaa.." kata perempuan yang baru saja 
memakan baksonya. 


"Beruntung banget tuh si Caca, emangnya cewek cantik itu 
banyak yang peduli bukan sih?" ujar perempuan yang Dito 
ketahui namanya adalah Adisty. 


"Gitu-gitu dia Senior Lo dongo! Di denger temen 
angkatannya mampus Lo." kata perempuan berponi 
disamping perempuan berambut keriting. 


"Dan Lo tau gak?" kata Adis. 
"Tau apa, Dis?" 


"Kak Pandu, tau kan Ketos kita? Sampe ikutan ke Uks cuma 
buat liat Caca, dan yang paling epic itu adalah yang jagain 
Caca, di UKS itu, Kak Dito!" jelas Adisty membuat ketiga 
temannya membelalak. 


"Anjir," 


"Wah gila sih, secantik apa sih dia sampe semua cowok itu 
mandang dia?" ujar Adis membuat temannya menoleh dan 
menatapnya. 


"Alah, bilang aja Lo iri ama kecantikannya Kak Caca kan, 
Dis?" kata perempuan yang sedang memakan bakso itu. 


"Najis ngapain banget haha, jelas cantikan juga Gue kan?" 
Adisty mengelak perkataan temannya. 


Dito memicingkan matanya menatap perempuan yang 
bernama  Adisty itu. Junior Grup  Eskulnya. la 
menggelengkan kepalanya lalu berjalan melewati 
sekumpulan perempuan itu dengan helaan nafasnya. 


Di UKS. Bella dan Anggun terlihat begitu berlebihan 
mengkhawatirkan Caca. Mereka berdua terus mengoceh 
karena menyuruh Caca untuk ijin dan pulang karena sakit 
tetapi Caca tidak mau karena ia ada janji dengan Dito 
sepulang sekolah. 


"Lo pulang aja gih, gue minta surat Dispen nih," ucap Bella 
membuat Caca menoleh dengan cepat lalu menggelengkan 
kepalanya. 


"Enggak usah, Gue bakal istirahat disini aja sampe pulang, 
Gue ada janji sama Kak Dito soalnya," jawaban Caca 
membuat ketiga temannya menatapnya tidak suka. 


"Lo lagi sakit Ca, bisa kan di batalin janjinya?" ujar Anggun 
yang sedikit emosi dengan Caca. 


Kiya menatap keduanya, ia ikut tersulut emosi dengan Caca. 
"Gue tau senior Lo itu keras kepala dan seenaknya sendiri. 
Tapi gak bisa gini terus Ca, apa perlu Gue yang ngomong 
langsung ke dia buat Lo istirahat aja kali ini? Hah?!" kata 
Kiya lalu menghembuskan nafasnya dengan kasar. 


"Gue udah gapapa, kalian gak usah berlebihan gitu deh. 
Udah mending kalian istirahat sana makan ke kantin," kata 
Caca lalu tersenyum lebar untuk menghibur ketiga 
temannya yang masih kesal padanya. 


"Kita bakal makan kalo Lo juga makan, Lo gak bawa makan 
dari rumah kan? Jadi tunggu sini, Gue bawain makan dari 
kantin nanti," kata Bella lalu beranjak dari sana. 


Namun langkahnya terhenti tepat didepan pintu ruangan 
itu, Bella menatap Dito yang membawa makanan dan 
minuman digenggaman tangannya. "Lo gak ke kantin? Rifai 
nunggu Lo," kata Dito membuat mata Bella berbinar. 


"Serius?" tanyanya. Dito mengangguk, "Iya, sana, biar gue 
jagain Caca. Ajak temen-temen Lo itu," kata Dito. 


Bella mengangguk lalu membalikkan badannya 
menghampiri ketiga temannya itu. "Gun, Kiya, Ayo ke kantin 
aja makannya!" serunya. 


Anggun dan Kiya menoleh menatapnya bingung, "Lah 
katanya Lo aja yang bawa makannya kesini?" ujar Anggun. 
Kiya mengangguk. 


"Gak usah, repot. Ayo!" 


"Terus Caca gimana? Dia sendirian disini gitu?" tanya Kiya. 
Bella menggeleng. "Sama Kak Dito, tuh Kak Dito!" katanya 
lalu menunjuk kearah Dito berdiri. 


Caca menoleh kearah dimana telunjuk Bella mengarah. "Kak 
Dito?" 


"Yaudah kita ke kantin ya Ca! Bye!" seru Bella lalu langsung 
menarik kedua tangannya temannya yang terus berteriak 
karena perotes atas kelakuannya. 


Dito melangkahkan kakinya memasuki ruangan itu, ia 
mendekati Caca lalu memberikan makanan yang ia bawa 
juga teh hangat. "Nih, makan, Lo belom makan kan pagi 
tadi?" Dito bertanya dengan satu alis terangkat. 


Caca mengangguk pelan lalu menerima pemberian Dito. 
Caca memakan roti bakar itu dengan perlahan, "Kalo udah 
abis Lo istirahat aja lagi, Gue bakal balik ke kelas soalnya. 
Dan soal janjian yang kemarin itu lupain aja. Mending Lo 
pikirin dulu kesehatan Lo, Gue gak mau Lo sakit lagi karena 
Gue." 


Setelah mengatakan itu Dito melenggang pergi 
meninggalkan Caca sendirian diruangan bernuansa putih 
itu. Caca menautkan kedua alisnya. "Sakit lagi karena Kak 
Dito?" 


"Gue emang suka sakit, dan itu bukan karena Lo, Dito." 


-tbc 


Maaf ya baru dipublish hehee:) lupa kemarin mau up 
gitu kan ketunda-tunda malah jadi lupa hehe... 
Maapkeun:) 


Okey, see you next baby... 


Jakarta, 25 Mei 2020 
Riska Rahayu 


ig: @riskaaarhy 
@yu 


22. Diam 


My Girlfriend is Mayoret 


Assalamualaikum, readers! 

Hai, Haloo! Alhamdulillah aku masih bisa diberi 
kesempatan untuk nulis/publish part kali ini ditengah 
kesibukan yang padat banged. 


Sebelumnya aku minta maaf kalo jarang up, karena 
aku lagi sibuk bgt hehe.. Minggu lalu aku up cerita 
sebelah 'DAN' dan niatnya Minggu ini bakal up cerita 
My Girlfriend is Mayoret. Dan finally, aku update 
hehe ^^ 


Untuk part kali ini aku minta maaf juga kalo agak 
kurang seru gitu, karena aku lagi gamood sedikit 
untuk ngerevisi ulang partnya. Emang dasar 
mageran awowkowk :v 


Hehehe. 


Mon maap juga nih ye, kalo typo bertebaran dimana- 
mana :v 


Jadi selamat menikmati Part ke-22 ini. 
Selamat Membaca! 


Setelah istirahat pertama selesai Caca membaringkan 
tubuhnya lagi untuk beristirahat diruangan serba putih itu. 
Uks. Kepalanya terasa sangat berat dan pusing, ia juga 
sedikit mengantuk. Caca akhirnya memilih untuk 


melanjutkan tidurnya lagi dan bangun dengan keadaan 
tubuh yang sudah mulai bersemangat. 


Dilain tempat Dito baru saja datang setelah ia pergi ke 
kamar kecil untuk mencuci mukanya, ia duduk di 
bangkunya lalu kembali memperhatikan seorang Guru 
kejuruannya yang sedang menerangkan materi pelajaran 
hari ini. 


Setelah mencuci mukanya rasa kantuk yang datang 
padanya hilang seketika. Sebelumnya ia terus menguap dan 
menggelengkan kepalanya untuk menghilangkan rasa 
kantuknya itu. Namum temannya Rifai, menganjurkannya 
untuk membasuh wajahnya agar segar kembali. 


Rifai menoleh menatap Dito, Dito sedang mengusap pelan 
wajahnya yang masih terdapat beberapa air sisa basuhan 
diwajahnya. "Gimana, Dit? Enakan, kan? Lebih seger gitu?" 
katanya sambil menaikan satu alisnya menatap Dito. 


Dito menoleh sekilas lalu mengangguk, "Ya, lumayanlah." 


Rifai semakin menatap Dito dengan lekat. Dito merasa tidak 
nyaman lalu menatapnya denga tajam. "Kenapa Lo ngeliatin 
Gue?" tanyanya. 


"Gue mau tanya sama Lo, Dit." kata Rifai membuat Dito 
menaikan satu alisnya lalu berdehem pelan menanggapi 
perkataan Rifai. 


"Tadi itu, Lo kabur kemana pas Upacara?" tanya Rifai to the 
point. Dito diam sejenak, matanya yang tadinya menatap 
papan tulis beralih menatap Rifai disebelahnya. "Kenapa 
emangnya?" 


"Lo, ya Lo, tumben aja kabur pas upacara belom kelar. Gak 
kayak biasanya aja." ujar Rifai semakin membuat Dito 


menatapnya dengan tatapan bingung. "Salah emangnya 
Kalo Gue kabur? Lo juga kadang suka gitu, Alesannya mau 
sholat Dhuha." 


"Gue emang sholat, beneran deh. Ga boong Gue, dosa 
boong kayak gitu, Dit." ujar Rifai. 


Dito mengerutkan keningnya. "Kan bisa abis selesai Upacara 
dodol," 


"Ya sih, cuma Gue enaknya pagi gitu, sekalian ambil 
kesempatan juga untuk gak ikut Upacara ampe kelar gitu." 
kata Rifai langsung mendapat sebuah jitakan kecil dari Dito. 


"Dodol sama aja Lo kabur intinya," 


"Iya deh iya, terus Lo tadi kabur kemana?" Rifai kembali 
menatap Dito. 


"U ks," 


"Jangan bilang yang digosipin ciwik-ciwiknya Ridho bener? 
Lo ke Uks jagain Caca?" ujar Rifai. Dito mengangguk pelan, 
"Ya, emang Gue yang jagain kok," katanya membuat Rifai 
terkejut. 


"Apa!? Jadi bener itu Lo? Bukannya Fino yang bawa dia ke 
uks? Terus juga katanya ada si Ketos itu kan? Terus ada Lo 
juga? Terus Lo ketemu dua ubur-ubur itu? Jadi kalian bertiga 
jagain Caca gitu?" ujar Rifai sedikit ngerap membuat Dito 
berdecak pelan mendengarnya. 


"Ck, bodoh. Bisa kan Lo gak usah heboh kayak gitu, sama 
aja tau gak Lo sama mereka cewek-cewek itu." ucap Dito 
membuat Rifai memalingkan wajahnya malas menatap Dito. 


"Elah, Gue kan cuma mau tau aja. Lagian Lo makin lama 
makin lengket banget Gue liat sama Caca." 


"Kenapa emangnya? Lo suka Caca? Cemburu?" tanya Dito 
seketika membuat Rifai mendengus kesal. 


"Bukan gitu, tapi Gue cuma takut Lo berubah aja karena 
cewek. Lo belum pernah ngerasain apa itu jatuh cinta. Lo 
bahkan gatau bentukan cinta kaya apa kan? Gue ragu aja 
kalo sampe Lo punya rasa sama Caca tapi Lo gak bisa 
mengekspresikan perasaan Lo sendiri dan malah ngebuat 
doi terluka, sakit hati sama Lo." ujar Rifai sambil sedikit 
mencuri-curi pandang menatap Guru yang sedang 
menjelaskan materi didepan kelasnya. 


Dito menghela nafasnya. "Gue gak sebodoh itu juga kali soal 
cinta, lagian juga Gue gak mau mikirin itu. Tugas Gue saat 
ini cukup sekolah, belajar, kerja sampingan, lulus, kuliah. 
Cinta gak termasuk kedalem direncana Gue, Pai." 


Rifai berdecih menatap Dito dengan malas. "Ayo, kita liat aja 
nanti. Omongan Gue yang terbukti atau omongan Lo yang 
terbukti. Kalo sampe itu terjadi, Lo harus siap berjuang, Dit." 


"Perjuangin cinta, sama aja kayak Lo perjuangin diri Lo 
untuk jadi mayoret." tutur Rifai setelahnya ia memalingkan 
wajahnya menatap kembali kedepan kelas. 


Dito menghembuskan nafas beratnya. Ya, tidak ada yang 
tahu bukan? Ya sudahlah. Dito tidak ingin memikirkan dan 
membahas hal itu, ia malas memikirkan sesuatu yang tidak 
pasti mungkin atau tidak mungkin terjadinya. 


Sedangkan dikelas Pemasaran, suasana begitu kacau. Saat 
sang Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
memberitahukan kepada seluruh murid bahwa dirinya harus 


rapat dan tidak bisa mengajar dikelas membuat kelas 
menjadi tidak kondusif. 


Sang Ketua Kelas Pemasaran, Andika, merasa sangat lelah 
memberitahukan kepada semua temannya untuk tetap 
tenang dan tidak kacau seperti sekarang ini. la tidak bisa 
menjalankan amanat yang diberikan oleh Guru Bahasa 
Indonesia, Pak Rudin. 


"Aduh kalian semua bisa diem gak sih? Inces pusing 
dengernya." ujar Samsul dari ujung kelas, tempat duduknya. 


"Yaelah, Sul, Lo juga tau anak-anak sini mah susah dikasih 
tau. Apalagi cewek-cewek itu, temennya Caca. Aduh udah 
paling bacot congornya." ucap Hendra sesekali menatap 
kearah Bella dan Anggun. 


"Untung aja cakep si Bella, jadi ciri khas sendiri sih, bawel, 
cerewet, centil, cakep, tapi sayang.." ujar Samsul 
menggantung membuat teman-temannya menoleh 
kepadanya menunggu kelanjutan ucapan Samsul. 


"Sayang udah punya pacar," Andika melongoskan ucapan 
yang baru saja ingin dikatakan oleh Samsul. 


"Pacar? Emangnya dia punya pacar?" tanya Hendra. Samsul 
mengangguk sedih. "Iya, satu tahun Gua nunggu jawaban 
dari dia. Tapi dia jadian sama yang lain, bro." katanya 
membuat Andika menatapnya jijik. 


"Kayak gak ada cewek Laen Lo, tuh masih ada Anggun? 
Atau Kiya boleh lah imut gitu kan hehe." ucap Hendra 
sedikit tertawa kecil. 


Andika berdehem pelan. "Cabutlah, berisik banget ga betah 
Gue." katanya lalu bangkit dari duduknya. "Mau kamana?" 


"Ngantin," 
"Capcus pakcuy." 


Bella yang sedang tertawa keras langung menoleh ketika 
pintu kelasnya dibuka oleh Andika. Ia menatap Andika dan 
kedua temannya pergi keluar kelasnya itu. "Eh, Eh! Tunggu, 
Lo pada mau kemana?" teriak Bella membuat ketiga laki-laki 
itu menoleh kepadanya. 


"Kantin." jawab Andika singkat. 


Bella menatap ketiga cowok itu dengan mata berbinar. "Gue 
boleh titip gak?" ucap Bella. Samsul mendekatinya. "Mau 
titip apa, Bella Salsabilla ku?" katanya membuat Hendra dan 
Andika menatapnya malas. 


"Mulai jiwa bucinnya mode on." ucap Hendra. 


Bella tertawa ringan. "Gue titip tas ini, Kasih ke Caca. Dia 
lagi di UKS." Bella menyerahkan tas milik Caca kepada 
Samsul. Samsul menerimanya lalu mengangguk tipis diiringi 
senyuman pakboinya. "Okey," 


"Makasih Samsul, Lo baik banget deh." 
"Sayang gak?" 
"Sayang tapi," 


"Yah ada tapinya, udahlah gak jadi." ujar Samsul lalu 
langsung melenggang pergi dengan membawa ransel 
berwarna merah muda ditangannya. 


Hendra bersama dengan kedua temannya melangkahkan 
kakinya menuju kearah kantin. Samsul menghentikan 
langkahnya. "Eh, cuk. Lo berdua ke kantin duluan aja. 


Pesenin Gue Estes jeruk sama soto mie. Gue mau ke Uks 
kasih tas ini ke Caca." ujar Samsul membuat kedua 
temannya menoleh padanya lalu mengangguk. 


Setelahnya Hendra dan Andika pergi, la juga melangkahkan 
kakinya menuju ruang UKS. "Caca lagi ngapain ya di UKS? 
Kalo dia tidur Gue bangunin gak? Gak usah kali yak? Ah 
gataulah," ia mendengus kesal lalu memutuskan untuk 
berjalan menuju UKS. 


Samsul berdiri didepan ruangan itu tangannya mulai terulur 
untuk memegang kenop pintu itu, lalu membukanya secara 
perlahan. Matanya langsung membelalakkan ketika melihat 
sosok laki-laki yang sedang berdua dengan Caca. 


Bukan hanya Samsul tetapi sosok laki-laki itu juga sama 
terkejutnya dengan dirinya. Posisi mereka sangat intim, 
Samsul menatap Caca yang tertidur pulas dibawah 
kurungan laki-laki itu. 


Pandu. 


Laki-laki itu berada diatas tubuh Caca yang tertidur pulas. 
Pandu menatap kedatangan Samsul dengan mata tajamnya. 
"Brengsek!" 


"Jingan, Lo ngapain Caca? Gila ya Lo? Otak Lo dimana tolol! 
Lo, Lo Ketua Osis macem apaan? Gak bener Lo!" ujar Samsul 
dari ambang pintu berjalan mendekati Pandu. 


"Ada urusan apa Lo kesini, hah? Lo mau Gue aduin bolos ke 
Uks? Segala bawa tas juga." kata Pandu sambil menatap 
Samsul yang membawa tas ransel digenggamannya. 


Samsul menatap Pandu dengan sengit. "Gue gak takut, 
seharusnya Lo yang takut kalo Gue aduin kejadian tadi. Lo 


bisa dianggap melecehkan perempuan, disekolah lagi. Dan 
Lo itu Ketua Osis, cuy. Udah Gila Lo?" 


"Diem Lo brengsek!" ujar Pandu lalu turun dari sana dan 
melayangkan sebuah bogeman kearah Samsul. Samsul 
sedikit meringis ketika tinjuan itu mengenai pelipisnya. 
"Shh, ternyata Lo lebih brengsek daripada Gue ya?" 
ucapnya lalu juga melayangkan tinjunya hingga mengenai 
perut Pandu. 


Tetapi saat Pandu merintih kesakitan disaat itu juga Samsul 
juga meringis kesakitan saat dirinya ditarik dari belakang 
lalu sebuah tinjuan bertubi-tubi melayang ditubuhnya. Fino 
menatap tajam kearah Samsul. 


"Tutup mulut Lo, atau Lo bakal abis sama Gua!" kata Fino 
dengan sebuah penekanan diperkataannya, ia 
mencengkram kuat kerah baju Samsul yang sudah kusut itu. 
Samsul berdecih pelan. "Wah, ternyata Lo juga sama 
brengseknya?" 


"Diem, Lo gak tau apa-apa. Gua ingetin sama Lo. Tutup 
mulut Lo!" ujar Fino sebelum kembali menghajar Samsul 
hingga membuat Samsul tidak berdaya. 


Fino menatap puas kearah Samsul. "Gue peringatin ke Lo, 
sampe Lo bilang ke orang lain atau ke Caca tentang 
kejadian ini, Lo bakal abis sama Gua." katanya lalu langsung 
mengambil Tas Caca dan menarik kasar Pandu dari ruangan 
itu. 


Hendra berdecak kesal menunggu kedatangan Samsul. 
"Kenapa lama banget sih? Emang UKS sejauh apa coba, Gua 
ngeri aja ada Guru atau anak Osis." katanya membuat 
Andika menoleh menatapnya. "Samperin aja ayolah." 


Andika berjalan terlebih dahulu diikuti oleh Hendra. Saat 
kakinya hendak melangkah mendekati ruangan UKS yang 
terbuka lebar itu terhenti ketika melihat Fino keluar dari 
sana dengan membawa Tas Caca dan menarik kasar Pandu 
juga. 


"Lah, kenapa ada mereka?" ucap Hendra bingung. 


Andika membelalakkan matanya saat mendengar suara 
rintihan dari dalam ruangan. Ia langsung melangkah masuk 
dan terkejut melihat Samsul yang terlihat tak berdaya 
dengan wajah yang terdapat luka lebam dan sedikit 
berdarah. "Lo kenapa?" tanya Andika. 


Andika dan Hendra berjongkok menatap Samsul yang 
terbaring lemah dilantai ruangan itu. Sesekali Hendra 
menatap kearah Caca yang tertidur pulas diatas ranjang 
UKS. 


"Lo diapain?" tanya Andika. 


Hendra ikut terkejut. "Lo ribut sama itu cowok berdua?" 
katanya. Samsul menggeleng. "Mereka yang mulai duluan." 


"Kenapa bisa?" tanya Hendra bingung. "Pandu, Gue ngeliat 
dia mau ngelakuin pelecehan ke Caca." katanya membuat 
Andika menoleh menatap Caca yang tertidur pulas diatas 
kasur. 


"Maksud Lo? Lo gak bohong kan? Gak mungkin Pandu kayak 
gitu," ujar Andika. 


"Terserah Lo kalo ga percaya." ucap Samsul lalu kembali 
merasakan sakit disekujur tubuhnya apalagi dibaginya 
wajahnya terasa cenat-cenut. 


"Gue harus lapor ke Guru kalo gitu." ucap Andika lalu 
bangkit dan ingin melenggang pergi dari sana tetapi Samsul 
mencegahnya. 


"Jangan, jangan bilang ke siapapun soal kejadian ini." ujar 
Samsul sedikit berteriak. Hendra menatap bingung 
temannya itu. "Kenapa, Sul? Ini udah keterlaluan." 


"Diem, Gue minta Lo diem soal ini. Cukup Gue aja yang 
nanggung akibatnya. Gue gak mau Lo kena masalah sama 
Pandu dan Fino." 


"Bajingan." 
"Gue gak terima itu, temen Gue bonyok kayak gini." 


"Udah, Gue minta Lo diem aja disini obatin luka Gue. Dan 
jangan sesekali bilang ke siapapun tentang hal ini." 
perkataan Samsul terus memutar hingga dikepala Hendra 
dan Andika. 


"Lebih baik diem sekarang, cukup tau sama sifat aslinya, itu 
udah cukup menjadi bukti. Biar waktu yang membalasnya." 


TO BE CONTINUE... 
DAMN!! 


GILA GA NGERTI LAGI. GUE GAK NGERTI LAGI KENAPA 
BISA BEGINI DONG? 


GIMANA GUYS? 


SEMAKIN TAU KAN? BISALAH NEBAK-NEBAK KIRA- 
KIRA GIMANA SOSOK LAKI-LAKI DIATAS 


BISA MENERKA-NERKA KISAH SELANJUTNYA SEPERTI 
APA, BUKAN? 


MANGKANYA IKUTIN TERUS YAK.. 
JANGAN LUPA UNTUK VOTE DAN KOMEN YOAWWW ! 
SALAM SAYANG DARI MAMANG DITO - 


Jakarta, 27 Mei 2020. 
Riska Rahayu 
@riskaaarhy 
@yu 


23. Ancaman 


Haii, say hello dong ehe. 
Yak, hari ini aku update yuhuuuuu! 


Pdhal Minggu kmrn baru aja update gitu kan? Ga 
kerasa dah update aja diminggu berikut ini. Dilapak 
sebelah aja belum update- 

Emang jadwalnya sih dua Minggu sekali, kalo MGFM 
emang seminggu sekali insyaallah. 

Kalo sehari bisa duakali atau seminggu duakali 
berarti lagi punya mood authornya wkwk. 


Ya, semoga selalu lancar kayak gini walaupun ada 
sedikit masalah atau kendala dijalan. 


Sebelum membaca jgn lupa untuk vote dan komen! 
Share juga boleh dong ke temen-temenmu yang lain! 


Selamat Membaca! 


"Awh-anjir, pelan kek elah!" Samsul meringis kesakitan lalu 
berusaha menghindar ketika kapas yang dibaluti alkohol 
menyentuh dan menyapu daerah wajahnya yang terluka. 


Andika mendengus sebal melihat tingkah Samsul yang 
merengek dan terus menghindar seperti itu. "Sul, jangan 
kayak bocah deh. Kasian Hendra udah kesel banget sama 
Lo." 


Hendra berdecak kesal lalu melempar kapas 
digenggamannya. "Tuhlah, obatin sendiri aja! Lo minta 
diobatin tapi kayak gitu." Hendra mendumel sambil melirik 
Samsul yang sedang meringis. 


Samsul menoleh melirik Hendra yang hendak beranjak dari 
tempat duduk. "Mau kemana Lo?" tanyanya membuat 
Hendra menatapnya malas. "Kantinlah, males Gue sama Lo." 


Samsul membulatkan matanya menatap Hendra. "Gila ya 
Lo? Udah gila? Terus Gue ama siapa disini, Jancuk!?" 


Hendra memutar bola matanya malas. "Gue gak peduli! 
Ayok, Dik." Hendra berjalan melangkah kearah pintu keluar, 
saat dirinya hendak keluar dari sana matanya bertemu 
dengan seseorang yang menatapnya dengan tatapan 
bingung dan bertanya-tanya. 


Laki-laki itu mengerutkan alisnya saat melihat wajah babak 
belur milik Samsul. Lalu beralih menatap perempuan yang 
sedang berbaring didalam ruangan itu dengan tenang. 
"Kalian, ngapain pada disini?" 


Hendra berdecak kecil, "Lo mending urus aja salah satu 
anggota Lo. Didik yang bener deh, jangan sampe buat Gue 
marah karena berani-beraninya ngasih ancaman sampah 
kayak gitu." 


"Ancaman?" Dito semakin mengerutkan alisnya. Keningnya 
ikut berkerut. "Ancaman apa? Dan siapa yang ngancem 
kalian?" 


"Lo bakal tau sendiri entar, Gue gak akan buka suara. Gue 
dan temen Gue bakal tutup mulut, sesuai kemauan junior Lo 
itu." ucap Hendra setelahnya langsung pergi dari sana 
bersama dengan Andika di belakangnya. 


Dito melangkahkan kakinya masuk kedalam ruangan, ia 
duduk disamping Samsul dan bertanya pada laki-laki 
berkumis tipis itu. "Lo Samsul kan? Temen sekelasnya 
Caca?" 


Samsul mengangguk kaku. "Dan Lo pasti tau apa yang 
diomongin cowok tadi?" tanya Dito pada Samsul. 


"Sorry, Gue gak bisa cerita. Gue bakal tutup mulut soal 
kejadian itu." katanya lalu Samsul beranjak dari duduknya 
dan melangkahkan kakinya keluar dari ruangan itu. 


"Jujur sama Gue, ada apa sebenarnya? Dan kenapa Lo 
bonyok kayak gini?" perkataan Dito mampu membuat 
Samsul menghentikan langkahnya dan menoleh menatap 
Dito. "Lo? Lo tau sifat aslinya Fino?" tanyanya. 


Dito mengangguk. "Dia buat masalah sama Lo? Jangan 
bilang yang buat Lo Kayak gini dia?" 


Samsul mengangguk. "Dia gak sendiri," 
"Maksud Lo?" 


Samsul menghela nafas beratnya, sejujurnya ia tidak ingin 
memberitahu Dito mengenai masalahnya dengan Pandu dan 
Fino. Tetapi entah mengapa ia merasa Dito bisa 
membantunya dan melindungi Caca. 


"Gue percaya Lo bisa ngebantu Gue dan ngelindungi Caca 
dari mereka." ucapan Samsul sedikit membuat Dito 
bingung. 


"Maksud Lo mereka siapa?" 


"Pandu dan Fino, Lo tau mereka kan? Mereka deket sama 
Caca dari dulu waktu masih ada cewek yang disukain Fino." 


"Arine maksud Lo?" 


Samsul mengangguk. "Gue gak tau masalah apa yang 
ngebuat cewek itu pergi dan benci banget sama Caca dan 


Pandu. Yang jelas Gue cuma gak mau Caca dalam bahaya 
dideket dua cowok itu. Lo sebagai seniornya bisa kan jaga 
perempuan itu?" 


Dito termangu menatap Samsul. "Gue bakal berusaha untuk 
jaga dia. Emangnya apa yang terjadi antara Lo dan 
mereka?" 


"Gue ngeliat Pandu ingin melakukan pelecehan ke Caca 
tadi, tiba-tiba dia nyerang Gue dan Fino juga nyerang Gue." 
ujar Samsul membuat Dito menatapnya dengan tatapan 
penuh emosi yang membara. "Sekarang dimana mereka?" 


"Gak tau, tahan emosi Lo. Mereka ngancem Gue untuk tutup 
mulut soal kejadian itu. Gue harap Lo bisa bantu Gue, tapi 
bukan sekarang waktunya." kata Samsul semakin membuat 
Dito geram kepada dua laki-laki itu. Ingat, Dito bisa 
membuat peringatan kepada mereka yang ingin memulai 
permainan lebih dahulu darinya. 


"Gue cabut, To." ujar Samsul sebelum pergi meninggalkan 
Dito. Dito menepuk pundak Samsul yang hendak pergi. 
"Kalo ada apa-apa kabarin Gue, Gue bakal berusaha bantu 
Lo." 


Samsul menoleh menatapnya lalu tersenyum kecil. 
"Thanks," 


Setelah itu Samsul pergi dengan langkah kaki yang begitu 
lambat lantaran seluruh tubuhnya terasa begitu nyeri dan 
sakit untuk bergerak. 


Sementara itu ditempat yang terlihat kumuh itu Fino 
mendorong kasar bahu Laki-laki yang ditariknya secara 
paksa itu. Bahu Laki-laki itu menghantam tembok besar ia 


meringis kecil. "Apa yang Lo lakuin tadi ke Caca hah!?" ujar 
Fino sedikit berteriak tepat dihadapan wajah Pandu. 


Pandu membuang wajahnya kesamping enggan menatap 
Fino yang sudah begitu emosi. "Lo tau kan rencana Gue bisa 
gagal karena Lo." perkataannya membuat Pandu langsung 
menatapnya dengan tajam. "Kenapa Lo ngelakuin itu 
semua? Kenapa harus Caca?" Pandu juga sudah begitu kesal 
dan emosi dengan Fino. 


"Karena dia yang buat Gue kehilangan semuanya. Gue 
kehilangan Arine dan Gue juga kehilangan jati diri Gue 
Karena dia." jawab Fino. Emosinya sudah memuncak pada 
Pandu. 


"Dan Lo, yang Lo lakuin tadi itu bego. Lo juga mau 
kehilangan semuanya karena kejadian tadi? Kalo Lo suka 
sama dia gak begitu juga. Itu bisa jadi Boomerang untuk Lo 
nantinya." tutur Fino membuat Pandu mengerutkan alisnya. 
"Lo salah paham, Fin. Gue gak sehina itu mau ngelakuin 
pelecehan ke Caca." 


"Bukan Gue doang, Samsul juga ngeliat itu. Dia juga salah 
paham, kalo Gue gak ancem dia kayak tadi mungkin dia 
udah lari dan ngelaporin soal itu atas kesalahpahaman yang 
dia liat. Dan Lo berujung harus kehilangan jabatan Lo. Ketua 
Osis." ujar Fino dengan senyuman tipisnya. 


"Gue gak butuh jabatan itu. Lo yang ngasih itu ke Gue. Dan 
Gue sama sekali gak butuh itu." 


Fino tertawa kecil. "Itu biar Lo ngerasain gimana rasanya 
jadi Gue, beratkan? Gimana perasaan Lo ditinggal 
perempuan yang Lo cinta dan Lo harus nanggung semuanya 
sendirian?" 


"Yang menghilangkan semuanya dari Lo itu bukan Caca, tapi 
itu emang diri Lo sendiri. Sisi lain Lo yang aneh, dan 
misterius itu." kata Pandu membuat Fino menggeram kesal 
padanya. 


"Jangan pernah Lo bawa-bawa diri Gue yang lainnya. Karena 
Lo gak tau apa-apa soal itu." 


Fino mencengkeram erat kerah seragam Pandu. "Dan inget, 
hari ini Gue udah bantu Lo. Gue harap suatu hari nanti Lo 
bisa ngebantu Gue untuk menjalankan rencana Gue." 
ucapnya lalu melenggang pergi meninggalkan Pandu yang 
masih berada di Gudang belakang sekolahnya itu. 


Fino melangkahkan kakinya menuju ruang UKS. Ia ingin 
menemani Caca disana sampai gadis itu terbangun dari 
tidurnya. Fino sedikit bingung ketika pintu ruangan itu 
masih terbuka, ia pikir Samsul dan kedua temannya masih 
ada disana. 


Tetapi saat kakinya melangkah masih ia terkejut ketika 
melihat sosok Dito yang duduk di sofa dalam ruangan itu. 
"Ngapain Lo kesini?" tanya Dito ketika melihat Fino masuk 
dan langsung duduk di kursi disamping tempat tidur UKS 
itu. 


"Seharusnya Gue yang tanya, kenapa bisa ada Lo dimari?" 
Fino menatap tidak suka kearah Dito begitu juga sebaliknya. 


"Gue udah bilang dari pagi, kalo Gue bakal jaga Caca." 


"Lo bisa pergi, Gue yang jagain Caca dan Caca bakal pulang 
bareng Gue." ucap Fino sambil meletakkan tas milik Caca 
diatas meja disampingnya. 


"Gue masih ada urusan sama Caca, jadi Gue bakal tetep 
disini sampai dia bangun." keukeh 


Dito membuat Fino berdecak kesal padanya. 


"Ck, terserah Lo." 


Caca merasa terganggu dengan adanya suara berat yang 
terdengar begitu menggema diruangan ini. la membuka 
matanya perlahan lalu mengedarkan pandangannya 
menatap kedua laki-laki yang sangat ia kenal. "Kak Dito?" 


Dito menoleh menatap Caca yang sudah terbangun dan 
hendak duduk diatas tempat tidur. "Kamu udah bangun, Ca? 
Kamu masih pusing gak?" tanya Fino sambil mendekat 
kearah Caca. 


Caca menggeleng, matanya masih menatap kearah Dito. 
"Sejak kapan kamu ada disini, Fin?" 


Fino menatap Caca yang masih setia menatap kearah Dito 
yang duduk di kursinya itu. Dito pun sama halnya seperti 
Caca, ia juga menatap Caca dengan wajah datarnya. 


"Sejak Kak Dito jagain kamu," ucap Fino. Caca menoleh 
menatap Fino lalu beralih menatap Dito. "Kak Dito dari tadi 
disini?" tanyanya pada Dito tetapi lelaki itu malah beranjak 
dari duduknya lalu mendekati Caca. la mengambil Tas milik 
Caca yang ada pada genggaman Fino. 


"Ayo pulang," katanya lalu hendak menarik tangan Caca 
untuk berdiri dan beranjak dari sana. Namun Fino 
menghentikan tindakan Dito dengan menarik lengan Caca 
terlebih dahulu. "Caca pulang sama Gue." kata Fino dengan 
tatapan tajam melirik Dito. 


Caca mengerutkan dahinya. "Tapi, Fin. Aku emang masih 
ada urusan sama Kak Dito hari ini." 


"Bukannya gak jadi? Kamu kan sakit, Ca." tanya Fino. Caca 
menggeleng matanya menatap Fino. "Tapi aku baik-baik aja, 
jadi gapapa, Fin." 


Dito tersenyum puas menatap Fino. "Lihat, Gue masih punya 
urusan sama dia, jadi Lo bisa pergi kan sekarang?" 


Fino berdecak kecil menatap Dito yang tengah tersenyum 
mengejeknya. "Ck, Oke! kamu jangan lupa istirahat, Ca. 
Jangan sampe kecapean." ucap Fino sebelum pergi dari sana 
meninggalkan mereka berdua. 


"Ada yang mau Gue omongin sama Lo. Tentang Marching 
Band," 


"Dan tentang Lo." 
-TBC- 


Jakarta, 02 Juni 2020. 
Riska Rahayu 


24. Rekrutmen 


Selamat Membaca! 


Caca melangkahkan kakinya membuntuti Dito yang berada 
didepannya. Sesekali Caca menatap punggung laki-laki itu 
yang ada dihadapannya, lalu mengalihkan pandangannya 
menatap luasnya lapangan sekolahnya. 


Sesampainya mereka diparkiran Dito langsung memberikan 
helm miliknya kepada Caca. "Pake, Ca." ujarnya lalu 
langsung menaiki motor besarnya. 


Caca menerima helm milik Dito dengan kening yang 
mengerut menatapnya. "Lho? Kok aku yang pake? Kak Dito 
gimana?" 


Dito menoleh sekilas menatap Caca, "Gue cuma bawa satu, 
jadi Lo aja yang pake." 


"Tapi kak-" ucapan Caca terpotong ketika Dito menyalahkan 
mesin motornya. "Cepet naik!" ujarnya. 


Caca menghela nafas lalu memasang helm itu dan segera 
naik ke motor Dito. 


Keduanya kini tengah berada dijalan, Dito mengemudikan 
motornya membelah jalan yang begitu padat disore hari ini. 


"Kak kita mau kemana?" tanya Caca sedikit berteriak. 


Dito menatap Caca dari kaca spionnya. "Ke Kedai Gue," 
jawabnya pelan namun terdengar ditelinga Caca. 


Caca mengangguk kecil lalu kembali menatap pinggiran 
jalan raya. 


Sesampainya di Kedai Kopi milik Dito, Caca segera turun 
dari motor begitu juga dengan Dito. Mereka berdua 
melangkah bersamaan memasuki Kedai Kopi. 


Mata Caca sibuk memperhatikan sekeliling Kedai itu. 
Rupanya Kedai tersebut telah mengalami beberapa 
perubahan, Caca menyukai dekor Kedai Kopi milik kakak 
kelasnya ini. Pantas saja ramai pengunjungnya, melihat 
dekor dan tempatnya yang sangat kekinian sudah pasti 
remaja seperti dirinya akan suka. Tempat yang bagus untuk 
kumpul dan nongkrong bersama teman. 


Dito menoleh ke belakang menatap Caca yang masih sibuk 
melihat-lihat Kedainya. "Kita ngobrol diruang kerja Gue aja, 
Ca." 


Caca tertegun lalu mengangguk dan langsung mengikuti 
langkah Dito menuju Ruang Kerja yang dimaksud olehnya. 


la berdecak kagum menatap Ruang Kerja milik Dito. Sangat 
luas, rapih, bersih, dan terasa nyaman. Melihat bagaimana 
semunya tertata sangat rapih. "Wah, Kak Dito sering beres- 
beres tempat ini ya?" 


Dito terkekeh pelan. "Ya, kadang-kadang Gue gak bisa diem. 
Jadinya ada aja yang dikerjain di Kedai." 


Caca mengangguk. "Sini duduk, mau minum apa, Ca?" ucap 
Dito. Caca mendekat kearah Dito lalu duduk berhadapan 
dengan laki-laki itu. "Apa aja, Kak." 


"Asalkan jangan kopi, kan?" kata Dito. Caca mengangguk 
sambil tersenyum kecil. 


"Yaudah Gue kebawah dulu, Lo tunggu sini aja sambil liat- 
liat." ujar Dito lalu pergi meninggalkan Caca. 


Caca memilih untuk memainkan ponselnya. la membaca 
satu persatu pesan yang masuk, teman-temannya 
mengirimkan pesan padanya. Caca beralih menatap pesan 
paling atas, yaitu pesan dari Bundanya. la membacanya lalu 
tersenyum kecil melihat dimana isi chat dari Bundanya yang 
sangat khawatir padanya. 


Lalu ia tidak lupa memberitahu bahwa dirinya akan pulang 
terlambat karena sedang bersama dengan Dito. 


Tidak lama Dito datang dengan sebuah nampan berisi dua 
gelas minuman dingin dan juga satu piring roti bakar rasa 
cokelat 

kacang. Kesukaan Caca. 


"Makan dulu, Ca. Lo belum makan kan?" katanya lalu 
menyodorkan piring berisikan roti kesukaan Caca. 


"Eh? Gak usah, Kak." 


"Makan, Gue cuma gamau Lo jadi sakit lagi karena Gue." 
katanya membuat Caca menatapnya dengan perasaan 
bersalah. 


"Bukan salah Kak Dito, emang akunya yang lagi ga enak 
badan." 


Dito menghembuskan nafasnya. "Iyaudah makan aja. Ini 
kesukaan Lo kan?" 


Caca mengangguk antusias. "Iya, Kak Dito tau dari mana?" 


"Ga penting, sekarang Lo makan dulu. Sekalian Gue mau 
jelasin soal eskul." 


Caca mengambil piring itu lalu memakannya sambil 
mendengarkan perkataan Dito. 


Dito mengambil sesuatu dari berkas-berkas dokumen dimeja 
ruang kerjanya itu. Lalu menyodorkan kertas tersebut 
kepada Caca. "Ini apa Kak?" tanya Caca penasaran. 


"Itu dokumentasi tahun lalu untuk rekrutmen tim MB. 
Rencananya Gue mau rekrut beberapa pemain Senar, Gue 
mau ambil beberapa dari angkatan baru tahun ini dan juga 
beberapa dari luar tim. Jadi bakal ada pendaftaran yang 
mau jadi pemain Senar, siapa tau ada yang tertarik dengan 
adanya ini. Jadi bertambah juga kan?" 


"Bukan Senar doang sih, bellyra juga mau rekrut pemain 
sekitar 3 orang. Melodi juga mau nambah, cuma dari 
anggota angkatan tahun ini aja." 


Caca masih diam mendengarkan perkataan Dito. 


"Dan untuk mayoret juga. Karena Lo bulan ini udah mulai 
berangkat untuk magang disini, ga mungkin kan gak ada 
yang jadi mayoret nanti? Fino juga setelah Lo bakal 
berangkat. Jadi Saya mau Rekrut Mayoret, Senar, Bellyra, 
sama melodi." 


Dito menatap Caca yang masih bingung dengan ucapannya. 
la tertawa kecil menatap wajah Caca. "Kenapa? Bingung 
gitu?" 


Caca mengangguk ragu. "Aku bingung, kenapa Kak Dito 
bahas ini sama aku doang? Kenapa gak rapat aja sama anak 
MB? Kenapa ga kita Adain pertemuan hari ini atau besok 
sama angkatan aku." 


Dito mengalihkan pandangannya. "Iya itu pasti, Gue cuma 
mau kasih tau Lo dulu. Menurut Lo gimana?" 


"Aku sih setuju aja, tapi kenapa Kak Dito ngasih tau aku 
dulu? Kenapa ga ke angkatan Kaka dulu?" ujarnya membuat 
Dito bungkam. Bingung harus menjawab apa. 


"Ka k?" 


Dito menoleh lalu mengangguk, "Ya, Karena saya percaya 
sama kamu." 


Caca merasakan jantungnya berdegup kencang. Seperti 
jedag-jedug didalam sana ini melompat keluar. la menatap 
Dito begitu juga sebaliknya. Caca menggigit bibir bawahnya 
dengan perasaan gugup. 


"DIT! ANJYIRRR MASA RIDHO SUKA SAMA TANTE MIR- Eh, 
ada Caca disini?" ujar Lucky dengan hebohnya memasuki 
ruangan Dito tanpa salam yang membuat dirinya salah 
tingkah juga karena mendapati Caca didalam sana. 


"Kalo masuk ucap salam, Ky." kata Dito menatap temannya 
dengan tatapan tajam. Lucky tersenyum kikuk, lalu berjalan 
menundukkan kepalanya menghampiri Dito. "Dit, dibawah 
ada anak-anak." Lucky membisikkan itu kepada Dito. 


Dito mengangguk lalu menyuruh Lucky untuk pergi duluan 
dari gerakan matanya. "Iya, Lo duluan aja. Gue masih ada 
urusan sama Caca." 


Lucky memanyunkan bibirnya lalu melenggang pergi dari 
sana. la berjalan menemui teman-temannya dibawah 
dengan mulut yang komat-kamit tidak jelas. 


"Nape Lo ngedumel? Tu muka kenapa dijelek-jelekkin?" ujar 
Rifai membuat Ridho tertawa begitu keras. "Lah dia mah 
udah jelek mukanya, Pai." 


"Gue sebel banget sama Dito. Dia bilang ke kita gak boleh 
sembarang masuk keruangan dia, tapi tadi Gue liat dia 
masukin cewek kedalem sana. Bahkan yang baru dia kenal, 
lah kita yang udah bertahun-tahun dilarang." ujar Lucky 
dengan jurus bicara seperti sedang melakukan Rap. 


"Weh, situ ngomong apa kumur-kumur? Wait, ape kata Lo? 
Cewek? Siapa, nying?" kata Rifai yang hampir tersedak 
lemon tea yang diminum olehnya. 

"Wah, Dito gabener nih diem-diem!" tutur Ridho. 


"Ada Caca, katanya ada urusan penting." 


Rifai mengangguk paham. "Paling urusan eskulnya, iyakan 
sayang?" ucapnya pada Bella. Ya, Bella datang juga. 


Bella mengangguk. "Iya, tadi Caca bilang kok dia mau pergi 
sama Kak Dito ada urusan gitu." 


Ridho berdecak kecil, "Yah, gak asik lah bro Gue. Gue pikir 
mau uwu uwu gitu, gataunya bahas gituan." katanya lalu 
mendapatkan satu jitakan keras dari Rifai. 


"Otak Lo kudu di rawat nih, jangan kawat gigi doang yang 
Lo rawat!" Rifai menggeleng-gelengkan kepalanya menatap 
satu temannya yang mesum itu. 


"Ye, mahal nih kawat gigi Gue! Kalah harga DP mobil Lo!" 
"Sombong kali kau, tampar mau?" 

"Aku sombong karena ganteng." 

"Serah Lo, bodo so much." 


TBC- 


Hai, selamat malam ! 

Wah, sudah 2 bulan gak update :( 

Dibilang sibuk mah engga, tapi emang sibuk juga. 
Jadi ga kepegang gini, sedih banget udah lama gak 
update ya Allah 

Kangen banget sama Dito dan Caca. 

Ada yang kangen gak? 


Baru sempet buka akun lagi setelah sekian lama 
entah kemana akunya. 


Mungkin segini dulu yaaaa... 
Met bobo, mimpi indah <3 


Jakarta, 12 September 2020 
Riska Rahayu 


25. Hari Ini 


Selamat malam semuanya 
Yup, aku up hari ini ! 


Semoga hari kalian menyenangkan setelah membaca 
cerita aku dengan part kali ini yaaaa ^^ 


Jgn lupa vote hihi -) 


Setelah selesai membicarakan hal penting tersebut kepada 
Caca, Dito berinisiatif untuk mengajaknya latihan meracik 
kopi di kedainya. Mengingat bahwa sebentar lagi Caca akan 
segera berangkat Minggu depan untuk PKL di kedainya. 


Dito harus mempersiapkan semua kebutuhan dan 
perlengkapan untuk pemagangnya. la sudah menyiapkan 
beberapa materi juga mengenai bagaimana cara mengelola 
kedai dengan baik dan benar. 


"Oh, ya, Ca. Lo besok ada waktu gak?" 


Caca menoleh menatap Dito. "Ada, kak. Ada apa 
emangnya?" 


Dito berdehem pelan. "Rencananya, Gue mau ajak Lo kesini 
lagi. Mau ajarin Lo ngelola kedai, sekalian latihan juga kan 
persiapan sebelum magang nanti." 


Caca mengangguk mendengar ucapan Dito. "Oke, kak. 
Kapan waktunya, Kak?" 


"Pulang sekolah bisa? Kalo bisa kita bareng pulangnya." 


"Bisa kak." 


"Yaudah kalo gitu. Ca, mau langsung pulang atau masih 
mau disini?" Dito mengambil dua gelas yang ada diatas 
meja lalu bangkit dari duduknya bersama dengan nampan 
ditangannya. 


Caca mendongak menatap Dito. "Aku masih mau disini, 
Kak." 


"Bunda gak nyariin?" Pertanyaan Dito berhasil membuat 
Caca teringat pada Bundanya. "Oh, iya. Bunda pasti bakal 
nyariin," 


Dito menghela nafasnya. "Tuhkan, yaudah, ayo. Biar Gue 
anterin Lo pulang." katanya lalu setelah itu Dito dan Caca 
beranjak pergi dari ruangan kerjanya. 


Dito melangkahkan kakinya diikuti oleh Caca yang 
mengekor dibelakangnya. la berjalan menghampiri ketiga 
temannya yang sedang asik bermain disana. Dito menatap 
Rifai sekilas lalu beralih menatap Caca. 


"Gue anter dia pulang dulu, Lo pada terserah mau tunggu 
Gue disini atau pulang," Perkataan Dito membuat Lucky 
mendengus mendengarnya. "Ah, gak asik Lo, Bro. Udah 
jauh-jauh kita dateng malah disuruh balik." 


"Ya, engga. Gue cuma takut kelamaan Lo pada nungguin 
Gue nanti." ujar Dito. 


Ridho tertawa kecil. “Gaklah, santai aja, Bro Dito. Asal ada 
makanan sama internet lancar mah anteng Gue nungguin 
Lo dimari. Yakan?" 


"Hmm..." 


"Yaudah, jagain kedai Gue. Gue pergi dulu." 


"Sip." 
"Siap, ma boy." 
"Hati-hati, Bro." 


Ditempat lain di sebuah gedung kosong tak berpenghuni, 
tiga orang laki-laki saling menatap satu sama lain. Mereka 
sedang membicarakan sesuatu yang sangat serius. Terlihat 
bagaimana dari pojok ruangan itu, seorang laki-laki yang 
sedang mengisap sebatang rokok menoleh menatap 
kesamping. 


Fino. 


la menjatuhkan sebatang rokok yang dihisap olehnya 
kelantai, lalu menginjaknya sebelum seorang laki-laki 
bertopi hitam itu bersuara. "Gimana rencana selanjutnya?" 


"Gue gak yakin rencana Lo akan berhasil, sampe disini aja 
semuanya berantakan. Gak sesuai rencana dan harapan 
Gue!" ucapnya membentak lawan bicaranya itu. 


Laki-laki itu menatap nanar kearah Pandu. "Lo, semuanya 
berantakan karena Lo." 


Sedangkan satu orang laki-laki lannya hanya 
mendengarkan dan mencerna semuanya secara seksama 
didalam ruangan kosong itu. 


Fino berdecak kesal, ia membuang kasar air ludahnya 
sehingga mengenai wajah Pandu. "Lo emang gak berguna, 
apasih yang ngebuat Arine suka sama Lo? Karena sampah? 
Gak berguna? Bajingan?" 


Pandu mendongakkan kepalanya menatap tajam kearah 
Fino. "Bicara sesuai diri Lo sendiri. Lo seharusnya juga 


ngaca, Lo bahkan lebih sampah dari pada Gue." 


"Brengsek, diem Lo! Lo yang bikin semuanya berubah, Lo 
bahkan udah buat Gue kehilangan semuanya." 


Pandu menatap tajam kearah Fino, tarikan nafasnya terlihat 
begitu berat. Mukanya sudah merah menahan rasa marah 
pada laki-laki itu. "Lo sendiri yang buat diri Lo berubah dan 
kehilangan semuanya. Cuma karena Arine Lo sampe segila 
ini?" 


Fino tertawa keras mendengar ucapan Pandu, ia melirik 
tajam dan tak suka padanya. "Ini semua karena Lo, kalo 
seandainya Lo gak hadir didalam hidup Arine, ini semua gak 
akan terjadi. Arine akan tetap bersama Gue dan juga Caca," 


"Lo dan Caca, berada ditempat yang sama. Tapi Lo berada di 
pihak Gue, bukan Caca." 


Pandu menggelengkan kepalanya tidak percaya. "Kalo ini 
semua karena Gue, gak seharusnya Lo bawa-bawa Caca. 
Oke, ini emang salah Gue, tapi Caca gak salah." 


"Caca yang buat Arine pergi, Caca yang buat Arine selalu 
sedih. Dan Lo gak tahu sama sekali tentang Arine. Lo tetap 
akan berada di pihak Gue, ingat itu!" 


Fino berjalan mendekati Pandu, tangan kanannya beralih 
menyentuh rahang gagah milik laki-laki itu lalu 
menepuknya dengan keras sebelum akhirnya ia pergi 
meninggalkan kedua laki-laki yang tersisa digedung itu. 


Tak terasa hari mulai berganti, pagi ini cuacanya sangat 
mendukung perasaan Caca saat ini. Caca merenggangkan 
tubuhnya ditepi tempat tidur kamarnya, ia mengusap 
wajahnya dengan kasar sebelum akhirnya ia berjalan 
memasuki kamar mandi. 


Setelah selesai mandi, Caca bergegas memakai seragam 
sekolahnya lalu langsung turun dari kamarnya untuk 
menyapa Bunda juga sarapan bersama. 


"Kamu yakin mau sekolah hari ini?" kata Bunda dari arah 
dapur saat melihat Caca menuruni tangga dari arah 
kamarnya. 


Caca tersenyum lebar, lalu menghampiri Bundanya dan 
memeluknya dari belakang. "Iya, Bun. Aku takut ketinggalan 
pelajaran, sore nanti aku juga ada urusan." 


"Urusan apa lagi? Emangnya belum kelar juga urusan kamu 
sama senior kamu itu?" 


Caca terkekeh pelan. "Kemarin kan masalah tentang eskul, 
kalo sekarang tentang persiapan untuk aku berangkat PKL, 
Bun." 


Bunda Caca menoleh menatap Caca, "Lho? Emangnya gak 
bisa dihari libur?" 


"Diaku mah bisa aja, sih. Cuma di senior akunya dia kayanya 
sibuk karena udah kelas tiga, Bun." jelas Caca membuat 
Bundanya mengangguk pelan. 


"Siapa nama senior kamu?" 
"Kak Dito, Bun." 


Bunda mengangguk pelan lalu menghela nafasnya 
perlahan. "Iyaudah, tapi nanti jangan kemaleman 
pulangnya. Bunda gak mau kamu sakit karena kecapean, 
sayang." 


Caca tersenyum manis menatap Bunda kesayangannya 
didepannya, ia mencium punggung tangan Bundanya untuk 


berpamitan. "Caca berangkat ya Bun!" 
"Hati-hati, jangan lupa makan siang!" 
"Iya Bunda!" 

[TBC] 


26. Suka 


Selamat Membaca! 


Sesampainya disekolah Caca disambut hangat oleh teman- 
temannya yang sudah duduk dibangku kelasnya, Ia 
meletakkan tasnya lalu setelah itu duduk di kursinya. Bella 
yang sedang asik dengan sarapannya tidak melihat Caca 
datang. la terkejut saat mendapatkan Caca yang sedang 
termenung dikursinya. "Lho, Ca!? Kapan datengnya Lo?" 
ujarnya begitu matanya melihat kearah Caca. 


"Barusan dia dateng, mata Lo yang segede itu kagak bisa 
ngeliat?" tukas Anggun dari bangkunya. 


Kiya terkekeh pelan mendengarkan celotehan dari Anggun. 
"Mata Bella kan sipit gitu, mana bisa ngeliat kalo lagi makan 
apalagi kalo lagi ketawa gelap semua, hahahaha..." ucapnya 
membuat Bella melemparkan tatapan mautnya. 


Caca ikut tertawa mendengar ucapan temannya, sampai 
tiba-tiba tawanya menjadi pelan didengar ketika matanya 
bertemu dengan sepasang mata yang kian menatapnya dari 
ambang pintu kelasnya. 


"Eh, Kak Dito?" Bella sedikit berteriak saat memanggil nama 
orang tersebut. "Kak Dito ngapain disini? Pasti mau ketemu 
Caca, ya?" godanya pada lelaki itu. 


Caca menoleh menatap Bella, "Apaan sih Bell," ia bangki 
dari duduknya lalu menghampiri Dito yang berdiri disana. 
"Ada apa, Kak?" 


Dito berdehem pelan, ia menggaruk tengkuknya. Ini semua 
karena ulah Rifai, padahal ia sama sekali tidak ingin 


bertemu dengan Caca. Tetapi temannya itu mendorong 
dirinya yang sedang berjalan di lorong kelas sebelas dimana 
kelas Caca berada. Dan disinilah ia berdiri. 


"Eng- Gue, eh, maksudnya- saya tunggu kamu diparkiran 
pulang sekolah nanti. Gak lupa kan sama janji kemarin?" 
ucapnya terpatah-patah. 


Caca mengangguk, "Siap, iya kak, aku inget kok." 


Dito tersenyum kikuk sambil menganggukkan kepalanya 
bingung ingin mengatakan apa lagi. "Ehmm, Lo nanti 
istirahat bisa makan bareng Gue?" 


"Istirahat?" Caca cukup terkejut dengan ucapan Dito. 
"Iya, istirahat kedua. Jam makan siang, bisa?" 
"Eh? Bisa aja sih kak," 


"Oke, Gue di warung depan sekolah nanti. Lo kesana aja, 
Gue cabut ke kelas." 


Setelah mengatakan itu Dito beranjak pergi menuju 
kelasnya karena sebentar lagi bel masuk akan segera 
berbunyi. 


Caca menghela nafasnya perlahan, rasanya begitu gugup 
berinteraksi dengan senior tiba-tiba seperti itu. Apakah 
hanya Caca yang merasakan hal seperti ini? 


la memilih untuk kembali duduk di bangkunya. Saat 
bokongnya baru saja duduk, ketiga temannya langsung 
menyerbunya dengan banyak pertanyaan. Dimulai dari 
Bella. "Kak Dito ngapain kemari Ca?" 


"Ketemu Caca, kan lo sendiri yang bilang dodol." Anggun 
menjawab pertanyaan yang diajukan Bella. "Ya, tapi apa 
tujuannya?" 


"Cuma ingetin nanti sore soal urusan keberangkatan kita 
buat PKL," kata Caca tersenyum kecil. 


"Itu doang?" ucap Kiya. "Iya, tapi Kak Dito tadi juga ngajak 
makan siang istirahat kedua nanti." balasan Caca membuat 
ketiga temannya saling menoleh satu sama lain bertatapan. 


"Fix, Kak Dito itu suka sama Lo, Ca!" ujar Anggun dengan 
suara lantangnya. 


"Eh? Apa sih Lo, dia itu deket sama Gue cuma sebatas 
Senior ke Juniornya. Lo pasti pahamlah, Gun." Caca 
mengerutkan alisnya berpikir tak masuk akal dengan 
ucapan Anggun. 


"Dia itu lagi Pepet Lo, Ca. Sumpah di gas terus dari kemarin 
yakan, Bel?" kekeuh Anggun dengan pendiriannya. 


Bella terkekeh pelan. "Iya, gimana kalo emang bener Dito 
suka sama Lo, Ca?" 


Caca semakin tak habis pikir dengan ucapan kedua 
temannya itu. "Apa sih kalian?" 


"Gak ada ya ceritanya kaya gitu, bisa-bisa yang ada malah 
diout dari eskul." 


"Iyakan, mungkin aja, ini saat nya kalian buat sejarah. Dua 
mayoret saling jatuh cinta, kapel banget deh." Anggun 
semakin menjadi-jadi untuk menggoda Caca. 


"Siapa yang mau jadi penumpang kapal Couple mayoret 
ini?" tukas Kiya seperti sedang bertaruhan. 


"Gue." 
"Gue." 


"Okey, kita liat kalo mereka sampe jodoh kita harus Adain 
party!" 


"Setuju, gimana Ca?" 
"Gak." 


"Ok, diterima." 


Jam istirahat kedua berbunyi, seluruh siswa SMK Dumas 
berburu menginjakkan kakinya ke kantin bertujuan untuk 
mengisi perut yang kosong ditengah hari yang panas ini. 


Seperti Caca yang sedang berada disebuah warung 
diseberang sekolahnya itu. Ada sebuah warung yang 
menjual makanan dipinggir jalan, ada Bakso, Mie Ayam, 
Soto Ayam, Ketoprak, dan masih banyak lainnya. 


Caca melangkahkan kakinya menuju kesalah satu warung 
yang dimana ada Dito beserta teman-temannya disana. la 
dapat melihat kedua teman Dito melambaikan tangannya 
kearahnya dengan begitu semangat. Lucky dan Ridho. 


"Eh, Caca! Sini!" ujar Ridho dengan lantang membuat mata 
Dito melirik kearah dimana Ridho melambaikan tangannya. 


Tatapan mata Dito beradu dengan tatapan Caca. la menatap 
Caca sekilas lalu kembali fokus pada ponselnya. Sedangkan 
Lucky dan Ridho sangat heboh, ia mempersilahkan duduk 
Caca bak tuan putri. "Sini, Caca duduk manis didekat abang 
Ridho yak." 


Caca tersenyum mendengarnya. 


"Lo mau makan apa?" ucap Dito dingin, matanya masih 
fokus pada ponselnya. 


Lucky terkekeh, "Hehe, Lo mau traktir Gue ya, To?" 


Dito mengalihkan pandangan menatap Caca yang duduk 
dihadapannya. "Bukan, Lo. Gue ngomong sama Caca," 


"Yaelah, Gue pikir Lo mau traktir Gue, To." ujar Lucky 
sebelum akhirnya ia pergi bersama Ridho untuk memesan 
semangkuk Mie ayam. 


"Mau makan apa?" tanya Dito sekali lagi namun dengan 
nada yang lembut dan tidak dingin dan datar seperti 
sebelumnya. 


Caca tersenyum kecil, "Aku mau mie aja kak," 
Dito menggeleng. "Jangan makan mie." 


"Lho? Kenapa emangnya?" Caca bingung tadi ditanya mau 
makan apa sekarang udah dijawab malah bilang jangan 
makan. 


"Yang lain aja, apa?" 


Caca mendengus sebal, ia pengen makan mie ayam 
sebenarnya. "Yaudah deh, ketoprak aja. Tapi-" Caca 
menghentikan ucapannya membuat Dito menaikkan satu 
alisnya menunggu kelanjutan dari pembicaraan Caca. 


"Tapi apa?" katanya. 


"Makannya berdua sama Kak Dito." lanjut Caca berhasil 
membuat Dito melongo menatapnya. "Kenapa harus 
berdua?" 


Rifai yang tidak sengaja mendengarnya tersedak, ia sedang 
minum es kelapa. Rasanya mantap minum es kelapa siang- 
siang panas begini. Ia menoleh menatap kedua orang 
disampingnya. Tenggorokan sakit menelan susah payah 
daging kelapa tersebut. "Dit, Lo mah gak peka." 


"Apanya yang gak peka sih?" sewot Dito kepada Rifai. 


Rifai tersenyum jahil pada temannya. "Itu, Caca mau makan 
bareng. Mau suap-suapan." 


"Engga, bukan gitu. Maksud aku, seporsi ketoprak kan 
banyak, jadi aku mau dibagi dua sama Kak Dito. 


Dito mengangguk paham mendengar penjelasan dari Caca. 
"Oh, okey." ia menoleh lalu menyikut Rifai. "Otak Lo udah 
tercemar sama begituan?" 


"Hehehee." 


Dito akhirnya memilih untuk memesan makanan untuk Caca 
dan juga dirinya, lalu setelah itu mereka makan seperti 
biasa tanpa ada pembicaraan sama sekali antara keduanya. 


[TBC] 


27. Meracik 


Haii, akhirnya kita berjumpa lagi setelah sekian lama 
tidak nongol aku :) 


Aku cuma mau bilang kalo ini part terpanjang 
kayanya hihi. 


Selamat Membaca! 


Sekarang sudah menunjukkan pukul 2 siang, dan Caca 
masih berada didalam kelasnya setelah makan siang 
bersama Dito. Kelasnya saat ini sedang menjalankan 
ulangan harian khusus mata pelajaran Pengelolaan Bisnis 
Ritel. 


Caca menoleh ketempat duduk Anggun, menatap temannya 
yang tengah menguap dan mengucek-ucek matanya 
merasa jenuh dengan pemandangan kertas diatas mejanya 
itu. Kemudian ia memilih untuk kembali menatap selembar 
kertas dihadapannya. la sesekali memeriksa jawaban yang 
ia tulis di kertas itu. Apakah sudah benar atau ada yang 
salah? 


Caca merasa ada sesuatu yang mengganggu dirinya. Ya, 
Bella. Lihat, sekarang ia sedang menendang kecil 
sepatunya. Caca menoleh sekilas menatap Bella dengan alis 
mengkerut. "Kenapa?" bidiknya pelan. 


"Contek jawaban Lo dong, Ca." balas Bella berbisik. 


Caca membulatkan matanya mendengar ucapan temannya 
itu. Bagaimana bisa? Caca hanya takut kepergok gurunya 


bahwa mereka sedang bekerja sama untuk mencontek. 
"Gimana kalo ketahuan?" 


"Aman, kok. Tenang aja sama Gue mah. Plis, Ca. Lo temen 
Gue kan?" Bella memohon pada Caca. 


Sedangkan Caca hanya menghela nafasnya, lalu berniat 
memberikan lembaran jawabannya. Tetapi pergerakannya 
terhenti saat sang Guru tersebut memanggil namanya. 


"Caca," panggilan Guru tersebut membuat Caca 
mengalihkan pandangan menatap kepada sang Guru. "I-iya, 
Bu?" 


"Kemari, nak. Kamu sudah selesai kan?" Caca mengangguk 
pelan. 


Bella mendengus sebal menatap sang Guru, lalu 
mengerucutkan bibirnya melihat Caca yang sudah beranjak 
dari kursinya untuk memberikan selembar jawaban 
miliknya. "Yaelah, sial banget Gue." 


"Sorry," bisik Caca pelan saat kembali kekursinya untuk 
duduk. 


"Lima belas menit lagi kumpulkan, setelah itu Ibu akan 
selesaikan pertemuan kelas." 


"Lho? Kok tumben Bu? Biasanya sampe bel pulang?" 
Anggun membuka suaranya bertanya heran. 


"Ibu mau ada urusan diluar bersama Pak Jojo," 
"Jadi, cepat selesaikan." 


"Baik, Bu." 


Berbeda dengan kelas Dito. Suasana begitu rusuh, berisik, 
dan sangat heboh dikarenakan setelah istirahat kedua 
kelasnya mendapatkan jam kosong. Tentu menjadi surganya 
anak-anak yang menepati kelas tersebut. Begitu juga 
dengan ketiga teman Dito yang saat ini sedang bermain 
kartu Uno dibelakang sana. Namun tidak dengan Dito. 


Dito saat ini sedang memikirkan matang-matang apa saja 
yang harus ia beri tahu untuk kedua pemagang dikedainya 
nanti. la sedang merumuskan beberapa hal apa saja yang 
harus dilakukan dan yang tidak perlu dilakukan. 


Dito menatap arloji dipergelangan tangannya, sebentar lagi 
sudah waktunya untuk pulang sekolah. Pikirnya. 


la memutuskan untuk merapihkan buku-buku yang 
berserakan di atas meja juga lagi mejanya. Sesekali ia 
menoleh menatap ketiga temannya yang tengah asik 
bermain. 


"To, Lo entar langsung ke kedai sama Caca?" tanya Rifai 
dengan langkah kaki menghampiri Dito. Dito 
mendongakkan wajahnya, mengangguk pelan. "Ya. 
Kenapa?" jawabnya seraya memasukan bukunya kedalam 
tas. 


"Engga, Gue soalnya juga harus kesana bareng Bella. Jadi, 
kita bareng aja jalannya." ujar Rifai ditanggapi anggukan 
setuju dari Dito. 


"Mereka boleh ikut?" tanya Rifai dengan menunjuk kedua 
temannya. Dito menatap mereka sejenak lalu mengangguk. 
"Boleh aja, asal jangan ganggu entar." 


"Tenang, kita gak akan gangguin lo. Paling gangguin neng 
Caca kitamah." ucap Ridho yang berhasil membuat Dito 


menatapnya dengan tatapan tak suka. "Jangan ganggu 
dulu, Gue mau serius sama dia." 


"Anjir, tumben Lo ngeseriusin cewek?" 
"Gue mau serius bahas kedai." 

"Ya, kita tau." 

"Sebisa mungkin kalian jangan berisik." 
"Siap, Pak Bos!" 


Bel pulang berbunyi, Dito bersama ketiga temannya kini 
berada  diparkiran sekolahnya sedang menunggu 
kedatangan Caca bersama Bella. Lama menunggu akhirnya 
mereka datang bersama temannya. 


Lucky melangkahkan kakinya mendekat kearah Caca. "Eh, 
Caca. Mau dibonceng sama mang Lucky gak?" Caca 
tersenyum kecil lalu menatap Dito yang sudah siap diatas 
motornya. "Caca sama Gue," 


Lucky mendengus sebal. "Yaelah, keduluan lagi." ucapnya 
membuat Caca tersenyum kikuk. 


Caca menghampirinya, lalu Dito memberikan helm yang ada 
dibelakang motornya kepada Caca. Secepat mungkin Caca 
memakainya lalu langsung naik ke motor bersama dengan 
Dito. 


Dito melajukan motornya bersama dengan ketiga temannya 
menuju kearah Kedai Kopi miliknya. Seperti yang sudah 
dikatakan, bahwa Rifai bersama dengan Bella dan Lucky 
bersama Ridho. 


Sesampainya di Kedai, mereka semua masuk kedalam dan 
disambut dengan hangat oleh dua pegawai yang bekerja di 
kedai kopi miliknya. Dua pegawai tersebut baru saja bekerja 
ditempatnya, dan mendapatkan tugas untuk bekerja dipagi 
hari dimulai saat kedai buka pukul sepuluh hingga jam lima 
sore saat Dito datang. 


Dan Dito sudah merencanakan bahwa dua pegawai tersebut 
akan diganti jam kerjanya dari pukul 5 sore sampai pukul 10 
malam. Dikarenakan mulai hari senin, Caca bersama dengan 
Bella akan megang dipagi hari hingga sore. Saat Dito 
sekolah. 


Disana juga ternyata Orang tua Dito datang untuk 
menyambut mereka. Mamah Dito yang baru saja keluar dari 
dapur tersenyum hangat kepada teman-teman Dito, ia 
menatap penasaran dengan dua perempuan dihadapannya 
saat ini. Lalu menatap Dito. "Jadi, ini anak gadis yang mau 
magang?" tanyanya. 


Dito mengangguk. "Iya, Mah. Ini Caca, dan yang 
disebelahnya namanya Bella." kata Dito dibalas anggukan 
kecil dari sang Mamah. 


Perempuan paruh baya itu Mempersilahkan mereka untuk 
duduk terlebih dahulu lalu memberikan minuman dingin 
untuk mereka yang baru saja pulang sekolah. 


"Aduh, Tante kok repot-repot sih. Kitakan bisa ambil sendiri, 
Tan." ujar Ridho sambil cekikikan. 


"Lho, kalian mah ambil sendiri. Ini buat anak gadis cantik, 
hehe.." Mamah Dito memberikan dua buah gelas berisikan 
minum dingin kepada Caca dan Bella. 


Caca tersenyum hangat lalu berterima kasih kepada Mamah 
Dito, begitu juga Bella. "Makasih, Tante." 


"yaudah, Mamah ke belakang dulu ya. Dito kamu jangan 
lupa ajak mereka makan nanti setelah selesai urusannya." 


Dito mengangguk paham. "Iya, Mah." 


Setelah itu Dito menatap Caca dan Bella. "Udah? Bisa 
dimulai?" 


Caca meletakkan gelas minumannya, lalu mengangguk dan 
beranjak berdiri mengikut langkah kaki Dito. 


"Pai, Lo ajarin Bella ya. Lo kan udah berpengalaman jadi 
kasir juga." ucap Dito sebelum memasuki daerah dapur 
bersama Caca. 


Rifai beranjak dari duduknya lalu mengulurkan tangannya 
pada Bella untuk membantu perempuannya berdiri. "Okay, 
tenang aja. Serahin sama Gua." 


Lucky yang sedang asik bermain game bersama Ridho 
menoleh sinis kearah Rifai. "Ajarin, bukan macarin." 
tukasnya membuat Rifai cekikikan. 


"Yang bener Iho, aku gamau bercanda ya." kata Bella dibalas 
anggukan lembut dan senyuman manis dari Rifai. "Iya, 
tenang aja. Ayo." 


Sedangkan Dito saat ini sedang membersihkan peralatan 
dan alat-alat untuk meracik kopi. Saat ini ia ingin mengajari 
Caca bagaimana cara meracik dan membuat kopi seenak 
buatan dirinya. 


Dito memberikan celemek kepada Caca. Caca menerimanya 
lalu memakainya. Dito yang sedang sibuk dengan peralatan 
digenggamnya dibuat gemas oleh tingkah Caca. Perempuan 
itu saat ini sedang berusaha mengikatkan tali celemek 
tersebut dibelakang tubuhnya. 


Dito tersenyum kecil lalu mendekatinya untuk membantu 
memasangkan tali tersebut dengan posisi seperti sedang 
memeluk tubuh Caca dari depan. Tentu saja hal itu 
membuat Caca gugup. Wajahnya memerah. 


"Huh, nah sekarang saya bakal ajarin kamu ngeracik dan 
membuat kopi." katanya dengan tangan yang masih sibuk. 


Caca menatap Dito yang sedang serius. Laki-laki itu 
mengambil beberapa biji kopi dari wadahnya lalu 
meletakkannya pada sebuah alat yang baru pertama kali 
Caca lihat. "Ini alat untuk giling kopinya. Dan alat yang itu 
untuk menyeduh kopi yang udah ditumbuk." ucapnya. 


Caca menganggukan kepalanya. 


"Sini, deketkan, saya ajarin kamu gimana cara giling kopi." 
Dito perlahan mengajarkan bagaimana cara menumbuk kopi 
dengan gilingan itu secara perlahan-lahan dan berhati-hati. 
"Kopinya digilingnya jangan terlalu halus, nanti rasanya bisa 
pahit. Terus kalo udah ditumbuk kaya gini jangan ditinggal 
lebih dari tiga puluh menit, soalnya bisa kehilangan 
rasanya." 


"Setelah itu kamu bisa ukur dulu, biar bisa menghasilkan 
secangkir kopi yang kuat rasanya." tuturnya dibalas 
anggukan mengerti dari Caca. 


"Nah, abis itu kamu bisa langsung masukin tumbukan kopi 
yang tadi kedalam sini. Alat ini udah langsung bisa nyeduh 
kopinya, disini udah disaring dan airnya juga udah diukur 
jadi gak akan berlebihan. Udah diukir secangkir ini kalo 
kamu nyalain mesinnya. Ngerti?" 


"Iya kak, terus abis itu?" 


"Tuang dong ke gelasnya, hati-hati." 


"Kenapa kak? Takut tumpah ya?" tanya Caca. 


"Bukan, panas soalnya takut kena tangan kamu kalo 
tumpah." kata Dito seketika membuat Caca terdiam sejenak 
melihat secangkir kopi digenggamnya. 


"Sini, tuang ke gelasnya. Abis itu kita buat latte nya." Dito 
berusaha menuntun Caca secara perlahan dan bertahap 
dengan hati-hati. 


"Kak? Aku boleh tanya gak?" Caca membuka suaranya 
ditengah penjelasan yang Dito berikan padanya. 


"Kenapa?" 


"Kenapa Kak Dito ikut kerja di kedai ini?" tanya Caca 
membuat Dito menghentikan pergerakannya. 


Dito menatap Caca sekilas. "Karena suka kopi, mungkin." 
Caca diam, ia bingung dengan jawaban Dito. "Selain itu?" 
"Ngeracik." 

"Ngeracik kopi gini?" 


"Iya, setelah kamu belajar meracik kopi tadi, kamu bisa 
ngerasain kan kalo ngeracik itu pakai hati. Meramu kopi itu 
gak semudah itu, kita harus pakai hati supaya kopi yang 
kita buat itu enak. Kopi yang enak itu dipengaruhi sama 
suasana hati kita saat ini." Dito menatap Caca, lalu 
memberikan secangkir kopi yang telah jadi pada Caca. 


Caca menggeleng pelan, "Maaf, Kak. Tapi aku gak bisa 
minum kopi." 


"Oh, ya, saya lupa. Maaf," 


"Selain kopi, apa ada alasan lain yang buat Kak Dito tetep 
kerja disini?" Caca masih kurang puas dengan jawaban yang 
diberikan Dito. 


Dito menghela nafasnya. "Pengalaman sih, biar gak kaget 
nanti setelah lulus sekolah kalo mau langsung kerja udah 
punya pengalaman disini." 


Caca tersenyum kecil menatap Dito. "Kak Dito emangnya 
gak mau kuliah setelah lulus?" 


"Maunya sih kuliah sambil kerja. Tapi kayanya kerja duluan." 
"Ooh, okey." 


Selang beberapa menit mereka menyudahi aktivitas 
tersebut lalu sekarang sudah berada di tengah ruangan 
duduk didekat pintu kedai. "Ini ada beberapa hal yang harus 
kalian perhatikan sih, gak harus dihafal juga. Perlu dibaca 
dan dipahami aja. Semoga kalian nyaman ya disini." ucap 
lembut Dito pada kedua perempuan yang tengah membaca 
satu persatu peraturan dan beberapa hal dikertas itu. 


"Mau langsung pulang, bel?" tanya Rifai pada kekasihnya 
itu. 


"Jalan dulu yuk, bentar aja. Boleh?" kata Bella sedikit 
memohon pada pacarnya itu. 


"Aku mah bebas, tapi kalo Ibu nyariin gimana?" jawab Rifai. 
"Aku bilang nanti," Rifai mengangguk lalu beranjak untuk 
pergi bersama Bella. 


"Oh ya, Caca Lo balik gimana?" tanya Bella saat ingin 
beranjak dari sana dengan Rifai. 


Caca menoleh menatap Bella lalu beralih menatap Dito. 
"Pulang sendiri, mungkin?" 


Dito dan Caca saling menatap satu sama lain. "Boleh Gue 
anter?" 


"Eh, gak deh, Kak. Takut ngerepotin." 


"Yaelah, Ca. Udah dianter aja, udah gelap juga takut Lo 
kenapa-kenapa nanti." ujar Bella. 


"Iya, udah sama Dito aja. Kalo gitu kita balik duluan ya, To." 
No: 


Dito beranjak dari duduknya lalu mengambil jaketnya dan 
bersiap untuk pergi mengantar Caca pulang. 


Dan ditengah perjalanan keduanya hanya terdiam terhanyut 
pada suasana jalanan ibukota malam hari ini. Hingga saat 
tiba didepan rumah Caca. Caca hanya mengatakan 
terimakasih padanya. Sebelum akhirnya Dito berpamitan 
untuk pulang. "Makasih, kak." 


[TBC] 


28. Ke-day 
Selamat Membaca 


Tak terasa hari terus berjalan begitu cepat hingga hari ini 
Caca sudah bersiap untuk menjalankan praktek sebagai 
pemagang di Kedai Kopi milih seniornya itu. 


Caca bersama dengan temannya, Bella, mereka baru saja 
tiba disana dan sudah disambut dengan hangat oleh Ibunda 
kakak kelasnya. Mamah Dito, ia sudah berdiri didepan pintu 
kedai dengan sapu yang digenggam ditangannya. 


Caca tersenyum hangat mendengar sapaan dari Ibunda 
Dito. Begitu juga dengan Bella yang tak kalah semangat 
membalas sapaannya. "Selamat pagi, anak-anak cantik." 
sapanya membuat Caca tersenyum. 


"Pagi juga Tante Cantik, hehe." sahut Bella dengan 
semangat yang membara. 


Ibunda Dito yang lebih sering disapa Tante Mira oleh teman- 
temannya Dito mempersilahkan Caca juga Bella untuk 
segera masuk kedalam Kedai. la berjalan memasuki Kedai 
diikuti dengan langkah kecil dari dua gadis cantik 
dibelakangnya. "Kalian sudah sarapan?" tanyanya seraya 
membenarkan posisi meja. 


"Udah kok, Tante." jawab Caca pelan sambil berjalan kearah 
belakang dapur untuk meletakkan tasnya dan memakai 
seragam khusus pekerja. 


Bella menggeleng pelan menatap Tante Mira. "Belum, Tan. 
Caca bohong, kita gak sempet sarapan karena buru-buru 
kesini takut kesiangan atau telat." Memang, benar. 


Mama Dito menghela nafasnya perlahan lalu berjalan kearah 
dapur dan kembali kehadapan mereka berdua dengan 
membawa manpan, Bella menatap apa yang dibawa oleh 
Tante Mira. Matanya tergiur melihat makanan yang ada 
disana. Ada Sandwich dan Nasi Goreng. Susu dan Teh 
hangat. 


"Kalian makan dulu gih, Tante gamau kalian sampe lupa 
sarapan. Kesehatan itu tetap nomor satu lhoo. Kalo sampe 
Dito tau kalian belum makan atau lupa terus jadi sakit nanti 
dia ngerasa bersalah. Dito gak suka ngeliat orang sakit 
apalagi karena ulahnya." ucapan Mama Dito membuat Caca 
tertegun dan bergeming. 


Bella tersenyum lebar menatap makanan yang ada diatas 
meja dihadapannya itu, lalu ia mendongak menatap Mama 
Dito. 

"Hehehe iya deh, maaf ya Tante jadi ngerepotin gini. 
Makasih Tante," sahut Bella sebelum akhirnya ia menyatap 
sepiring nasi goreng dan teh hangat itu. 


Sedangkan Caca memilih untuk memakan dua buah 
Sandwich buatan Mama Dito. Caca berdecak kagum 
menikmati enaknya Sandwich yang berada di mulutnya. 


Setelah selesai makan mereka bersama dengan Mama Dito 
kembali mempersiapkan Kedai untuk buka. 


Di sekolah, Dito mengusap wajahnya dengan kasar. 
Hembusan nafasnya terdengar begitu gusar. la beberapa 
kali kedapatan berdesis pelan. Rifai menoleh menatap Dito 
dengan satu alis terangkat. "Kenapa Lo?" tanyanya begitu 
pelan. 


Dito menoleh sekilas lalu kembali menatap layar ponselnya. 
"Gue lagi liatin mereka." 


"Siapa?" tanya Rifai begitu penasaran matanya sesekali 
melirik kearah ponsel Dito. 


Dito mendekatkan ponselnya kearah Rifai agar temannya itu 
dapat melihat. "Nih," 


Rifai menyipitkan matanya menatap kearah layar ponsel 
temannya itu. "Ini? Lo dari tadi gelisah cuma karena ngeliat 
rekaman CCTV Kedai Kopi Lo?" 


"Iya. Lo liat siapa yang ada disana?" 


Rifai mendekatkan wajahnya. la terkejut melihat ada 
kekasihnya disana sedang melayani seorang costumer. 
"Bella?" 


"Iya, cewek Lo kebingungan tuh. Lo kemaren gimana 
ngajarinnya sih?" 


"Sambil pacaran sih Lo, liat noh dia jadi bingung." 


Rifai menoleh menatap Dito dengan cengiran dibibirnya. 
"Hehe, tapi dia bilang udah ngerti, To." 


"Kalo doi Lo paham gak mungkin bingung kaya gini, Pai." 
sahut Dito dibalas cengiran lebar dari temannya itu. 


Caca sedang sibuk-sibuknya melayani beberapa pelanggan 
yang sedari tadi ia mendapatkan beberapa kali pesanan 
minuman dan cake tanpa henti. la tersenyum kecil 
walaupun lelah tapi ia masih bisa tersenyum mengingat 
bahwa dirinya kini sedang merasakan pengalaman yang 
dimaksud oleh Dito. 


Tidak terasa waktu berjalan begitu cepat, sampai tiba 
akhirnya Caca terkejut saat mendapatkan suara Dito yang 


baru saja masuk kedalam area dapur. "Gimana hari ini?" 
tanyanya. 


Caca menoleh dengan terkejut menatap Dito yang masih 
mengenakan seragam sekolahnya. "Eh, Kak Dito bikin kaget 
aja. Kak Dito baru pulang sekolah?" 


"Maaf, iya ini baru aja sampe. Kamu istirahat aja dulu, Ca. 
Biar saya yang urus pesanan ini." 


Caca mengangguk. "Iya, baik, kak. Aku keruang ganti dulu 
kalo gitu." Sahutnya dibalas anggukan dari Dito. 


Caca pergi meninggalkan Dito yang sedang mengurus 
beberapa pesanan lagi. Setelah selesai mengganti 
pakaiannya, Caca keluar dari ruang ganti dengan membawa 
tasnya. Ia melirik kearah dimana Bella sudah siap untuk 
pulang bersama pacarnya, Rifai. 


"Gimana hari ini? Kamu tadi belum jawab pertanyaan saya." 
ucap Dito dari arah dapur. 


Caca mengikuti langkah Dito. "Ehm, lumayan cape sih. 
Ternyata rame juga kak, sampe kewalahan Bella dari tadi." 


"Bukannya kamu yang justru kewalahan ngadepin 
pesanan?" 


Caca menggeleng. "Aku sempet dibantu sama Mamanya Kak 
Dito tadi." jawabnya. 


Dito mengangguk paham, "Mau dianter pulang? Sekalian 
mau beli sesuatu juga sih." 


Caca diam sejenak mengalihkan pandangannya. "Mau ga?" 


"Jangan kebanyakan mikir, udah ayo saya anter tapi mampir 
dulu ke martabak depan mau beli buat Mamah." ucap Dito 
langsung menarik tangan Caca untuk pergi bersamanya. 


Dalam perjalanan Caca dan Dito sama-sama diam, tidak 
berbicara sama sekali. Mereka hanya menikmati suasana 
jalanan disore hari seperti biasa. Sampai pada akhirnya 
Caca sampai dirumahnya dengan bingkisan Martabak yang 
dibelikan oleh Dito tadi. 


[TBC] 

Berhubung Jiminn di dance break On MAMA Mnet semalem 
tampil jadi Mayoret plus pake tim MB jadi semangat update 
My Girlfriend is Mayoret WKWKW random banget Gue. 


Mungkin aku bakal makin semangat update kedepannya 


Jangan lupa vote xixixi, bye. 


29. Peringatan 
Selamat Membaca! 


Selama beberapa Minggu ini Caca sudah mulai terbiasa 
menjalankan praktek kerja lapangannya di kedai milik kakak 
seniornya itu. Kini ia sudah mulai telaten dalam membuat 
Kopi dan melayani beberapa pelanggan. 


Seperti sekarang ini kedai kopi milik Dito sedang ramai- 
ramainya di sore pada hari Sabtu ini, Caca berpikir mungkin 
karena malamnya adalah malam Minggu jadi pengunjung 
kedai kopi bertambah dari hari biasanya. 


Seharian ini ia dibantu oleh Dito, Caca tahu sebenernya hari 
ini Dito seharusnya mengikuti tambahan di sekolahnya 
mengingat bahwa Dito sudah menginjak kelas dua belas 
dan sebentar lagi ia akan melaksanakan ujian. 


Suara deheman Dito berhasil memecahkan lamunan Caca 
saat ini. "Eh, iya kak?" 


Dito menggelengkan kepalanya lalu menghampiri Caca. 
"Kalo cape istirahat mending pulang aja Ca, bentar lagi juga 
dateng kok pegawai kedai saya." 


Caca menoleh menatap Dito dengan gelengan dikepalanya. 
"Gak kok. Aku gak cape kak, gapapakan aku temenin kak 
Dito sampe mereka dateng aja?" 


"Yaudah terserah kamu aja, saya kedepan dulu." ucap Dito 
sebelum pergi meninggalkan Caca di dapur. 


Caca menghela nafasnya sebelum akhirnya ia beralih untuk 
kembali bekerja membersihkan daerah dapur dan mencuci 
beberapa piring dan gelas yang kotor. Sementara diluar Dito 


sedang melayani beberapa pelanggan yang datang, betapa 
terkejutnya melihat antrian panjang saat ini menyerbu 
dirinya. 


Suara decitan pintu membuat Dito yang tengah sibuk 
melayani pelanggan menoleh kearahnya. Senyuman yang 
menghiasi wajahnya kian mengembang ketika seseorang 
datang menyapa dirinya. 


"Hey, Dito, apa kabs Lo bro?" Dito tertawa kecil mendengar 
sapaan dari teman lamanya itu. "Kabar baik, Lo bertiga 
gimana kabarnya?" ujar Dito. 


Ketiga orang tersebut hanya tersenyum dan mengangguk 
lalu berjalan menuju ketengah kedai dimana disana ada 
sebuah panggung kecil yang biasanya digunakan untuk 
menampilkan beberapa pertunjukan dari sebuah Band. 


"Julian mana, Gil?" tanya Dito pada Agil. 


"Dia sibuk banget, jadi kita cuma bertiga. Kita bolehkan 
tampil? Itung-itung ngilangin penat haha.." kata Cowok 
bernama Agil, Dito hanya mengangguk lalu kembali 
melayani pelanggan. 


kakak 


Suasana kedai semakin ramai ketika suara musik mulai 
terdengar di kedai kopi sore hari ini, sebuah band yang 
cukup terkenal itu berhasil menarik perhatian orang-orang 
yang mengunjungi kedai tersebut. Siapa lagi kalau bukan 
Boys Fun. 


Band beranggotakan 4 orang yang diketuai oleh Julian, laki- 
laki bernama Julian itu adalah teman seperjuangan dengan 
Dito. Mereka pertama kali bertemu ketika menghadiri 
sebuah pertunjukan musik. Lalu pertemuan kedua mereka 


dipilih oleh sekolah untuk mewakili sekolahnya di acara 
seminar musik. Setelah itu Dito sering bertemu dengan 
Julian ketika mereka menjadi ketua bimbingan musik pada 
tahun lalu. 


Dan mereka memutuskan untuk bersahabatan hingga saat 
ini. Yang Dito ketahui Julian memang saat ini sedang sibuk- 
sibuknya dengan pekerjaan dan jadwal yang padat. Padahal 
mereka sama-sama kelas tiga. 


Sudah hampir sebulan kurang Band tersebut tidak pernah 
datang ke kedainya, biasanya setiap malam Minggu mereka 
akan datang untuk tampil di kedai miliknya. 


Suara musik dan suara indah milik vokalis band tersebut 
berhasil membuat Caca penasaran mati-matian ingin 
melihatnya. Dengan bergegas Caca berjalan menuju keluar 
dari dapur, matanya langsung tertuju pada Dito yang saat 
ini sedang berada ditengah panggung. Dito bernyanyi? 


Caca cukup terkejut, namun ia bingung. Siapa laki-laki yang 
sedang bersama Dito? Caca sepertinya pernah melihat 
mereka. 


Disaat itu juga ponsel Caca berdering. la merogoh ponselnya 
dari kantung seragamnya lalu melihat sebuah pesan masuk 
disana. Kedua alisnya mengkerut melihat sebuah nomor 
tidak dikenal tertera disana bersama dengan sebuah pesan. 


Nomor tidak dikenal 0812xxxxx 
Hai, jangan terlalu bahagia karena sebentar lagi 
kebahagiaanmu akan hancur. Tunggulah 


Siapa yang mengirimkan pesan seperti itu padanya? Apa 
salah sambung? Pikir Caca. 


Ketika musik berhenti, Dito turun dari atas panggung dan 
berjalan mendekati Caca. "Mau pulang?" suara bariton milik 
Dito berhasil membuat Caca terkejut lalu langsung 
mematikan ponselnya itu. 


Caca menggeleng lalu mengangguk. "Eh, iya kak. Ngomong- 
ngomong, tadi Kak Dito abis nyanyi?" tanyanya penasaran. 


Dito mengangguk kecil, "Ya, jelek ya suara saya?" 


"Engga kok, bagus kak. Tapi kak, mereka itu Boys Fun bukan 
sih?" tanya Caca pada Dito. 


"Iya, mereka Boys Fun." 


Caca tersenyum girang mendengar bahwa benar mereka 
adalah anggota Boys Fun yang sedang terkenal dan populer 
dikalangan remaja sepertinya. "Tapi kenapa gak ada Kak 
Julian?" 


Dito mendekatkan wajahnya ke telinga Caca, "Julian gabisa 
dateng karena sibuk," bisiknya membuat Caca mengangguk 
paham. 


Dito melepaskan seragamnya lalu mengambil dompet dan 
kunci motornya. "Ayo, saya anter kamu pulang." katanya 
lalu meninggalkan Caca yang masih diam diposisinya. 


Dito berjalan kearah pegawai kedainya dan mengatakan 
bahwa dirinya akan pergi bersama Caca. Setelah itu ia 
berjalan mendekati anggota band itu. "Bro, Gue pergi 
bentar." 


"Mau kemana Lo?" 


Dito menoleh ke belakangnya menatap Caca. "Mau anter dia 
pulang bentar." 


"Cewek lu?" Dito tersenyum lalu mengangguk dan 
menggeleng. "Hati-hati, bro." 


Dito langsung menarik tangan Caca keluar kedainya dan 
setelah itu ia mengantarkan Caca pulang kerumahnya. 


KKK 


Lagi dan lagi, bukannya langsung mengantarkan Caca 
pulang kerumahnya Dito justru malah membawa dirinya 
bersama dengan adik kelasnya itu sekaligus pemagang 
dikedainya ke sebuah rumah makan. Caca tidak habis pikir, 
pasti kakak seniornya ini akan beralasan untuk membelikan 
makan untuk orang tuanya lalu membelikan pula untuk 
Caca. 


Caca menghembuskan nafasnya perlahan namun Dito peka 
akan hal itu. "Kenapa?" katanya menoleh pada Caca. 


Caca terkejut mendapati pertanyaan seperti itu dari kakak 
seniornya ini, "Gapapa, Kak, hehehe.." jawab Caca diiringi 
kekehan kecil dari mulutnya. Dito mengangguk lalu kembali 
tertuju pada pandangan awal yang menarik perhatiannya. 
Menu makanan. 


"Mau makan apa, Ca?" Pertanyaan lolos begitu saja dari 
mulut Dito. Dito kembali menoleh kesamping menghadap 
Caca. 


Caca mengerutkan keningnya bingung, "Makan?" 


"Iya, Saya tau kamu belom makan kan? Makanya saya ajak 
kemari buat makan." 


"Tapi, Aku sama sekali gak laper, Kak." 


"Tapi kamu belom makan sama sekali." 


"Tapi kak-" 


Dito menggelengkan kepalanya, "Sttt, udah diem gada tapi- 
tapian. Makan." 


"Ayo, cepet mau makan apa?" 
Caca hanya bisa pasrah. "Paket Komplit Geprek aja, boleh?" 


Dito mengangguk. "Boleh, yaudah mas saya pesen paket 
komplit Geprek 2 ya, minumannya es teh sama air putih 
aja." setelah itu mereka akhirnya hanya diam menunggu 
kedatangan pesanan makanan mereka. 


Selagi menunggu pesanan, mereka disibukan dengan 
ponsel digenggaman masing-masing. Dito sesekali melirik 
kearah Caca, lalu kembali menatap layar ponselnya. 
Sedangkan Caca ia justru hanya memandang pesan teror 
yang tertuju padanya entah dikirim oleh siapa. 


Kepalanya dipenuhi dengan banyak pertanyaan, apa itu 
hanya pesan lelucon? Atau salah kirim? Caca terus berpikir 
seperti itu sejak tadi. 


"Kamu kenapa kok bengong?" tanya Dito, Caca mengangkat 
kepalanya menoleh ke Dito, lelaki itu tengah memasukan 
ponselnya kedalam saku celananya. 


Caca menggeleng pelan, “Gapapa, Kak." 


Dito hanya mengangguk, setelahnya ia langsung 
mengambil pesanan makanannya dan tak lupa membayar 
lalu pergi dari sana. 


Disepanjang perjalanan menuju rumah Caca, keduanya 
hanya diam menikmati angin malam hingga tak terasa 
mereka telah sampai ditempat tujuan. 


Sebelum Caca turun dari motor Dito, Dito seperti 
mengatakan sesuatu tetapi tidak terdengar oleh Caca. 


Caca melepas helm milik Dito, lalu berkata "Kak Dito bilang 
apa tadi?" 


"Hati-hati," setelah mengatakan itu Dito melenggang pergi 
dari rumah Caca meninggalkan Caca dengan kebingungan. 


Bukankah seharusnya Caca yang mengatakan hati-hati 
kepada Kakak Seniornya itu? 


-TBC- 

HAIIIII 

MASIH ADA YANG MENUNGGU AKU UPDATE? 
kayanya engga ada :") 


Tapi gapapa aku kembali sebentar mampir kesini 
melepas rindu dengan Dito dan Caca. 


Setelah berbulan-bulan hiatus, padahal gak ada 
kesibukan sama sekali. Tapi sekarang ini aku lagi 
PKL, hmmm aku kembali karena ingin menulis cerita 
ini sesuai sama apa yang aku rasakan pada saat 
PKL. Kebetulan Caca juga lagi PKL, begitu juga aku. 


Jadi biar lebih dapet aja pengalaman dan rasa lelah 
nya wkwk 


Pasti ada bertanya-tanya, kok PKL sih? Lagi pandemi 
gini masa PKL? 


Ya, mau gimana lagi, emang udah keharusan sih 
untuk PKL karena aku menginjak kelas 2 SMK. 


Buat yang lagi PKL, atau PTS semangat ya, aku tau 
kalian pasti cape sama kok tapi mau gimana lagi 
harus dijalanin kan? 


Semangat terus... 
Bye, 


Mungkin aku bakal update lagi, tapi gak tau kapan 
hehe ^ ^ 


30. Khawatir 
HAII!!!! 


AKU KEMBALI GUYS, YAAMPUN AKU DITEROR BUAT 
UPDATE :)) 


Jujur, ditengah kesibukan aku ini aku sempetin buat 
nulis+ revisi ulang part ini, semenjak PKL tuh 
bawaannya jadi mager kalo udah pulang maunya 
langsung rebahan aja. Otak tuh buntu gitu aja, gak 
bisa ngide buat nambahin pas revisi. 


Dan yaaa, hari ini baru kelar juga. 


Aku juga mau berterima kasih buat kalian yg udah 
setia nunggu, dan baca cerita ini juga ngevote. 
Terimakasih banyak juga buat kalian yang udah 
masukin cerita ini ke perpustakaan kalian xixi. Aku 
seneng! 


Okey, semoga part ini bisa melepas rindu pada Caca 
dan Dito yah.. 


See you di next part! 
LOVE U 
Selamat Membaca! 


Dito menghela nafasnya ketika dirinya baru saja 
menghempaskan tubuhnya ditempat tidur kamarnya. la 
memijat pelipisnya sesekali, hendak ingin melepaskan rasa 
penat dikepalanya. 


Sekilas ia kembali memikirkan pesan yang dikirimkan dari 
seseorang untuk Caca. Dito tidak sengaja melihat pesan itu. 
Jujur ia khawatir, ia hanya tidak mau terjadi sesuatu yang 
tidak-tidak oleh Caca. 


Mungkin setelah ini ia harus lebih memerhatikan Caca, 
harus lebih extra dalam melindungi adik kelasnya itu. Entah 
mengapa Dito merasa harus melindungi gadis itu, ia merasa 
seperti ada sesuatu dibenaknya tetapi ia tidak bisa 
menjelaskan maksud dari dalam benaknya. 


Dito mengusap wajahnya dengan kasar sebelum akhirnya 
rasa kantuk mulai menyerang dirinya hingga terlelap tidur 
dengan pulas. 


Dilain tempat, Caca terus menerus menatap layar 
ponselnya. Memandangi pesan yang dikirimkan oleh 
seseorang tidak dikenal padanya. Mengapa ia terus 
memikirkan pesan tersebut? 


Padahal ia cukup yakin ini hanyalah sebuah pesan salah 
sambung atau memang sengaja dikirim. la juga sudah 
terbiasa mendapatkan pesan seperti itu, seperti pesan yang 
mengatakan bahwa dirinya memenangkan uang sebesar 
75Jt. 


Sampai akhirnya ia terlelap dengan tangan yang masih setia 
menggenggam ponselnya. Sedangkan ditempat lain ada 
seseorang yang sedang merencanakan sesuatu untuk 
wanita cantik yang saat ini sudah terlelap dan tidur nyenyak 
dirumahnya. 


Dia, sedang merencanakan niat jahatnya, melakukan 
berbagai cara untuk bisa mendapatkan apa yang 
diinginkan. 


Yang kita tahu dia adalah teman yang baik. 


Tak terasa pagi pun telah tiba, matahari Kian muncul 
menampakkan dirinya, udara dipagi hari begitu segar dan 
sejuk, suara kicauan burung dan ayam terdengar ketika 
Caca membuka matanya. 


Hari ini tepatnya hari Sabtu, ia seharusnya libur tapi 
mengingat ia sedang PKL di kedai yang notabene nya 
merupakan dunia industri usaha ritel, seperti itu wajib 
hukumnya masuk dihari libur. Karena dihari weekend justru 
yang banyak didatangi oleh customer. Padat dan Ramai. 


Bahkan Caca mempunyai teman yang praktek kerja 
lapangan di perusahaan ritel besar, seperti supermarket 
pada umumnya, justru kegiatan mereka lebih padat 
daripada dirinya, disibukkan dengan display suatu produk, 
cek barang, sortir, belum lagi kalau ada retur dan barang 
datang. Hampir sama seperti dirinya, tapi dijadwalkan dua 
minggu sekali. 


Caca bergegas bersiap-siap untuk berangkat menuju tempat 
kerjarnya. Belum saja dirinya ingin bergegas, suara ketukan 
pintu berhasil membuatnya menghentikan aktivitasnya. 
Bunda Caca perlahan masuk kedalam kamar putrinya. 
"Kamu nanti bisa temenin Bunda gak, Ca?" 


Caca menoleh, "Bunda mau kemana emangnya?" 


"Mau ke supermarket, biasa belanja bulanan, kan ini awal 
bulan bunda pasti selalu minta ke kamu buat temenin 
belanja kebutuhan bulanan." 


"Tapi Caca mau berangkat PKL, Bun." 


"Oh, iya. Yaampun Bunda lupa sayang, kamu kan lagi PKL 
ya.. yah.. yaudah deh kalo gitu Bunda sendirian aja." 


Caca berdehem pelan, "Gimana kalo Caca minta ijin 
sebentar buat temenin Bunda ke Kak Dito?" 


"Eh gak usah, kalo gitu Bunda minta temenin sama Nak Dito 
aja deh." 


Caca melotot ketika Bundanya berkata seperti itu. "Iho, gak 
bisa gitu dong Bunda." 


"Sama Bunda pasti bisa, Ca. Sudah sama kamu berangkat, 
Nak Dito udah nunggu didepan dari tadi." Caca terkejut 
bukan main. Apa kata Bundanya? Sudah menunggunya 
didepan rumah? 


"Bunda serius? Gak bercanda kan?" 
"Engga, makanya sudah sana berangkat." 


Caca segera mengambil tas ransel mini miliknya lalu 
dengan langkah cepat menuju halaman rumahnya yang 
ternyata memang benar Dito sudah menunggunya diatas 
motor besarnya itu. 


"Udah siap berangkat?" 
"Kak Dito ngapain?" 


Keduanya bersuara. Caca menundukkan kepalanya, 
sedangkan Dito malah turun dari motornya dan 
menghampiri Caca. 


"Saya mau jemput kamu," 


"Emangnya mau ngapain lagi? Kamu udah siapkan? Kalo 
udah ayo cepet biar saya anter ke kedai." titah Dito 
langsung menarik pergelangan tangan Caca. 


"Tapi kak, tunggu dulu kak, aku bisa berangkat sendiri kok." 
"Udah cepet naik aja dulu." 

"Tapi kak-" 

"Ayo, cepet!" 


Caca menghela nafas beratnya sebelum akhirnya ia 
memutuskan untuk naik kemotor besar milik Dito kakak 
seniornya itu. 


"Terimakasih, Kak." ucap Caca setelah turun dari motor, 
mereka telah sampai semenit yang lalu dikedai milik laki- 
laki itu. Dito tersenyum kecil lalu mengangguk. 


"Udah sana masuk, jangan lupa absen dulu." 


Caca mengangguk patuh. "Eh tunggu dulu, kamu udah 
sarapan kan?" tanya Dito, refleks membuat Caca berhenti 
melangkah. 


la menggeleng pelan. "Belum kak," 


"Untung aja, tadi saya beli nasi uduk kebanyakan jadi untuk 
kamu aja nih." kata Dito lalu menyerahkan sebungkus 
plastik berisikan nasi uduk beberapa bungkus. 


Caca kembali menatap wajah Dito dengan alis yang 
bertautan. "Ini banyak banget kak. Kak Dito untuk apa beli 
sebanyak ini?" 


"Kamu masuk aja dulu, mereka nungguin nasi itu." Apa 
katanya? Mereka? Maksudnya siapa? Caca tidak mengerti. 


"Temen-temen saya." 


Caca akhirnya mengangguk, dengan segera ia bergegas 
ingin masuk kedalam kedai tetapi ada sesuatu yang 
mengganjal seperti harus dipertanyakan. Alhasil ia 
membalikkan tubuhnya menatap Dito yang kian 
menatapnya dengan heran. 


"Kenapa?" tanya laki-laki itu. 


Caca menggigit bibir bawahnya. "Emm, Kak Dito sore ini ada 
acara gak?" 


Dito menaikkan satu alisnya. "Ada sih, kenapa emangnya?" 


"Jadi sebenernya hari ini Bunda Caca minta nemenin ke 
supermarket, tapi aku kan harus PKL. Emm, kira-kira Kak 
Dito keberatan gak kalo diminta Bunda buat nemenin 
belanja sore nanti?" perkataan Caca mempu membuat Dito 
membeku persekian detik. 


"Maksud kamu, saya mau apa engga nemenin Bunda kamu 
belanja ke supermarket, gitu?" ucap Dito bingung. 


Caca mengangguk ragu. "Iya, kak. Gitu maksudnya, Kak 
Dito keberatan gak?" 


"Engga keberatan," 
"Tapi acara Kak Dito gimana?" 


"Bisa diatur itumah, yaudah kamu bilang ke Bunda aja jam 
berapa belanjanya nanti kabarin ke Saya. Saya pergi dulu 
kalo gitu, itu nasduk jangan lupa ya, anak-anak titip 
soalnya." 


Setelahnya Dito pergi meninggalkan Caca yang sudah 
masuk kedalam kedai. Tanpa keduanya sadari ada sosok 
laki-laki yang memperhatikan interaksi keduanya dengan 


seringai senyuman licik. la sudah mengawasi mereka sejak 
Dito menjemput Caca dirumahnya. 


Sore ini, tepatnya pukul tiga sore, Dito sudah siap dengan 
stelan kaos oblong dengan kemejanya, rambutnya sudah 
tertata rapih dan klimis, segera ia mengenakan sepatu sport 
hitam putih berlogo centang. la menatap dirinya pada 
cermin besar yang ada dilemari nya. Kenapa perasaan nya 
gugup sekali, seperti sedang ingin bertemu dengan calon 
mertua kelak nanti. 


la menggelengkan kepalanya menghilangkan pikiran konyol 
itu, bisa-bisanya ia berpikir seperti itu bukankah ia pernah 
mengatakan untuk tidak memikirkan percintaan atau 
jenjang yang lebih serius saat ini? Apalagi mengingat ia 
menginjak kelas tiga, dimana ia harus fokus dengan segala 
ujian sekolah dan persiapan untuk langkah selanjutnya 
setelah lulus. 


"Gas." katanya seraya meraih kunci mobil yang terletak 
dilaci yang tidak jauh dari tempatnya berdiri. 


Dito melangkah menuju garasi, lalu segera menyalakan 
mesin mobil dan bergegas pergi menuju rumah Caca, lebih 
tepatnya rumah orang tuanya, karena sekarang ia harus 
bertemu dengan orang tua Caca bukan Caca. 


Butuh waktu 30 menit dalam perjalanan menuju rumah adik 
kelasnya itu. Dito keluar dari mobilnya lalu langsung 
beranjak memasuki halaman rumah Caca. 


la memencet bel, tak lama kemudian seorang wanita paruh 
baya keluar dengan membawa tas belanja berwarna merah. 
"Assalamualaikum, Tante." salam Dito sambil menyalami 
Ibunda Caca. 


"Waalaikumsallam, udah sampai aja kamu, kamu beneran 
gak keberatan temenin Bunda belanja?" tanya Bunda Caca. 


Dito menggeleng, "Iya Tante, engga keberatan kok, sekalian 
juga mau beli keperluan." 


Bunda Caca mengangguk lalu berjalan menuju luar halaman 
rumah. "Kamu naik apa kesini? Motor atau bawa mobil?" 


"Saya bawa mobil, takut Tante kepanasan kalo naik motor." 


"Lho, Bunda mah udah biasa, sama Caca juga biasanya naik 
motor. Tante yang bawa deh, Caca kan gak bisa naik motor." 


"Caca gak bisa naik motor?" Dito mendekatkan dirinya pada 
Bunda Caca, mengikutinya hingga kedepan mobilnya 
terparkir. "Iya, anak gadis bunda gak bisa naik motor. Takut 
katanya, padahal mah suka dipaksa buat belajar tapi 
kekeuh gak mau dia." 


Dito hanya mengangguk dan tersenyum Kecil 
mendengarkan perkataan Ibu dari adik kelasnya itu. 
"Yaudah ayo, nanti kamu kelamaan dicariin lagi. Yuk." Bunda 
Caca segera memasuki mobil Dito ketika sang empunya 
membukakan pintu untuknya. 


Sesampainya di supermarket, Bunda Caca langsung 
menggandeng lengan kekar Dito dan membawanya masuk. 
Dito berjalan menuju kearah pintu masuk dan langsung 
mengambil troli, setelahnya keduanya beriringan menuju 
tempat fresh. Dito hendak membeli buah dan Bunda Caca 
ingin membeli Daging disana. 


Dito berjalan sambil melihat-lihat lemari pendingin yang 
berisikan daging segar, begitu pula dengan Bunda Caca. 
"Caca tuh gak suka ikan, Bunda pengen masak ikan tapi 
nanti gak dimakan, apalagi ikan Lele." 


Dito menoleh menatap Bunda Caca, "Jadi Caca gak suka 
ikan Lele?" Sama. Dito juga tidak suka ikan Lele. 


"Iya, pernah waktu itu makan pecel Lele sama Ayahnya, 
langsung muntah-muntah dijalan. Caca juga gak suka 
tempe bacem, tapi dia suka banget tuh makan jengkol. 
Emang aneh anak itu, paling unik deh pokoknya." Bundanya 
terus merocos mengenai anaknya yang tidak menyukai 
makanan ini dan makanan favoritnya, tentang Ayahnya 
yang kerja diluar negeri dan juga tentang Caca yang 
sebenarnya. 


Dito mengerti mengapa Caca pernah menangis pada saat 
Lomba Marching Band bulan lalu, ternyata karena trauma 
dan akibat masa lalunya yang membuatnya terkadang 
ketakutan. 


Waktu tidak terasa sekarang sudah hampir pukul 5 sore. 
Dan mereka masih menunggu antrian untuk bayar dikasir 
supermarket. 


"Yaampun udah sore aja sih? Ayuk buruan kita bayar. Nanti 
kesorean lagi kamu pulangnya." 


"Engga apa-apa kok, Tan. Dito juga abis ini mau langsung ke 
kedai, mau anter Caca pulang." kata Dito membuat Bunda 
Caca menoleh dan terkejut dengan perkataan anak muda 
disampingnya. 


"Eh? Kok? Gak ngerepotin emang? Dari kemarin dijemput 
kamu terus Caca." 


Dito tersenyum hangat. "Engga, Dito juga masih ada urusan 
dikedai, biar sekalian pulang bareng Caca. Kebetulan searah 
juga pulangnya." 


Bunda Caca menepuk pundak Dito perlahan. "Bunda 
percaya sama kamu, jadi Bunda titip Caca ya." 


Dito mengerjapkan matanya, ia membeku ketika Bunda 
Caca mengatakan bahwa dirinya dipercaya untuk menjaga 
anaknya. Jantungnya berdegup kencang, ia merasa gugup 
seperti pada saat dirinya dulu ikut tes Mayoret untuk lomba 
marching band disekolah pelayaran. 


Dito merasa semakin khawatir. Jujur, ia merasa bahwa 
dirinya akan gagal untuk menjaga Caca mengingat bahwa 
ada seseorang yang berniat jahat untuk melukai dan 
menyakiti gadis itu membuat Dito ragu dan khawatir 
dengan perkataan Bundanya. 


Semoga saja semuanya akan baik-baik saja kedepannya. 
Dan semoga ia bisa melindungi gadis itu, yaitu Caca. 


Caca menghela nafas beratnya, tubuhnya terasa pegal- 
pegal. Sungguh hari ini lebih melelahkan daripada dihari 
biasa, dihari libur seperti ini membuat dirinya harus 
menguras tenaga. Pelanggan kedai, sangat ramai, padat dan 
penuh. Caca sampai bingung harus memilih pelanggan 
yang mana dulu untuk diantarkan pesanannya. 


Ditambah ada sebuah Band yang sedang naik daun. Boys 
Fun. Vokalis dan anggota lainnya membuat seluruh 
pelanggan baik didalam dan luar kedai bersorak kegirangan 
karena bisa bertemu band sebesar mereka di kedai 
sederhana milik Dito. 


Caca menatap kearah luar, melihat sepasang kekasih yang 
sedang beradu mulut. Siapa lagi kalau bukan Bella dan 
Rifai. Caca tertawa kecil mengingat kejadian sebelumnya, 
dimana Bella memeluk salah satu anggota Band Boys Fun. 


Ditambah anggota itu ternyata meminta nomor teleponnya, 
tentunya membuat Rifai marah dan kesal. 


Sekarang laki-laki itu sedang mengambek, ia mendiamkan 
dan mencueki Bella. 


Terlalu asik memandangi mereka membuat Caca tak sadar 
bahwa dirinya sekarang juga dipandangi oleh seseorang 
disampingnya. 


"Eh, Fino!?" Caca terkejut ketika menoleh kesamping 
mendapati wajah teman laki-lakinya itu yang begitu dekat 
dengan wajahnya. 


"Hai, apa kabar?" 


"Udah lama kita gak ketemu, Ca." katanya dengan 
senyuman manis tetapi menakutkan dimata Caca. 


TBC- 


Segini dulu aja ya, semoga kalian suka. Salam 
sayang dari Kak Dito nih hehe :v 


Oh ya, semangat puasanya ya buat yang 
menjalankan ibadah puasa. 


Jangan lupa vote okey :* 
See you dinext part.. 
Gak janji kapannya xixi 


Jakarta, 25 April 2021. 


